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INTISARI 

KESEHATAN MENTAL PADA REMAJA YANG PERNAH MENGALAMI 

KEHAMILAN TIDAK DIEKEHENDAKI (KTD) 

 

Baby Fachnaz Ummi Jihadil 

NIM 13710016 

Kenapa penelitian ini penting untuk diteliti karena bertujuan untuk mengetahui 

kesehatan mental pada remaja yang pernah mengalami kehamilan tidak 

dikehendaki (KTD) dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kesehatan 

mental. Subjek penelitian ini berjumlah 3 orang remaja yang pernah mengalami 

kehamilan tidak dikehendaki (KTD). Metode penelitian ini yang digunakan yaitu 

metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Hasil dari penelitian 

ini ketiga informan mengaku terpaksa menikah dan menjadi seorang ibu, tertekan 

dengan kondisi yang dialami setelah mengalami kehamilan tidak dikehendaki. 

Merasa tidak percaya diri pada lingkungan sekitar, Merasa kecewa dengan dirinya 

sendiri tetapi lambat laun ketiga informan memaafkan dirinya sendiri, belajar 

untuk menyesuaikan diri dan mempunyai rencana kehidupan yang lebih baik. 

faktor-faktor yang mempengaruhi kesehatan mental ketiga informan mengatakan 

cita-citanya pupus, belum siap menerima keadaan yang dialami, ekonomi 

keluarga tidak stabil dan ketiga informan harus menjauh dari teman 

sepergaulanya, tetapi lambat laun ketiga informan mengatakan harus bisa 

memaafkan dirinya sendiri dan menerima dengan ikhlas apa yang sudah di alami. 

Kata kunci : Kesehatan Mental, Kehamilan Tidak Dikehendaki (KTD), Remaja, 
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ABSTRAC 

 

MENTAL HEALTH IN ADOLESCENTS WHO HAVE EVER EXPERIENCED 

PREGNANCY 

Baby Fachnaz Ummi Jihadil 

 

NIM 13710016 

 

This study aims to determine mental health in adolescents who have experienced 

unwanted pregnancy (KTD) and what factors influence mental health. The subject 

of this study amounted to 3 teenagers who experienced an unwanted pregnancy. 

This research method used is a qualitative research method with a case study 

approach. The results of this study are teenage girls who have premarital sex with 

their girlfriends to prove their affection and excessive love with their partners. 

the three informants also believed after premarital sex with their boyfriend, the 

relationship that he intertwined with his lover would be lasting. the three 

informants after experiencing unwanted pregnancies the three informants finally 

dropped out of school, the three informants also intended to spawn their 

biologicals. to cover up the family's disgrace, finally the informant must marry 

betel because he is not old enough to be legally married, initially the subject has 

not been able to accept his child and his condition which plays the role of being a 

mother and wife, but gradually the subject can accept it even though it is not yet 

fully because the subject is still deep process and self-realization to become a 

mother and a wife at a very young age 

 

Keywords: Mental Health, Pregnancy Unwanted, Teenagers, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Remaja atau istilah lainnya adolescene berasal dari kata adolescere 

yang berarti “tumbuh menjadi dewasa” Istilah ini mempunyai arti yang 

lebih luas, mencakup kematangan mental, emosional, sosial dan fisik 

Hurlock (1987). Masa remaja secara psikologis adalah usia di mana 

individu menjadi berintegrasi dengan masyarakat dewasa. Usia dimana 

anak-anak tidak lagi merasa dibawah tingkatakan orang-orang yang lebih 

tua, melainkan berada dalam tingkatan yang sama, sekurang-kurangnya 

dalam masalah hak (Hurlock, 1997). 

Nelson (2000) masa remaja merupakan fase transisi dari masa 

kanak-kanak menuju dewasa menyatakan masa remaja akhir berusia antara 

17-20 tahun dan sesudahnya pada masa ini perkembangan biologis remaja 

menjadi lebih matang. Secara seksualitas pada remaja akhir hubungan 

keintiman kepada lawan jenis mencapai tingkat kesenangan. 

Pendapat Adams dan Gullota (1989) yang menyatakan masa 

remaja meliputi usia antara 11-20 tahun sedangkan, Hurlock (2011) 

membagi remaja menjadi remaja awal (13-16 atau 17 tahun) dan masa 

remaja akhir (16-17 tahun hingga 18 tahun). Masa remaja awal dan akhir 

dibedakan oleh Hurlock karena pada masa remaja akhir individu telah 

mencapai transisi perkembangan yang lebih mendekati masa transisi 

dewasa Jahja (2011). Transisi perkembangan pada masa remaja berarti 
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sebagai perkembangan masa kanak-kanak masih dialami tetapi sebagian 

kematangan masa dewasa sudah tercapai. 

Kematangan biologis dan seksualitas pada remaja menyebabkan 

remaja sangat rentan terhadap pengaruh negatif dari lingkungan sekitar. 

Pergaulan dapat mempengaruhi sifat dan sikap remaja, sehingga peran 

orang tua dan lingkungan sangat menentukan pola pikir remaja. Pada fase 

ini banyak remaja yang mencoba tentang seks pranikah dan belum 

mengetahui dampak yang ditimbulkan salah satunya yaitu kehamilan. 

Mustofa & Winarti (2010) banyak remaja mengalami maturity-gap 

yaitu perbedaan kematangan secara fisik dan mental. Perbedaan 

kematangan ini dapat mendorong remaja untuk melakukan hal-hal yang 

beresiko. Kematangan seks yang lebih cepat yang di barengi makin 

lamanya usia untuk menikah menjadi salah satu penyebab meningkatnya 

jumlah remaja yang melakukan hubungan seks pranikah.  

Hermawan (2003) mengatakan saat ini pacaran menjadi suatu 

kebiasaan di kalangan remaja, remaja yang tidak memiliki pacar akan 

dikatakan kuno oleh teman sebayanya. Berbagai faktor mempengaruhi 

tersebut salah satunya remaja mempunyai persepsi bahwa hubungan seks 

merupakan cara mengungkapkan cinta, sehingga demi cinta, sehingga 

remaja merelakan hubungan seksual dengan pacarnya sebelum menikah. 

Setyawan (2004) mengatakan ada faktor lingkungan, pergaulan, 

kurangnya bimbingan orang tua terutama ajaran agama baik di rumah 

maupun di sekolah. Hal ini ini juga dianggap kurang gaul sesama teman 
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sebayanya dikarenakan tidak pernah melakukan hubungan seks. Mereka 

dengan bangganya menceritakan kepada teman-teman mereka, bahwa 

mereka telah pernah dan melakukan hubungan seks pranikah dengan 

pasanganya, walaupun mereka menceritakan hal yang menjadi rahasia 

pribadinya tersebut ditempat umum, namun yang menjadi penyebab utama 

dari melakukan seks pranikah yaitu adanya dorongan biologis atau seksual 

yang sudah tidak dapat mereka bendung dan dilakukan semata-mata untuk 

memperkokoh komitmen dalam berpacaran, untuk mengetahui 

keingintahuan dan sudah merasa siap untuk melakukanya, merasakan 

afeksi dari pasangan atau partner seksnya yang berdampak pada kehamilan 

yang tidak dikehendaki (KTD). 

Menurut Kusmiran (2014) kehamilan tidak diinginkan merupakan 

terminologi yang biasa dipakai untuk memberi istilah adanya kehamilan 

yang tidak dikehendaki oleh wanita yang bersangkutan kehamilan tidak 

diinginkan (KTD) adalah suatu kehamilan yang terjadi dikarenakan suatu 

sebab sehingga keberadaanya tidak diinginkan oleh salah satu calon orang 

tua bayi tersebut.   Kehamilan tidak dikehendaki adalah kehamilan yang 

dialami oleh seorang perempuan yang sebenarnya belum menginginkan 

kehamilanya dan tidak menghendaki adanya proses kelahiran dari suatu 

kehamilan Azinar (2013). 

Hasil survei Badan Statistik tahun (2012) 15-19 tahun mencapai 48 

dari 1000 kehamilan (BKKBN, 2014). Adanya peningkatan dari tahun 

2012 -2015 survei mengatakan sepanjang 2015 lalu, jumlah persalinan 
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bayi oleh remaja berusia 10-18 tahun di Yogyakarta masih tinggi. 

Berdasarkan data dari perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) 

DIY, 1.078 remaja puteri semestinya masih berstatus pelajar melahirkan 

bayi. Dari angka 1.078 remaja puteri yang melahirkan di 2015 itu, masih 

menurut catatan PKBI DIY, 976 diantaranya berasal dari kehamilan yang 

tidak di inginkan. Daerah yang paling mendominasi ya ini Bantul dengan 

276 kasus. Beberapa hasil penelitian menunjukan bahwa tidak sedikit 

remaja yang telah melakukan perilaku-perilaku seksual dalam berpacaran, 

mulai dari ciuman, raba-rabaan, petting dan bahkan sampai melakukan 

hubungan intim. Penelitian yang dilakukan oleh Dinas Kesehatan jawa 

tengah melaporkan bahwa 6 persen dari pelajar SMP dan SMU di Jawa 

Tengah pernah melakukan hubungan seks sebelum menikah. 

http://www.pikiranrakyat.com/pendidikan/2016/01/26/358573/sebnyak-
976-pelajar-yogyakarta-hamil-di-luar-nikah 

Kehamilan yang tidak dikehendaki pada remaja memiliki berbagai 

konsekuensi negatif. Konsekuensi tersebut tidak saja dialami oleh remaja 

perempuan yang bersangkutan, tetapi juga dialami oleh pasangannya, bayi 

yang dikandung atau anak yang dilahirkannya tidak dirawat dengan baik. 

Menurut Pinem (2009) Remaja yang hamil diluar pernikahan akan 

mencoba melakukan aborsi tidak aman atau tetap melanjutkan 

kehamilannya dengan berbagai dampak yang bisa ditimbulkan misalnya 

pendarahan yang berujung pada kematian ibu maupun bayi. Friedman 

(2010) kehamilan dibawah umur  membuat resiko yang tidak kalah berat, 

http://www.pikiranrakyat.com/pendidikan/2016/01/26/358573/sebnyak-976-pelajar-yogyakarta-hamil-di-luar-nikah
http://www.pikiranrakyat.com/pendidikan/2016/01/26/358573/sebnyak-976-pelajar-yogyakarta-hamil-di-luar-nikah
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pasalnya emosional ibu belum stabil dan ibu mudah tegang adanya 

penolakan secara emosional ibu pada anaknya. 

Menurut Husaeni (Ismarwati & Utami, 2017) kehamilan tidak 

dikehendaki (KTD) pada remaja akan memberikan dampak negatif baik 

dari segi fisik, psikologi, sosial, dan spritual. Dilihat dari segi fisik akan 

membahayakan ibu maupun janin yang dikandungnya atau ibu akan 

mencoba untuk melakukan aborsi yang bisa berujung pada kematian. Dari 

sisi psikologi, ibu akan berusaha melarikan diri dari tanggung jawab atau 

melanjutkan kehamilanya dengan keterpaksaan sedangkan dlihat dari 

dampak sosial masyarakat akan mencomooh dan juga akan mengucilkan. 

Dampak fisik dan psikis pada kehamilan tidak diinginkan 

dijelaskan oleh Al Ghifari (2005) kehamilan yang tidak dikehendaki 

merupakan masalah yang pelik bagi remaja, karena sangat mempengaruhi 

fisik dan psikis remaja. Secara fisik remaja akan mengalami gangguan 

pada kesehatan reproduksinya antara lain, gangguan fungsi seksual. Lebih-

lebih remaja yang sampai melakukan tindakan aborsi. Secara psikis akan 

muncul perasaan bersalah, kecemasan, kesedihan, mudah marah dan rasa 

tidak percaya diri. 

Dampak sosial dari kehamilan tidak di kehendaki didukung oleh 

pendapat Thahah (1996) kehamilan yang tidak dikehendaki 

mengakibatkan berkurangnya kepercayaan diri pada remaja terhadap 

lingkungan sekitar dan juga mengatakan dampak dari kehamilan tidak 

dikehendaki yaitu remaja merasakan seperti dikucilkan pada masyarakat 
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sekitar mengatakan permasalahan kehamilan yang tidak dikehendaki 

sebagai dampak dari seks bebas, pada dasarnya nilai dan norma yang 

ditentukan oleh masyarakat, sehingga hal ini menimbulkan perbedaan 

sikap terhadap pergaulan remaja. Masyarakat yang memiliki kultur 

budaya, penegakan norma-norma, serta mempunyai agama yang kuat, 

akan menganggap seks bebas merupakan bentuk penyimpangan yang tidak 

ditolerir. 

Berdasarkan uraian tersebut peneliti melakukan suatu preeliminary 

untuk menemukan permasalahan kehamilan  yang tidak dikehendaki yang 

terjadi dimasyarakat terutama di Yogyakarta. Wawancara ini dilakukan 

dengan salah satu informan, yakni PU (bukan nama sebenarnya). Berikut 

ini kutipan wawancara dengan subjek PU: 

“aku mbien awal meteng raiso terimo banget karo kehamilanku, 

masalahe aku ijeh pengen seneng-seneng anaku we mbien tak 

gugurke terus karang aku ra gelem blas meteng aku jeh pengen 

seneng-seneng tapi wes tak cobo karo cara akeh banget jebul aku 

raiso keguguran” 

 

Informan PU mengungkapkan rasa sayang dan cintanya kepada 

pacarnya dengan cara melakukan seks pranikah, informan PU percaya 

bahwa dengan cara melakukan seks pranikah pada pacarnya akan 

membuat informan PU dengan pacarnya lebih dekat lagi secara emosional 

maupun secara fisik, yakni PU (bukan nama sebenarnya). Berikut ini 

kutipan wawancara dengan subjek PU 

“dee sek nggawe aku lali karo masalah ngomah kak beb dadimen 

aku sayang karo dee, yoes dadi koyo ngono kui ben aku iso nikah 

to” ( PU: W1: L 185-189) 
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“deee ki ngejak aku dolan, aku seneng-seneng njur makane aku 

lali” (PU: W1: L 193-195 

“Dadine malah kebablasan ngenei” ( PU: W1: L: 197-198 

 

InformanPU sering sekali melakukan seks pranikah pada pacarnya, 

meskipun informan PU mengerti dampak dari melakukan seks pranikah 

tetapi informan PU tetap saja melakukan seks bebas yang akan berdampak 

pada kehamilan karena informan PU selalu merasa bahagia setelah 

melakukan seks pranikah dengan pacarnya, yakni PU (bukan nama 

sebenarnya). Berikut ini kutipan wawancara dengan subjek PU 

“Yobeen aku lali soale isine ngono ki ki muk seneng-seneng wes 

lalisak kabehe masalah” (PU: W1: L 220-223) 

“Dadimen aku njur seneng ngono kui” (PU: W1: L 225-226) 

Dampak dari Informan PU melakukan seks pranikah pada pacarnya 

akibatnya informan PU mengalami kehamilan diluar pernikahan atau 

disebut dengan kehamilan tidak dikehendaki, dampak dari kehamilan tidak 

dikehendaki ini akan membuat informan PU melakukan aborsi karena 

belum adanya kesiapan untuk menjadi seorang ibu dan menanggung rasa 

malu bukan hanya melakukan aborsi saja tetapi informan PU juga harus 

putus sekolah dan kehilangan teman-teman kelompoknya, yakni PU 

(bukan nama sebenarnya). Berikut ini kutipan wawancara dengan subjek 

PU 

“Nek ndisek wes ameh tak gugurke, aku ngansi tuku obat-obatan, 

tuku pil-pilan tapi nyatane yo janinku kuat raiso di gugurke” ( PU: 

W1: L 517-521 

“Yo langsung metu, dadi ora di pasrahke ro gurunen dadi aku rata 

mangkat sekolah yoes metu” (PU: W1: L 596-599)  

Informan PU juga sempat melakukan berbagai cara aborsi tetapi 

Allah berkehendak lain karena janin yang ada di kandunganya tidak bisa 
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gugur atau meninggal dan akhirnya informan PU mau tidak mau harus 

melangsungkan pernikahan untuk menutupi aib keluarga maupun aib 

informan sendiri di saat informan menikah untuk menutupi aib keluarga 

informan menikah secara sirih karena informan saat itu belum cukup umur 

untuk menikah secara hukum, yakni PU (bukan nama sebenarnya). Berikut 

ini kutipan wawancara dengan subjek PU 

akukan nikah sirih sikek to engko nek anaku wes lahir umurku wes 

17tahun aku wes ndue KTP yoes aku njur langsung nikah (PU: 

W1: L 166-170)  

Handayani dan Novianto (2004) mengungkapkan budaya pada 

wanita jawa dalam praktik sehari-hari, orang jawa menerapkan kata-kata 

krama kesopanan yang terdiri atas empat prinsip utama yang pertama 

mengambil sikap yang sesuai dengan deradjat bentuk-bentuk sikap hormat 

yang sesuai, atau secara jelas bagaimana kedudukan kita terhadap lawan 

bicara maka kita masing-masing harus menunjukan diri untuk lebih rendah 

dari yang lain dan berlomba-lomba untuk mengalah (andhap asor), kedua 

dengan pendekatan tidak langsung yaitu untuk tidak mengajukan apa yang 

menjadi maksut pembicaraan tetapi seakan-akan dengan jalan melingkar 

mendekati diri pada tujuan yang diharapkan di anggap kurang sopan untuk 

langsung mengatakan apa yang dikehendaki. Ketiga dengan disimulasi 

kebiasaan untuk tidak memberikan informasi tentang kenyataan yang 

sebenarnya  pada hal-hal yang tidak penting atau bersifat pribadi 

sebagaimana tampak dalam kebiasaan ethok-ethok, pura-pura. Keempat 

mencegah segala ungkapan yang menunjukan kekacauan batin atau 
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kekurangan kontorl diri. Kontrol diri yang sempurna berarti menghindari 

segala bentuk pergaulan yang kasar, misalnya memberi jawaban menolak, 

memberi perintah langsung, menjadi marah atau gugup bahkan segala 

reaksi spontan. 

Data diatas menunjukkan bahwa informan PU melakukan 

hubungan suami istri atau seks pranikah dengan pacarnya karena informan 

sungkan untuk menolak saat diajak hubungan suami istri dengan pacarnya. 

informan  melakukan seks pranikah dengan pacarnya saat duduk di bangku 

SMP akhirnya mengalami kehamilan yang tidak dikehendaki hingga 

dirinya mengalami beberapa dampak yakni ingin menggugurkan 

kandungan nya dan ingin lari dari masalahnya hingga akhirnya menikah 

dengan pasangannya. 

Menurut Dariyo (2003) menikah merupakan hubungan yang sakral 

atau ibadah antara pasangan dari seseorang pria dan seorang wanita  yang  

berumur cukup untuk suatu pernikahan bisa dibilang yang sudah cukup 

dewasa dan hubungan tersebut sudah sah dalam hukum dan undang-

undang maupun secara agama, menurutnya kesiapan mental akan 

mengandung kondisi psikologis, emosional untuk siap menanggung 

berbagai resiko yang akan dihadapi didalam rumah tangganya tetapi  

berbeda halnya dengan kehamilan yang dialami sebelum adanya ikatan 

pernikahan. Hal ini merupakan suatu masalah yang tidak diharapkan oleh 

remajapastinya kehamilan setelah menikah selalu di tunggu-tunggu dari 

pasangan suami istri karena secara emosional sudah memiliki kematangan 
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untuk menjadi orang tua, khususnya seorang istri juga sudah matang dan 

siap menjadi seorang ibu. 

Undang-undang perkawinan nomor 1 tahun 1974 yang 

menyebutkan pasangan siap secara fisik maupun psikososial dalam 

membentuk rumah tangga dan menjadi orang tua yaitu usia minimal 16 

tahun untuk wanita dan 19 tahun untuk laki-laki. Selain itu berdasarkan 

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Menyatakan seorang anak di 

anggap dewasa bila mencapai umur 20 tahun. 

Menurut maryanti dan Septikasari (2009) mengatakan Pernikahan usia 

muda adalah pernikahan yang dilakukan di bawah usia reproduktif yaitu 

kurang dari 20 tahun akan menimbulkan masalah baik secara fisiologis, 

psikologis dan sosial ekonomi, Dampak pernikahan usia muda lebih 

tampak nyata pada remaja putri dibandingkan remaja laki-laki.  

Berbeda halnya dengan kehamilan yang dialami remaja perempuan 

sebelum adanya ikatan pernikahan, hal ini merupakan suatu masalah yang 

tidak diharapkan oleh mereka apalagi remaja perempuan yang hamil diluar 

pernikahan yang masih duduk di bangku sekolah. Penting untuk diketahui 

bahwa kehamilan pada usia kurang dari 17 tahun meningkatkan risiko 

komplikasi medis, baik pada ibu maupun pada anak.. 

Remaja yang mengalami kehamilan yang tidak diinginkan akan 

mempengaruhi kesehatan mentalnya dikarenakan remaja belum 

mempunyai pemahaman dalam membangun rumah tangga. Sadli (Alex, 

2003) Kesehatan mental yang terhindarnya dari gejala-gejala gangguan 
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jiwa atau penyakit jiwa dan mempunyai tujuan untuk berkembang diri 

sendiri dan mencapai suatu kebahagian pada diri sendiri dan orang lain. 

kesehatan mental adalah kondisi seseorang yang menyangkut penyesuaian 

diri yang aktif dalam menghadapai dan mengatasi suatu permasalahan, 

dengan kondisi-kondisi baru atau serta mempunyai peneliatan nyata 

tentang kehidupan maupun keadaan diri sendiri. 

Semiun (2001) mengatakan kesehatan mental adalah kemampuan 

untuk menyesuaikan diri dengan diri sendiri, dengan orang lain, dan 

dengan masyarakat dimana ia hidup. Definisi ini terlalu luas dan sangat 

umum karena di hubungkan dengan kehidupan secara keseluruhan. Untuk 

dapat menyesuaikan diri dengan diri sendiri, orang harus menerima dirinya 

sebagai mana adanya, dengan segala kekurangan dan kelebihanya 

Pentingnya kesehatan mental pada remaja berdasarkan uraian 

diatas dapat disimpulkan bahwa remaja yang pernah mengalami kehamilan 

tidak dikehendaki mereka harus dapat memiliki kesehatan mental yang 

sehat hal ini dikarenakan bahwa seorang ibu harus dapat menjadi contoh 

untuk mendidik anaknya dengan kasih sayang sepenuhnya, ibu harus dapat 

menumbuhkan karakter pada anak melalui didikan yang diterapkan oleh 

orang tua sehingga anak dapat tumbuh menjadi seseorang yang juga akan 

memiliki mental yang sehat.  

Remaja yang sudah menjadi seorang ibu dan mempunyai seorang 

anak belum dapat menerima keadaan anaknya dengan sepenuh hati, karena 

ada rasa penolakan pada remaja untuk menerima anaknya secara 
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psikologis remaja belum siap menjadi seorang ibu. Remaja yang sudah 

menjadi seorang ibu akan berdampak pada pola asuh anaknya, tidak 

adanya rasa kasih sayang dan merawat anaknya dengan baik. 

Penelitian ini penting untuk diteliti karena peneliti dapat menggali 

pengetahuan tentang kehamilan tidak dikehendaki pada remaja putri yang 

sudah menjadi orang tua bahwa melakukan seks bebas dapat menimbulkan 

salah satunya kehamilan tidak dikehendi. Dampak dari kehamilan tidak 

dikehendaki itu sendiri dapat menimbulkan kesehatan mental yang tidak 

sehat seperti merasa tertekan dengan kehamilan tidak dikehendaki, putus 

sekolah, cita-citanya pupus, aborsi, pernikahan dini dan belum dapat 

menerima dirinya bahwa akan menjadi seorang ibu. Hal-hal tersebut dapat 

berdampak kepada psikologis, emosional maupun sosial. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka perlu adanya penelitian 

mengenai kesehatan mental pada remaja yang pernah mengalami 

kehamilan tidak dikehendaki agar dapat di jadikan acuan untuk para 

remaja yang memiliki masalah yang sama dalam meminimalisir dampak 

yang terjadi serta diharapkan dapat memberikan informasi dan manfaat 

bagi remaja dengan kehamilan tidak dikehendaki. Maka dari itu untuk 

merealisasikan hal tersebut peneliti melakukan penelitian dengan judul 

“Kesehatan Mental PadaRemaja Yang Pernah Mengalami Kehamilan 

Tidak Dikehendaki” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskanmasalah yang 

muncul dalam penelitian ini yaitu mengenai Kesehatan Mental Pada 

Remaja Yang Pernah Mengalami kehamilan tidak dikehendaki 

C. Tujuan Penelitian 

Peneliti ini bertujuan untuk mengetahui bagaiamna Kesehatan Mental 

Pada Remaja yang Pernah Mengalami Kehamilan Tidak Dikehendaki. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dan menambah 

wawasan dalam keilmuan psikologi khusunya psikologi perkembangan 

dan psikologi klinis kaitanya dengan kesehatan mental remaja yang pernah 

mengalami kehamilan tidak dikehendaki 

2. Manfaat Praktis 

a. Dapat memberikan pemahaman yang lebih baik lagi bagi peneliti 

untuk mengetahui kesehatan mental pada remaja yang pernah 

mengalami kehamilan tidak dikehendaki 

b. Dapat memberikan psikoedukasi tenatng bahayangnay sesk bebas. 

E. Keaslian Penelitian 

Jurnal penelitian ini berjudul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Kejadian Kehamilan Tidak Diinginkan Pada Remaja” yang ditulis oleh 

Ismarti & Istri Utami. Journal of health Studies, Vol.1 , No. 2, September 
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2017:168-177 meneliti tentang faktor apa yang membuat remaja hamil 

diluar pernikahan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Pengumpulan data dengan Indepht Interview ( 

Wawancara Mendalam) subjek berjumlah 6 orang dan informan 

triangulasi berjumlah 6 orang ibu kandung dan 6 orang terdekat. Hasil dari 

penelitian ini menunjukan rendahnya pengetahuan kesehatan reproduksi, 

sikap permisif dalam pergaulan, mudahnya akses pornografi, pengaruh 

teman dekat dalam pergaulan dan pola asuh orang tua yang cenderung 

menerapkan Permissive-indifferent 

Penelitian selanjutnya berjudul “Pernikahan dini dan 

permasalahanya” yang ditulis oleh  Eddy Fadlyana, Shinta Larasaty .Vol. 

11, No. 2, Agustus 2009. Kehamilan di usia dini didukung oleh suatu 

penelitian yang menunjukkan bahwa keluaran negatif sosial jangka 

panjang yang tak terhindarkan, ibu yang mengandung di usia dini akan 

mengalami trauma berkepanjangan, selain itu juga mengalami krisis 

percaya diri. Anak juga secara psikologis belum siap untuk bertanggung 

jawab dan berperan sebagai istri, partner seks, ibu, sehingga jelas bahwa 

pernikahan anak menyebabkan imbas negatif terhadap kesejahteraan 

psikologis serta perkembangan kepribadian mereka.  

Penelitian selanjutnya berjudul “Kecemasan Pada Remaja Hamil 

Diluar Nikah” yang ditulis oleh Zohrotul Uyun dan Novarinto Wijaya 

Saputra. Vol. 10. 10, No. 1, Juni 2012. Jenis penelitian ini adalah lapangan 

(fieldresearch) karena data diperoleh di lapangan dengan metode 
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pengumpulannya observasi dan wawancara. Karakteristik subyek adalah 

remaja hamil diluar nikah belum di nikahi berusia 15-18 tahun. Penelitian 

ini membuktikan Kehamilan yang tidak dikehendaki pada remaja 

membuat persoalan yang sangat kompleks bagi remaja itu sendiri. Perilaku 

seksual pranikah pada remaja adalah perilaku karena adanya dorongan 

seksual yang dilakukan oleh lawan jenis dan belum resmi terikat dalam 

pernikahan. Perilaku seks pranikah dapat menimbulkan beberapa akibat, 

seperti kehamilan yang tidak dikehendaki, kesehatan ibu dan bayi, putus 

sekolah bagi yang masih sekolah, penyakit menular, depresi dan 

sebagainya.  

Penelitian Selanjutnya dengan judul “Faktor-Faktor yang 

mempengaruhi kejadian kehamilan Tidak Dinginkan Pada Remaja di 

Kelurahan Balecatur Gamping Sleman Yogyakarta” dilakukan Sri 

Handayan. Vol. 07 No.01, januari 2016 Metode dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. penelitian tersebut 

bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian 

kehamilan tidak diinginkan (KTD) pada remaja di kelurahan Balecatur 

Gamping Sleman. Subjek dalam penelitian ini adalah remaja yang 

mengalami kehamilan tidak diinginkan (KTD) pada periode 2014-2015, 

pada saat mengalami kehamilan, remaja berusia dibawah umur 20 tahun. 

Hasil dari penelitian ini yaitu adanya faktor dari keluarga yang sangat 

mempengaruhi kejadian KTD ketertarikan emosi dalam keluarga yang 

lebih mengarah pada pola asuh,  faktor individu yang sangat 
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mempengaruhi masa pubertas pertama frekuensi aktivitas seksualnya dan 

hubungan teman sebaya yang mengakibatkan remaja lebih mendominasi 

daripada peran keluarga bagi responden. 

Penelitian selanjutnya dengan judul “ Karakteristik Remaja Putri 

Yang Mengalami Kehamilan Yang Tidak Diinginkan Kota Baru 

Simalanggang Kecamatan Payakumbuh” metode dalam penelitian ini 

menggunakan penelitian deskriptif penelitian ini dilakukan Siti Khadijah 

dengan judul. Vol. 2 No.1. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis karakteristik introvert, ekstrovert dan ambivert remaja putri 

yang mengalami kehamilan yang tidak diinginkan. Jenis penelitian yang 

digunakan yaitu penelitian kualitatif dimana prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan. Subjek 

penelitian ini yaitu berjumlah enam orang. Hasil dari penelitian ini remaja 

puteri yang mengalami kehamilan yang tidak diinginkan mempunyai 

karakteristik introvert, esktrovert dan tidak ada remaja puteri yang 

mengalami karakteristik ambivert.  

Penelitian selanjutnya dengan judul judul “Resiliensi Pada Remaja 

Putri Yang Mengalami Kehamilan Tidak Diinginkan Akibat Kekerasan 

Seksual” penelitian dilakukan Disa Fajirina dengan jurnal penelitian dan 

pengukuran psikologi Vol. 1, No.1, Oktober 2012. Metode dalam 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, metode penelitian yang 

digunakan yaitu studi kasus. Subjek dalam penelitian ini yaitu remaja yang 

mengalami kehamilan tidak dikehendaki akibat kekerasan seksual 
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sebanyak 2 orang Hasil penelitian bahwa kedua subjek penelitian ini 

memiliki kemampuan pembangun resiliensi sehingga kedua subjek 

mampu beradaptasi positif dengan peristiwa kehamilan tidak diinginkan 

yang terjadi akibat kekerasan seksual dari pasangan subjek. Kedua subjek 

mengalami proses kesedihan, keterpurukan dan kemudian berusaha untuk 

menerima kenyataan, melanjutkan kehamilan, melahirkan dan menjadi 

orang tua tunggal untuk anaknya.  

Berdasarkan penelitian yang telah dibahas sebelumnya terdapat 

beberapa perbedaan yang dapat digolongkan berdasarkan tema, teori yang 

digunakan metode penelitian dan subjek penelitian. 

1. Persamaan Tema 

Penelitian ini mengangkat tema tentang Kesehatan Mental Pada 

Remaja yang pernah mengalami kehamilan tidak dikehendaki yang 

terdapat persamaan tema dengan penelitian sebelumnya terdapat 3 dari 6 

jurnal yang telah di review oleh peneliti yang berjudul “Pernikahan dini 

dan permasalahanya” yang ditulis oleh  Eddy Fadlyana, Shinta Larasaty 

.Vol. 11, No. 2, Agustus 2009. Jurnal yang ditulis oleh Zohrotul Uyun dan 

Novarinto Wijaya Saputra. “Kecemasan Pada Remaja Hamil Diluar 

Nikah” Vol. 10. 10, No. 1, Juni 2012. Jurnal yang ditulis oleh penelitian 

ini dilakukan Siti Khadijah “Karakteristik Remaja Putri Yang Mengalami 

Kehamilan Yang Tidak Diinginkan Kota Baru Simalanggang Kecamatan 

Payakumbuh” Vol. 2 No.1. 
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2. Persamaan Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu kualitatif dengan 

pendekatan Studi kasus. Hal ini sejalan dengan metode penelitian yang 

digunakan  oleh yang ditulis oleh Ismarti & Istri Utami “Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Kejadian Kehamilan Tidak Diinginkan Pada 

Remaja”. Journal of health Studies, Vol.1 , No. 2, September 2017:168-

177 dengan tekhnik wawancara mendalam dan menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Adapun penelitian berjudul 

“Resiliensi Pada Remaja Putri Yang Mengalami Kehamilan Tidak 

Diinginkan Akibat Kekerasan Seksual” penelitian dilakukan Disa Fajirina 

dengan jurnal penelitian dan pengukuran psikologi Vol. 1, No.1, Oktober 

2012. Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, 

metode penelitian yang digunakan yaitu studi kasus 

3. Persamaan Subjek Penelitian  

Subjek penelitian ini yaitu berfokus pada Kesehatan Mental Pada 

remaja yang Pernah Mengalami Kehamilan Tidak dikehendaki dengan 

subjek remaja yang hamil sebelum pernikahan. Penelitian yang dilakukan 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kejadian Kehamilan Tidak 

Diinginkan Pada Remaja” yang ditulis oleh Ismarti & Istri Utami. Journal 

of health Studies, Vol.1 , No. 2, September 2017:168-177. Penelitian 

dilakukan Sri Handayan. Faktor-Faktor yang mempengaruhi kejadian 

kehamilan Tidak Dinginkan Pada Remaja di Kelurahan Balecatur 

Gamping Sleman Yogyakarta” Vol. 07 No. 01, januari 2016, Subjek dalam 
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penelitian ini adalah remaja yang mengalami kehamilan tidak diinginkan 

(KTD) 

4. Perbedaan penelitian ini dari penelitian sebelumnya terletak pada subjek 

yang diteliti dalam penelitian ini informan penelitian terletak pada remaja 

dengan Kehamilan tidak dikehendaki karena seks bebas sedangkan dari 

beberapa jurnal yang telah di review oleh peneliti yaitu jurnal yang ditulis 

Disa Fajirina dengan jurnal penelitian dan pengukuran psikologi Vol. 1, 

No.1, Oktober 2012. “Resiliensi Pada Remaja Putri Yang Mengalami 

Kehamilan Tidak Diinginkan Akibat Kekerasan Seksual” 

  Maka dari itu, penelitian yang berjudul “Kesehatan Mental Pada 

remaja yang Pernah Mengalami Kehamilan Tidak Dikehendaki” 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus ini belum 

pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya. Hal ini yang membuat penelitian 

ini menjadi berbeda dan bersifat original dan penelitian-penelitian 

selanjutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian ini dapat ditarik kesimpulan 

mengenai Kesehatan Mental Pada Remaja Yang Pernah Mengalami 

Kehamilan Tidak Dikehendaki antara lain sebagai berikut : 

1. Kesehatan mental pada remaja dengan kehamilan tidak dikehendaki 

pada ketiga informan menunjukan awalnya informan belum bisa 

menerima kehamilanya, pernikahan dan anaknya ketiga informan 

sempat merasakan malu, putus asa, frustasi hingga ingin 

menguggurkan kandunganya. Informan juga selalu merasakan 

penyesalan setiap hari, ketiga informan sering sekali merasakan 

penyesalan dengan apa yang diperbuatnya.  Setelah ketiga anak 

informan lahir informan belum dapat menerimanya karena informan 

menganggap jika anaknya yang menyebabkan kehidupan informan 

snagat berubah derastis. tetapi lama-kelamaan informan sedikti demi 

sedikit sudah dapat menerima anaknya dan keadaanya sampai sekarang 

ini meskipun  ketiga informan belum dapat menerima anaknya dan 

keadaanya yang sekarang sepenuhnya. Informan juga ingin sekali 

merubah hidupnya  dan keluarga kecilnya untuk menjadi lebih baik 

kedepanya agar tidak ada penyeasalan lagi. 
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2. Faktor-fakor yang mempengaruhi kesehatan mental pada remaja 

dengan kehamilan tidak dikehendaki 

Dari ketiga informan informan malu dengan kehamilnya dan statusnya 

yang sudah menjadi seorang ibu dan istri, informan awalnya belum 

dapat menerima keadaanya yang dulu saat awal-awal hamil sampai 

melahirkan meskipun sekarang juga belum dapat menerima keadanya 

sepenuhnya karena ketiga informan sudah tidak dapat sekolah lagi 

padahal informan mempunyai cita-cita yang sangat tinggi.  Ketiga 

informan sangat malu dengan perbuatanya maka dari itu informan juga 

menarik diri pada lingkunganya. Tetapi semakin kesini informan 

sedang berproses menerima keadaanya yang sekarang karena informan 

percaya bahwa semua ini sudh di takdirkan oleh ALLAH. Informan 

juga belajar untuk menjadi pribadi yang lebih baik lagi dan ikhlas 

dengan semua yang terjadi pada dirinya.  

B. Saran 

Menindak lanjuti hasil penelitian ini adapun saran-saran yang diajukan 

oleh peneliti  

1. Peneliti selanjutnya  

Peneliti selanjutnya diharapkan mampu memperluas cakupan 

informan yang diteliti, tidak menggali data dari pihak istri saja, ada 

baiknya juga untuk memperdalam dari sudut pandang suami. 

Penelitian selanjutnya diharapkan mampu meneliti dengan 

menggunakan metode dan pendekatan selain studi kasus dan serta 
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mampu menjelaskan lebih dalam tentang bagaiamana kesehatan 

mental pada remaja dengan kehamilan tidak dilehendak dan faktor-

faktor apa saja penyebab kesehatan mental remaja dengan kehamilan 

tidak dikendaki. 

2. Keluarga 

Keluarga dan orang tua lebih memperhatikan lingkungan anak dan 

memberikan kasih sayang sepenuhnya agar anak tidak mencari perhatian 

diluar dengan cara yang negatif.  

3. Sekolah  

Guru seharusnya memberikan psikoedukasi pada siswanya tentang 

bahaya seks pranikah pada remaja bertujuan untuk mengurangi terjadinya 

seks pranikah pada remaja ataupun siswa. 
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GUIDE WAWANCARA 

Kesehatan Mental Pada Remaja Yang Pernah Mengalami  

Kehamilan Tidak Dikehendaki 

NO Fokus Penelitian Pertanyaan 

1 Profile Informan  1. Nama Informan? 

2. Umur Informan sekarang 

3. Umur informan saat hamil 

4. Pendidikan terakhir  

5. Tempat tinggal Informan 

6. Pekerjaan informan  

7. Semenjak kapan informan 

melakukan hubungan 

seksual? 

8. Apakah informan sering 

melakukan hubungan 

seksual saat berpacaran dulu 

9. Berapa kali informan 

melakukan seks bebas ? 

  

2 Psikologis 1. Apakah Informan 

melakukan hubungan 

seksual dengan sadar ? 

2. Mengapa informan begitu 

percaya memberikan 

kehormatanya dengan 

pacarnya? 

3. Apakah dulu informan tidak 

takut terkena penyakit 

menular ? 

4. Apakah informan tidak 

berfikir dampak dari seks 

bebas? 

5. Apa alasan Informan 

melakukan seks bebas ? 

6. Apakah ada paksaan saat 

melakukan seks bebas ? 

7. Bagaimana keadaan 

informan saat mengerti 

kehamilanya ? 

8. Apakah informan pernah 

berfikir ingin menggurkan 

kandunganya ? 

9. Apakah informan merasa 

menyesal dengan apa yang 
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sudah terjadi? 

10. Penyesalan seperti apa yang 

informan rasakan ? 

11. Apakah informan dapat 

menerima pernikahanya? 

12. Adakah informan 

mempunyai tujuan hidup 

untuk kedepanya? 

 

3 Emosional 1. Bagaimana perasaan 

informan setelah menikah ? 

2. Apakah informan 

merasakan bahagia setelah 

menikah ? 

3. Apa yang informan rasakan 

setelah menikah ? 

4. Apakah informan merasa 

hidupnya tenang setelah 

menikah ? 

5. Bagaimana informan 

membina keluarganya? 

6. Bagaimana informan dapat 

menerima suami yang tidak 

menafkahi ? 

7. Apakah informan dapat 

menerima anaknya ? 

8. Bagaimana hubungan 

informan dengan suaminya? 

4 Sosial 1. Mengapa informan lebih 

merasa nyaman bergaul 

dengan teman luar? 

2. Dimana informan selalu 

berkumpul dengan teman 

dan pacarnya ? 

3. Bagaimana pergaulan 

subjek bisa sampai KTD 

4. Dari kelas berapa Informan 

melakukan seks bebas ? 

5. Dimana dulu informan saat 

melakukan seks ? 

6. Apakah ada cemohan 

masyarakat terhadap 

informan ? 

7. Bagaimana informan 

menanggapi cemohan 

masyarakat ? 
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8. Apakah informan menutup 

diri? 

9. Bagaimana penyesuaian 

informan pada masyarakat? 

10. Apakah informan sudah 

dapat di terima di 

lingkunganya ? 

11. Apakah informan sudah 

mengikuti kegiatan di 

kampung? 

5 faktor yang mempengaruhi 

kesehatan mental 

1. Apakah subjek termasuk 

menutup diri dengan 

lingkungannya? 

2. Bagaimana subjek untuk 

mengambil keputusan ? 

3. Biasanya keputusan apa saja 

yang di ambil subjek 

4. Bagaimana religiulitas 

dengan Tuhan ? 

5. Adakah ada rasa ingin 

memperbaiki keimanan 

6. Bagaimana subjek 

menerima problem hidup 

yang dihadapinya ? 

7. Apakah subjek sudah 

bersyukur dengan 

keadaanya yang sekarang ? 

8. Apakah subjek dapat 

menerima anaknya? 

9. Kapan subjek menerima 

anaknya? 

10. Bagaimana rasa sayang 

subek pada anaknya? 

11. Bagaimana subjek 

memberikan pola asuh 

kepada anaknya? 

12. Bagaimana kondisi ekonomi 

subjek? 

13. Apakah perekonomian 

subjek sangat berdampak 

pada rumah tangganya? 

14. Apa yang diterapkan pada 

keluarga dengan 

lingkunganya? 

 

 



 
 

154 
 

OBSERVASI 

Subjek   : FJ 

Waktu Observasi : Sore Hari  

Hari/Tanggal  : 15- 12- 2017  

Jam   : 16.15 WIB 

Lokasi   : Rumah Informan  

Tujuan   : Mengetahui Reaksi Informan saat Wawancara 

Jenis observasi : Observasi Partisipan 

Observasi-ke  : 1 (Pertama) 

 

KODE: FJ-IF1-OB1 

NO Catatan Observasi Analisis 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

Sebelum bertemu dengan 

informan untuk melakukan 

wawancara, informan 

meminta wawancara dirumah 

informan , karena informan 

tidak bisa keluar rumah, 

karena informan menjaga 

anaknya dirumah, sampai 

dirumah peneliti di sambut 

dengan baik dengan 

informan, peneliti di 

persilahkan duduk diruang 

tamu, informan dengan 
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14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

35 

36 

37 

38 

39 

40 

41 

42 

43 

44 

senyum yang lebar tanpa 

malu-malu, saat  peneliti tiba 

dirumah informan, informan 

mengajak ngobrol dengan 

peneliti yang bukan tema 

penelitian tersebut melainkan 

informan membahas tema 

yang lain dan akirnya peneliti 

meminta ijin pada informan 

apakah bersedia untuk 

menjadi subjek penelitian 

skripsinya, dan akhirnya 

informan menyetujui menjadi 

subjek skripsi.  

informan sebelumnya sudah 

mnegtaakan lewat Whats 

shapp jika hari itu informan 

tidak mau atau tidak mood 

untk di wawancarai karna 

badan informan sedang tidak 

enak badan, jadi peneliti 

datang kerumah informan 

hanya mengbrol sedikit dan 

meminta informan menjadi 

subjek penelitian dan 

menandatangani surat 

persetujuan informan 

bersedia menjadi subjek 

penelitian ini.  

secara fisik subjek 

mempunyai badan yang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

secara fisik subjek mempunyai badan 

yang gendut, dan rambut yang 

panjang, beserta kulit yang agak 

kuning. 

tinggi subek juga tidak terlalu tinggi 

paling 144 cm ( F: OB 1: L 43-49) 



 
 

156 
 

45 

46 

47 

48 

49 

 

 

gendut, dan rambut yang 

panjang, beserta kulit yang 

agak kuning. 

tinggi subek juga tidak terlalu 

tinggi paling 144 cm  

 

Interviewer  B  

Informan  FJ 

Wawancara Ke  1 

Tanggal Wawancara   15 – 12 -2017 

Durasi  1 Menit 37 Detik 

Lokasi  Rumah Informan  

 

No VERBATIM REDUKSI 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

I: Sore dek 

F:  Siang kak 

I: Naah jadi gini yang kayak 

kemarin aku bilang to, aaku 

kan lagi skripsi tema nya 

judulmnya tuh tentang 

kesehatan mental pada 

remaja dengan kehamilan 

tidak dikehendaki nah aku 

tuh pengen terus minta 

bantuan kamu juga jadi 

subjeku kira-kira kamu 

bersedia apa enggak  
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14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

35 

36 

37 

38 

39 

40 

41 

42 

43 

44 

F: Yaa kak boleh aja, kakak 

mau kapan ? 

I: Apa mau besok  po? 

F: Emm bisa kak,  

Eheeeeeemmm nanti itu WA 

aja yah nanti janjianya. 

F: Eheemmmm 

F: Nanti aku hubungin ka baby 

aja 

I:  jadi besok cerita nayantai-

nyantai aja dek, besok cerita-

cerita nyantai aja dek gituloh 

gak usah terlalu formal gak 

usah terlalu tegang biasa aja  

F: Okelah kak  

I: Naah ini dek ini ada surat 

perjanjian menjadi subjek 

penelitianku, nanti identitats 

itu disembnyikan nanti pakai 

inisial gitu 

F: Ohh iyaa kak 

I: Ini tolong di tanda 

tanganin yah dek 

F: Ohh iyaa kak, sebelah mana 

kak  

I: Inii nih yang ini  

F: Okaaiii 

I: Makasih yah dek 

F: Iyaa kak 

I: aku besok tak kesini lagi, 

besok tak hubungin lewat 
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45 

46 

47 

48 

49 

50 

51 

52 

53 

54 

55 

56 

 

WA ajja yah dek 

F: Iyaa kak, kakak udah 

nyimpen nomorku kan  

I: Udah soalnya aku gk bisa 

lama juga to, soalnya kan ini 

kamu juga gk bisa 

wawancara lama juga to ?  

F: Iyaaa 

I: yoes besok yah 

F: Okaai kak. 

I: Byee, assalamualaikum 

F: Kumsalam. 
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OBSERVASI 

Subjek   : F 

Hari/Tanggal  : 19 / 12 / 2017 

Jam   : 14.15 Menit 

Lokasi   : Rumah Subjek  

Tujuan   : Mengetahui Reaksi Informan saat Wawancara 

Jenis observasi : Observasi Partisipan 

Observasi-ke  : 2 (kedua)  

 

KODE: FJ- IF1-OB 2 

No Catatan Observasi Analisis 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

wawancara yang ke dua 

dirumah informan, informan 

mempersilahkan peneliti 

untuk duduk diruang tamu 

seperti wawancara pertama, 

saat itu rumah informan sepi, 

informan bercerita yang ada 

dirumah hanya ada informan 

dengan anak informan, saat 

itu kebetulan anak informan 

sedang tidur jadi saat 

wawancara berlangsung tanpa 

ada gangguan sedikit pun, 

saat peneliti memulai 

wawnacaranya dengan 
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16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

35 

36 

37 

38 

39 

40 

41 

42 

43 

44 

45 

46 

informan, informan merespon 

dengan baik dan senyum 

yang lebar, meskipun 

informan sedikit malu-malu 

tetapi informan melakukan 

wawancara dengan baik, 

meskipun ada beberapa 

wawancara informan malu 

dengan pertanyaan peneliti, 

tetapi informan tetap 

menjawab dengan baik, saat 

wawancara berlangsung 

informan sering memandang 

ke atas saat bercerita, aura 

informan juga terkadang 

berkaca-kaca terkadang juga 

tersipu malu. Ada beberapa 

pertanyaan peneliti yang 

membuat informan bersedih 

seperti mata yang berkaca-

kaca, bahasa tubuh informan 

juga lenggok kanan, lenggok 

kiri- lenggok kanan dan 

sering meremas-remas tangan 

dan baju informan saat 

peneliti menayakan tentang 

kehamilanya yang dulu, tetapi 

informan lebih banyak 

tersenyum dan ketawa 

dibandingkan dengan 

kesedihanya yang seperti 
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47 

48 

49 

50 

51 

52 

53 

54 

55 

56 

57 

58 

59 

60` 

61 

62 

63 

64 

65 

66 

67 

68 

69 

70 

71 

72 

73 

74 

75 

76 

 

mata berkaca-kaca saat  

bercerita. Informan sangat 

fokus saat wawancara 

berlangsung, informan tidak 

main HP dsb, tetapi secara 

emosional informan naik 

turun karena intonasi 

informan saat menjawab 

pertanyaan peneliti berbeda-

beda terkang menjawab 

seperti emosional, terkadang 

menjawab seperti guyon daan 

terkadang menjawab seperti 

gaguk.  

informan tinggal di rumah 

mertuanya, informan ikut 

suaminya, lingkungan rumah 

atau kampung suami 

informan memang terlihat 

bebas banyak di sana anak-

anak kecil yang pergaulanya 

kurang pantas dengan 

umurnya. Informan tinggal 

bersama ibu, bapak mertua 

dan kaka ipar, tapi di rumah 

suami informan memang 

banyak orang, karena bude 

dan pakdenya juga tinggal atu 

rumah dengan bapak ibu 

mertuanya subjek. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

informan tinggal di rumah 

mertuanya, informan ikut suaminya 

(F: OB 1: L61-63) 
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Interviewer  I 

Informan  F 

Tanggal Wawancara   19 / 12 / 2017 

Wawancara ke   2 

Durasi  21 Menit 58 Detik 

Lokasi  Rumah Subjek 

 

NO VERBATIM REDUKSI DATA 

1.  

2.   

3.   

4.   

5.   

6.   

7.   

8.   

9.   

10.   

11.   

12.   

13.   

14.   

15.   

16.   

17.   

18.   

19.   

20.   

I : Siang dek 

F : Siang mbk  

I : Naah inikan kemarin 

kita udah janjian to terus 

sekarang aku mau 

wawancara, nah kemarin 

kan kita janjian to, kamu 

kan juga selonya lagi 

sekarang. 

F :Iyaa mbk 

I: Naaahh ini aku awalnya, 

kemarin kan aku lupa to 

nanya profilemu, nah ini 

aku mau nanya profile mu 

dulu, namanmu ? 

F : FJR  

I : Alamatmu  

F : Di jogja  

I : Umurmu sekarang 

berapa dek  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FJR (F: W2: L 16)  

 

Di jogja (F: W2: L 18)  
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21.   

22.   

23.   

24.   

25.   

26.   

27.   

28.   

29.   

30.   

31.   

32.   

33.   

34.   

35.   

36.   

37.   

38.   

39.   

40.   

41.   

42.   

43.   

44.   

45.   

46.   

47.   

48.   

49.   

50.   

51.    

F : Umur aku sekarang 15 

tahun mbk 

I: Dulu pas waktu kamu 

hamil umurnya berapa? 

F : 14 tahun mbk 

I : Emm pendidikam 

terakhir   

F :Jadi aku tuh pendidikan 

terakhir aku SD 

I : Teruss anakmu umur 

berapa sekarang ? 

F : Sekarang masih kecil mbk 

masih umur 3bulan  

I : Dulu kamu hamil umur 

berapa dek ? 

F : Dulu itu kelas 2 SMP mbk 

I : Oh terus kalau suamimu  

F : Suamiku sama mbk dia 

juga seumuran sama aku, 

kelas 2 SMP mbk pas 

ngehamilin aku  

I : berarti kalian dulu pas 

hamilnya waktu sekeloah 

yah ? 

F : Iya mbk  

I : Naah ini dek, kamu tuh 

sekarang kan udah nikah 

kamu kalau umurmu dulu 

pas kamu hamil umurmu 

kan 14 tahun terus kamu 

dulu nikahnya gimana ? 

Umur aku sekarang 15 tahun (F: 

W2: L 21-22) 

 

 

14 tahun (F: W2: L 25) 

 

 

 

Jadi aku pendidikan terakhir aku 

SD (F: W2: L 28-29)  

 

 

Sekarang masih kecil mbk masih 

umur 3bulan (F: W2: L 32-33) 

 

 

Dulu itu kelas 2 SMP mbk (F: 

W: L 36)  

 

Suamiku sama mbk dia juga 

seumuran sama aku, kelas 2 SMP 

mbk pas ngehamilin aku (F: W2: 

38-41)  
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52.   

53.   

54.   

55.   

56.   

57.   

58.   

59.   

60.   

61.   

62.   

63.   

64.   

65.   

66.   

67.   

68.   

69.   

70.   

71.   

72.   

73.   

74.   

75.   

76.   

77.   

78.   

79.   

80.   

81.   

82.   

F : Yaaah aku dulu mau gak 

mau aku harus nikah sirih 

mbk 

I : Oh kamu nikah sirih, 

sampek sekarang ? 

F : Iyaaa 

I : Oh gituu naah ini dek 

apa namanyaaa, waktu 

dulukan kamu hamil di luar 

nikah nah sebanarnya kamu 

tuh udah bisa nerima belum 

sih sama pernikahanmu 

sekarang ? 

F : Yaaa dibilang nerima sih 

belum bisa yah mbk, yaah 

mau gimana lagi, yaa mau gak 

mau aku harus nerima 

keadaanku yang sekarang  

I : Ohh gituuu, nah kamu 

ngelakuin hubungan suami 

istri dulu kamu sadar gak 

dek  

F : Emmm sadar gak sadar sih 

mbk, gimana yah mbak dulu 

itu waktu aku dulu ngelakuin 

kayak gitu yaaa eeemm apa 

itu namanya ini aja mbk 

terbawa suasana aja 

I : Naah kamu sama suami 

mu yang  sekarang ini orang 

pertama yang ngelakuin 

 

 

Yaaah aku dulu mau gak mau 

aku harus nikah sirih mbk (F: 

W2: L 52-54)  

Iyaaa (F: W: L 27) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yaaa dibilang nerima sih belum 

bisa yah mbk, yaah mau gimana 

lagi, yaa mau gak mau aku harus 

nerima keadaanku yang sekarang 

(F: W2: 65-69)  

 

 

 

 

sadar gak sadar sih mbk, gimana 

yah mbak dulu itu waktu aku 

dulu ngelakuin kayak gitu yaaa 

eeemm apa itu namanya ini aja 

mbk terbawa suasana aja (F: W2: 

L 74-78)  
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83.   

84.   

85.   

86.   

87.   

88.   

89.   

90.   

91.   

92.   

93.   

94.   

95.   

96.   

97.   

98.   

99.   

100.  

101.  

102.   

103.   

104.   

105.   

106.   

107.   

108.   

109.   

110.   

111.   

112.   

113.   

kayak gitu  

F : Bukan mbk 

I : Ohh kamu berarti dulu 

udah pernah gituan juga  

F : Udah pernah mbk 

I : Naaah terus kamu kok 

bisa percaya gitu aja to dek 

ngasih kehormatanmu sama 

pacarmu ? 

F : Yaa awalnya mbk kalau 

aku tuh cuman ngobrol-

ngobrol aja mbk tapikan nanti 

kalau udah berduaan gimana 

sih mbk ehheheh 

I : Ehehhehe heeemmm  

F : Jadinyaa yaaa ngikutin aja 

mbk  

I : Gituuuu heheheh naah 

kamu dulu berfikir gak sih 

dek kalau kamu ngelakuin 

kayak gitu kalau kamu tuh 

bakalan kena penyakit? 

F : Uhuukkuhukk aku malah 

gak mikrin sampek segitu 

mbk 

I : Ohhh kamu gak mikir 

sampek segitunya yah ? 

F : Enggak  

I : Naah ini dek kamu dulu 

mikirin gak dampak dari 

kamu tuh ngelakuin seks 

 

 

Bukan mbk (F: W2: L 84)  

 

 

 

Udah pernah mbk (F: W2: L 87)  

 

 

 

 

awalnya mbk kalau aku tuh 

cuman ngobrol-ngobrol aja mbk 

tapikan nanti kalau udah 

berduaan gimana sih (F: W2: L 

92-96)  

 

 

 

 

 

 

 

 

aku malah gak mikrin sampek 

segitu (F: W2: L 105-106) 
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114.  

115.   

116.   

117.   

118.   

119.   

120.   

121.   

122.   

123.   

124.   

125.   

126.   

127.   

128.   

129.   

130.   

131.   

132.   

133.   

134.   

135.   

136.   

137.   

138.   

139.   

140.   

141.   

142.   

143.   

144.  

bebas  

F : Aku dulu gak sampek 

mikir segitunya sih mbk, yang 

aku pikirin dulu yaa seneng-

seneng ajja mbk dulu 

I : Ohh gituuu naah ini apa 

namanyaa, pas kamu 

ngelakuin kayak gitu dek,  

kamu tuh dulu ada gak sih 

paksaan pas kamu 

ngelakuin hubungan seksual  

F : Eeee kalau paksaan sih 

enggak yaah mbk yaa 

kemauan kita berdua aja 

I : Sama-sama mau gitu yah  

F  : Iyaa  

I  : Naah ini dek ada gak 

alasan kamu untuk 

melakuin hubungan seksual  

F : Emmm untuk alasanya sih 

gak ada ya mbk yaa, yaa 

paling itu mbk alasanku 

ngelakuin kayak gitu tuh 

untuk seneng-seneng aja mbk 

karena kalau aku habis 

ngelakuin kayak gitu tuh aku 

ngerasa kita tuh saling dekat 

aja mbk 

I : Ohh gitu nah ini dek, pas 

kamu eee pertama kali 

kamu ngerti kehamilan 

 

 

 

Aku dulu gak sampek mikir 

segitunya sih mbk, yang aku 

pikirin dulu yaa seneng-seneng 

ajja mbk dulu (F: W2: L 115-

118) 

 

 

 

 

 

 

kalau paksaan sih enggak yaah 

mbk yaa kemauan kita berdua aja 

(F: W2: L 126-128)  

 

 

 

alasanku ngelakuin kayak gitu 

tuh untuk seneng-seneng aja mbk 

karena kalau aku habis ngelakuin 

kayak gitu tuh aku ngerasa kita 

tuh saling dekat aja (F: W2: L 

136-142)  
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145.   

146.   

147.   

148.   

149.   

150.   

151.   

152.   

153.   

154.   

155.   

156.   

157.   

158.   

159.   

160.   

161.   

162.   

163.  

164.  

165.   

166.   

167.   

168.   

169.   

170.   

171.   

172.   

173.   

174.   

175.  

kamu itu gimana perasaan 

kamu? 

F : Kaget, kaget campur aduk 

gitu mbk ya rasanya sedih, 

eeeee yaa marah sama diri 

sendiri ya ada mbk 

I : Terus kamu apa yang 

kamu lakuin dek pas kamu 

tau hamil diluar nikah ? 

F : Yaaa awalnya aku diem 

sih mbk awalnya aku hanya 

ngurung diri dikamar terus 

aku bilang sama pasangan aku 

kalau ak itu hamil gitu 

I : Terus respon pasangan 

kamu gimana ? 

F : Yaaa kaget mbk dia bilang 

kok bisa kayak gitu, yaa 

akukan bingung mbk itukan 

yang ngelakuin  kan aku sama 

dia, kok dia tuh bisa bilang 

kayak gitu heheheheh 

I : Hehehehe nah ini dek 

kamu kok bisa tau kalau 

kamu tuh hamil 

F : Awalnya kan aku kalau 

datang  bulan kan pasti kan 

mbk tanggalnya, nah waktu 

itu tuh aku dah telat 2-

3mingguan gitu mbk  kok gak 

dapet-dapet nah terus kan aku 

Kaget, kaget campur aduk gitu 

mbk ya rasanya sedih, eeeee yaa 

marah sama diri sendiri ya ada 

(F: W2: L 148-151)  

 

 

 

awalnya aku diem sih mbk 

awalnya aku hanya ngurung diri 

dikamar terus aku bilang sama 

pasangan aku kalau ak itu hamil 

gitu (F: W2: L 155-159)  

 

 

kaget mbk dia bilang kok bisa 

kayak gitu, yaa akukan bingung 

mbk itukan yang ngelakuin  kan 

aku sama dia, kok dia tuh bisa 

bilang kayak gitu (F: W2: L 162-

167)  

 

 

 

Awalnya kan aku kalau datang  

bulan kan pasti kan mbk 

tanggalnya, nah waktu itu tuh 

aku dah telat 2-3mingguan gitu 

mbk  kok gak dapet-dapet nah 

terus kan aku curiga badanku kok 

kayak gak enak gitu nah yaudah 

aku periksa aja kan mbk, aku beli 



 
 

168 
 

176.   

177.   

178.   

179.   

180.   

181.   

182.   

183.   

184.   

185.   

186.   

187.   

188.   

189.   

190.   

191.   

192.   

193.   

194.   

195.   

196.   

197.   

198.   

199.   

200.   

201.   

202.   

203.   

204.   

205.   

206.  

curiga badanku kok kayak gak 

enak gitu nah yaudah aku 

periksa aja kan mbk, aku beli 

taspack ternyata aku positif 

hamil 

I : Terus kamu langsung 

ngomong ke pacarmu gitu 

dek ? 

F : Awalnya aku diem dulu 

gitu mbk beberapa waktu aku 

diem dulu 2-3 harian aku baru 

berani bilang sama pacarku 

mbk 

I : 2-3 hari kamu diem 

kenapa ? 

F : Takut mbk berfikr nanti 

kalau dia nggak mau 

tanggung jawab gimana yang 

aku pikirin mbk 

I : Naaah pas kamu tau nih 

dek kamu tu hamil kamu 

tuh ada gak sih dek 

berfikrian untuk 

menggugurkan 

kandunganmu  

F : Awalnya ada mbk tapi aku 

mikir lagi ya gimana ya mbk 

pasti nanti ada efek sam 

pingnya dari aku 

menggurkam itu naaah tapi 

yaudah aku ini aja sih mbk 

taspack ternyata aku positif hamil 

(F: W2: L 171-181)  

 

 

 

 

Awalnya aku diem dulu gitu mbk 

beberapa waktu aku diem dulu 2-

3 harian aku baru berani bilang 

sama pacarku (F: W2: L 185-

188)  

 

 

Takut mbk berfikir nanti kalau 

dia nggak mau tanggung jawab 

gimana yang aku pikirin (F: W2: 

L 192-195)  

 

 

 

  

 

 

Awalnya ada mbk tapi aku mikir 

lagi ya gimana ya mbk pasti 

nanti ada efek sampingnya dari 

aku menggurkan itu naaah tapi 

yaudah aku ini aja sih mbk 

mutusin buat gak gugurin aja (F: 

W2: L 202-208) 
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207.   

208.   

209.   

210.   

211.   

212.   

213.   

214.   

215.   

216.   

217.   

218.   

219.   

220.   

221.   

222.   

223.   

224.   

225.   

226.   

227.   

228.   

229.   

230.   

231.   

232.   

233.   

234.   

235.   

236.   

237.   

mutusin buat gak gugurin aja  

I : Terus giman kamu tuh 

ngomong ke orang tuamu 

kalau kamu tuh positif 

hamil 

F : Awalnya orang tua ku tuh 

nanyain mbk kamu tuh 

kenapa akhir-akhir ini kok 

beda biasanya kmu tuh minta 

uang jatah buat beli pembalut 

tapi kok ini belum, akuu yaa 

aku bilang sama ibu mbk 

kalau aku tuuhh hamilee buk 

gituu mbk  

I : Hehehhehe terusss ibumu 

bilang gimana ? 

F : Ibuku yaa kaget mbk 

spontan langsung nannya kok 

bisa gitu terus sama siapa gitu 

mbk  

I: Terus kamu bilangnya?  

F: Yaa sama pacarku yang 

sekarang yang jadi suamiku 

ini mbk  

I : Terus respon orang 

tuamu gimana dek di saat 

orang tuamu tuh tau kamu 

tuh hamil 

F : Responyaa yaah marah, 

kecewa, emosi lah ya mbk 

pasti di marah-marahinlah 

 

 

 

Awalnya orang tua ku tuh 

nanyain mbk kamu tuh kenapa 

akhir-akhir ini kok beda biasanya 

kmu tuh minta uang jatah buat 

beli pembalut tapi kok ini belum, 

akuu yaa aku bilang sama ibu 

mbk kalau aku tuuhh hamilee 

buk gituu (F: W2: L 213-221) 

 

 

 

Ibuku yaa kaget mbk spontan 

langsung nannya kok bisa gitu 

terus sama siapa (F: W2: L 224-

226)  

sama pacarku yang sekarang 

yang jadi suamiku ini (F: W2: L 

229-231)  

 

 

 

 

 

Responyaa yaah marah, kecewa, 

emosi (F: W2: L 236-237)  

 

aku, sempet sampek dipukul sma 

ib eh sama bapak (F: W2: L 236-
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238.   

239.   

240.   

241.   

242.   

243.   

244.   

245.   

246.   

247.   

248.   

249.   

250.   

251.   

252.   

253.   

254.   

255.   

256.   

257.   

258.   

259.   

260.   

261.   

262.   

263.   

264.   

265.   

266.   

267.   

268.  

mbk aku, sempet sampek 

dipukul sma ib eh sama bapak  

I  : Nah ini dek kamu tuh 

dulu tuh sering ngelakuin 

hubungan suami istri po di 

saat kamu dulu pacaran  

F : Eeee yaa sama yang siapa 

dulu nih mbk, sama yang 

mantan aku atau yang 

sekarang jadi suami? 

I : Kalau sama mantanmu? 

F : Kalau sama mantanku 

udah gak kehitung juga mbk 

soalnya setiap ketemu sih 

mbk jadi udah sering banget  

I : Kalau yang sekarang ? 

F : Kalau yang sekarang jadi 

suami aku mbk.  

I : Kalau sama suamiku 

yang sekarang heehe 

F : Kalau itu lebih sering lagi 

mbk, buktinnya aku ampek 

hamil kayak gini mbk 

I : Owalah gitu nah kamu 

berarti gak inget yah dek 

kamu ngelakuin hubungan 

kayak gitu 

F : Enggak mbk 

I : Nah kamu dulu pas 

ngelakuin kayak gitu 

dimana dek ? 

240) 

 

 

 

 

 

 

 

 

sama mantanku udah gak 

kehitung juga mbk soalnya setiap 

ketemu sih mbk jadi udah sering 

banget (F: W2: L 250-253)  

 

 

 

 

 

Kalau itu lebih sering lagi (F: 

W2: L 259)  

 

buktinnya aku ampek hamil 

kayak gini (F: W2: L 260-261)  
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269.   

270.   

271.   

272.   

273.   

274.   

275.   

276.   

277.   

278.   

279.   

280.   

281.   

282.   

283.   

284.   

285.   

286.   

287.   

288.   

289.   

290.   

291.   

292.   

293.   

294.   

295.   

296.   

297.   

298.   

299.   

F : Sama yang mantan atau 

yang sekarang 

I : Sama yang sekarang, kita 

udah gak bahas mantan 

move on 

F : Okaaaaii Hehehhehe kalau 

sama suami aku dulu beda-

beda sih mbk kadang dirumah 

aku tapi kadang kalau kita 

main  gitu mbk kita nyewa 

kamar gitulah mbk Haahahha 

I : Hahahahah nyewa 

kamarnya dimana 

F : Yaa misalnya kalau 

dijogja yaa udah taulah, kalau 

enggak di kaliurang yaa di 

daerah pantai selatan gitu mbk 

daerah parang teritis gitu  

I : Naaah ini dek, berarti 

suamimu yang sekarang dia 

gak dapat keperawananmu  

F : Enggak mbk 

I : Dia mempermasalahkan 

gak dulu gak dapat 

keperawananmu 

F : Awalnya dia tanya mbk 

waktu mau ngelakuin kayak 

gitu itu yang pertama kalinya 

ama aku mbk weehh kamu 

udah gak perawan po ? yaa 

aku takut mbk sebenarnya 

 

 

 

 

kalau sama suami aku dulu beda-

beda sih mbk kadang dirumah 

aku tapi kadang kalau kita main  

gitu (F: W2: L 275-280) 

 

 

 

kalau di jogja yaa udah taulah 

kalau enggak di kaliurang yaa di 

daerah pantai selatan gitu mbk 

daerah parang teritis gitu (F: W2: 

L 283-287)  

 

 

 

 

Enggak mbk (F: W2: L 291)  
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300.   

301.   

302.   

303.   

304.   

305.   

306.   

307.   

308.   

309.   

310.   

311.   

312.   

313.   

314.   

315.   

316.   

317.   

318.   

319.   

320.   

321.   

322.   

323.   

324.   

325.   

326.   

327.   

328.   

329.   

330.   

mau jawab yaa aku mau gak 

mau aku harus jawab aku 

bilang iya. 

I : Terus apa responyaa? 

F : Yaa diaa kaget mbak terus 

aku gak jadi  ngelakuin kayak 

gitu-gitu mbk,  kan dia udah 

kaget mbk ahaha dia kaget 

kalau aku udah gak perawan 

I : Naaahh gini dek kamu 

hamil kan kamu bilang tadi 

kamu bilang sama pacarmu 

3hari nah dia itu langung 

bisa nerima gitu aja atau 

dia masih bertele-tele gitu 

aja  

F : Iyyaa mbk dia belum bisa 

nerima kalau aku tuh hamil, 

dia tuh kayak gak terima 

gitulah mbk dia tuh bilang 

enggak nggak mungkin kalau 

kamu tuh hamil sama aku 

I : Uhuhukuhukk berarti 

dia masih bertele-tele yah 

dek yah 

F : Iyaa 

I : Kamukan hamil sebelum 

adannya ikatan pernikahan 

dek, kamu tuh ngerasa gak 

sih menyesal  

F : Nyesel bangetlah mbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

dia belum bisa nerima kalau aku 

tuh hamil, dia tuh kayak gak 

terima (F: W2: L 316-318) 

dia tuh bilang enggak nggak 

mungkin kalau kamu tuh hamil 

sama aku (F: W2: L 320-321) 

 

 

 

 

 

 

 

Nyesel bangetlah mbk pastinya 

(F: W2: L 330-331) 
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331.   

332.   

333.   

334.   

335.   

336.   

337.   

338.   

339.   

340.   

341.   

342.   

343.   

344.   

345.   

346.   

347.   

348.   

349.   

350. 

351. 

352. 

353. 

354. 

356. 

357. 

358. 

359. 

360. 

361. 

362. 

pastinya 

I : Terus menyesal seperti 

apa dek yang kamu rasakan  

F : Yaaaa kan umur aku kan 

masih kecil yah mbk ya, 

sekarang kan umur aku masih 

15 tahun seharusnya kan aku 

yang masih bisa sekolah sama 

temen-temen yang pulang 

sekolah masih bisa main-main 

sekarang tuh udah gak bisa 

mbk, yaa gimana lagi mbk 

sekarang kan aku udah 

berkeluarga dan udah punya 

anak mbk  

I : Ohh gitu nah ini dek 

kamu ngerasa bahagia gak 

sih setelah kamu tuh 

menikah  

F : Kalau dibilang bahagia 

enggak sih yah mbk, kalau 

biasanya dibilang orang 

menikah kan itu bahagia kan 

yah mbk naah aku tuh kok 

malah gak bisa ngerasa 

kebaagian gitu mbk yang ada 

aku tuh malah kayak nyesel, 

tertekan kalau sekarang hamil 

muda kayak gini  

I : Ohh gituu berarti kamu 

nyesel banget apa enggak  

umur aku kan masih kecil (F: 

W2: L 334-335)  

 

sekarang kan umur aku masih 15 

tahun seharusnya kan aku yang 

masih bisa sekolah sama temen-

temen yang pulang sekolah 

masih bisa main-main sekarang 

tuh udah gak bisa mbk, yaa 

gimana lagi mbk sekarang kan 

aku udah berkeluarga dan udah 

punya anak (F: W2: L 336-345) 

 

 

 

 

 

Kalau dibilang bahagia enggak 

sih yah mbk, kalau biasanya 

dibilang orang menikah kan itu 

bahagia kan yah mbk naah aku 

tuh kok malah gak bisa ngerasa 

kebaagian gitu mbk yang ada aku 

tuh malah kayak nyesel, tertekan 

kalau sekarang hamil muda 

kayak gini (F: W2: L 350-360)  

 

 

 

Yaaah nama nya hidup gak boleh 

terlalu di sesali sih mbk hehehhe 
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363. 

364. 

365. 

367. 

368. 

369. 

370. 

371. 

372. 

373. 

374. 

375. 

376. 

377. 

378. 

379. 

380. 

381. 

382. 

383. 

384. 

385. 

386. 

387. 

388. 

389. 

390. 

391. 

392. 

393. 

394. 

F :Yaaah nama nya hidup gak 

boleh terlalu di sesali sih mbk 

hehehhe udah terlanjur juga 

mbk  

I : Teruss hubungan mu 

sama suami gimana  

F : Sekarang mbk? 

I : Eeeeemm selama 

hubunganmu sama suami 

selama kamu menikah 

F : Selama menikah udah 

enggak se baik dulu waktu 

kita masih pacaran sih mbk 

yaa dia tuh udah berubah 

kalau dulukan dia perhatian 

kan yah mbk, kalau dulu kan 

dia perhatian banget kan mbk 

setiap hari kalau sekarang tuh 

udah enggak mbk, 

I : Ngapae dek kok ngguya 

ngguyu 

F : Aku maluuueee mbk  

hahahha 

I : Heheh ohh malu nah 

berarti sekarang kamu 

sama suamimu masih tetap 

akur kan  

F : Yaa kadang-kadang mbk 

akurnya  

I : Naahh ini dek 

menurutmu suamimu tuh 

udah terlanjur juga (F: W2: L 

363-365) 

 

 

 

  

 

 

Selama menikah udah enggak se 

baik dulu waktu kita masih 

pacaran sih mbk yaa dia tuh udah 

berubah kalau dulukan dia 

perhatian kan yah mbk, kalau 

dulu kan dia perhatian banget 

kan mbk setiap hari kalau 

sekarang tuh udah enggak (F: 

W2: L 374-381) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yaa kadang-kadang mbk akurnya  

(F: W2: L 391-392)  
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395. 

396. 

397. 

398. 

399. 

400. 

401. 

402. 

403. 

404. 

405. 

406. 

407. 

408. 

409. 

410. 

411. 

412. 

413. 

414. 

415. 

416. 

417. 

418. 

419. 

420. 

421. 

422. 

423. 

424. 

425 

uda bisa belum sih 

menerima penikahan kalian 

yang sekarang 

F : Kalau menurut aku sih dia 

belum, sih ya mbk, dia tuh 

gak tanggung jawab banget 

sebagai kepala rumah tangga 

mbk dia masih pengen have 

fun masih pengen seneng-

seneng ama temenya dia tuh 

gak mikir kalau dirumah tuh 

udah punya keluarga  

I : Naaahh ini dek setelah 

kamu menikah kamu 

ngerasa gak hidupmu lebih 

tenang atau lebih tenang 

sebelum kamu menikah  

F : Hidup aku kalau tenang 

sih sama-sama tenang ajja sih 

yah mbk tapi kalau 

bahagianya mbk lebih bahagia 

setelah menikah sih mbk 

kalau aku soalnya apa-apa 

masih mikir diri sendiri yaa 

kalau sekarang pikiranya di 

bagi-bagi mbk suami buat 

keluarga, yaaah buat kita 

sendiri mbk, hahahah berat 

banget yah mbk omongan aku 

maaf yah mbk jadi curhat loh 

aku 

 

Kalau menurut aku sih dia belum 

(F: W2: L 398-399)  

dia tuh gak tanggung jawab 

banget sebagai kepala rumah 

tangga mbk dia masih pengen 

have fun masih pengen seneng-

seneng ama temenya dia tuh gak 

mikir kalau dirumah tuh udah 

punya keluarga (F: W2: L 399-

406)  
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426. 

427. 

428. 

429. 

430. 

431. 

432. 

433. 

434. 

435. 

436. 

437. 

438. 

439. 

440. 

441. 

442. 

443. 

444. 

445. 

446. 

447. 

448. 

449. 

450. 

451. 

452. 

453. 

454. 

455. 

456. 

I : Gak papa kan ini sesi 

curhat, naah ini dek kamu 

gimana kamu tuh membina 

suatu rumah tanggamu 

F : Membina gimana yah mbk 

yah, aku kayake pikiranya 

belum sampek segitunya loh 

mbk,  

I : Maksutnya giniloh, 

gimana kamu tuh 

membangun ruamah 

tanggamu secara kan umur 

kalian kan ini maaf yaah, 

kalian kan masih kecil toh 

ini kalian masih butuh 

sekolah masih remaja 

banget toh, naah gimana 

kalian membina suatu 

rumah tanggamu 

F : Yaaaa aku yaa tetap 

gimana yah mbk yaa kalau 

aku sih lebih ke anak aku 

kalau aku mikirnya yang 

terbaik aja sih mbk kalau 

kayak gini yang terbaik 

yaudah jalanin dulu aja  

I : Suamimu kerja gak dek ? 

F : Suamiku mbk, enggak 

mbk 

I : Lah kalau kmu kerja gak  

F : Kerja mbk  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

kalau aku sih lebih ke anak aku 

kalau aku mikirnya yang terbaik 

aja sih kalau kayak gini yang 

terbaik yaudah jalanin dulu aja 

(F: W2: L 466-451)  

 

 

Suamiku, enggak (F: W2: L 453) 

 

 

Kerja (F: W2: L 456)  

 

 

 

 

kalau suamiku tuh gak 

bertanggung jawablah sebagai 

kepala rmah tangga dia tuh gak 

mau tanggung jawablah mbk 

maunya ya seneng-seneng ajja 

kalau aku kerja bukannya dia 

ngurusin rumah tangga mbk 
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457. 

458. 

459. 

460. 

461. 

462. 

463. 

464. 

465. 

466. 

467. 

468. 

469. 

470. 

471. 

472. 

473. 

474. 

475. 

476. 

477. 

478. 

479. 

480. 

481. 

482. 

483. 

484. 

485. 

486. 

487. 

I : Laah terus kok suamimu 

kerja kamu gak marah atau 

gimana gitu 

F : Yaa kayak aku bilang tadi 

mbk kalau suamiku tuh gak 

bertanggung jawablah sebagai 

kepala rmah tangga dia tuh 

gak mau tanggung jawablah 

mbk maunya ya seneng-

seneng ajja kalau aku kerja 

bukannya dia ngurusin rumah 

tangga mbk malah dia tuh 

main sendiri eeee 

I : Terussss  

F : Teruus yaa dia tuh hanya 

seneng-seneng aja mbk, lah 

anaku aja bukan dia yang 

ngrusin mbk 

I : Ohh gituu lah anak mu 

yang ngruusin siapa 

F : Aku ini mbk aku titipin ke 

tetangga  

I  : Kamu kerja? 

F : Iyaaaa 

I : Kamu kerjanya dimana 

F : Aku bantu-bantu dipasar 

mbk  

I : terus kalau pas kamu 

kerja anakmu gimana?  

F : Yaa aku titipin ke 

tetanggaku mbk jadi aku 

malah dia tuh main sendiri (F: 

W2: L 461-469)  

 

dia tuh hanya seneng-seneng aja 

lah anaku aja bukan dia yang 

ngrusin (F: W2: L 471- 474) 

 

 

 

ini aku titipin ke tetangga (F: 

W2: L 477-478)  

 

 

 

Aku bantu-bantu dipasar (F: W2: 

L 482)  

 

 

Yaa aku titipin ke tetanggaku 

jadi aku bayar ke tetanggaku 

seikhlasnya gitu (F: W2: L 486-

488) 

 

 

Yaa aku kerja hanya mikirin aku 

anak aku sih buat makan sehari-

hari yaah buat ngurusin keluarg 

aja (F: W2: L 492-495) 
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488. 

489. 

490. 

491. 

492. 

493. 

494. 

495. 

496. 

497. 

498. 

499. 

500. 

501. 

502. 

503. 

504. 

505. 

506. 

507. 

508. 

509. 

510. 

511. 

512. 

513. 

514. 

515. 

516. 

517. 

518. 

bayar ke tetanggaku 

seikhlasnya gitu mbk  

I : Alasan kamu bekerja apa 

dek 

F : Yaa aku kerja hanya 

mikirin aku anak aku sih mbk 

buat makan sehari-hari yaah 

buat ngurusin keluarg aja sih 

mbk  

I : Terus gimana kamu tuh 

bisa membagi waktu  

F : Kan aku kalau kerja kan 

dari pagi yaa mbk yaa, terus 

aku tuh pulang aku njur 

jemput anaku mbk aku tititpin 

ke tetanggaku itu mbk ya aku 

yang ngerawat anaku mbk aku 

dari siang sampek malam 

nanti mbk kalau untuk 

suamiku aku cuek sih mbak 

sama dia sekarang lebih ke 

cuek 

I : Terus dek kamu bisa 

nerima gitu aja tentang 

suamimu gak nafkahi kamu  

F: Enggaklah mbk yaa 

gimana-gimana aku tetap 

mikirin lah mbk, masak dia 

sebagai suami gak nafkahin 

kelaurganya sendiri 

I : Naaaah ini dek terus 

Kan aku kalau kerja kan dari pagi 

terus aku tuh pulang aku njur 

jemput anaku aku tititpin ke 

tetanggaku ya aku yang ngerawat 

anaku aku dari siang sampek 

malam nanti kalau untuk 

suamiku aku cuek sih sama dia 

sekarang lebih ke cuek  (F: W2: 

L 499-509)  

 

 

 

 

 

Enggaklah yaa gimana-gimana 

aku tetap mikirin lah, masak dia 

sebagai suami gak nafkahin 

kelaurganya sendiri 

(F: W2: L 513-517) 

 

 

 

 

Pasti adalah yaa apa lagi tetangga 

bapak sma ibu disana 

lingkungannya bagus orang-

orangnya bagus  orang tuaku 

juga alhamdulillah agamanya 

bagus tapi kok anakanya bisa 

hamil yaa pasti jadi bahan 

pembicaraan yaa akukan malu 
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519. 

520. 

521. 

522. 

523. 

524. 

525. 

526. 

527. 

528. 

529. 

530. 

531. 

532. 

533. 

534. 

535. 

536. 

537. 

538. 

539. 

540. 

541. 

542. 

543. 

544. 

545. 

546. 

547. 

548. 

549. 

kamu di masayarakat ada 

gak sih cemohan-cemohan 

pas kamu tuh dulu hamil ? 

F : Pasti adalah mbk yaa 

apalagi tetangga bapak sma 

ibu disana lingkungannya 

bagus mbk orang-orangnya 

bagus  orang tuaku juga 

alhamdulillah agamanya 

bagus tapi kok anakanya bisa 

hamil yaa pasti jadi bahan 

pembicaraan to mbk, yaa 

akukan malu sih mbk kalau 

jadi bahan pembicaraan gitu,  

I : Naah ini dek menurutmu 

masyarakat di sekitarmu 

dapat menerima kamu gak 

dek dengan baik ? 

F : Yang sekarang , kalau 

yang sekarang kan aku tinggal 

sama keluargaku kan yah 

mbk, Yang sekarang , kalau 

yang sekarang kan aku tinggal 

sama keluargaku kan mbk 

solanya kalau lingkungan 

suami ku sih lingkunganya 

bebas gituloh mbk, gak sama 

dengan lingkungan bapak 

sama ibu aku 

I : Nah terus dek kalau 

ditempat ibumu?  

kalau jadi bahan pembicaraan 

gitu (F: W2: L 523-533)  

 

 

 

 

 

 

Yang sekarang kalau yang 

sekarang kan aku tinggal sama 

keluargaku kan Yang sekarang  

kalau yang sekarang kan aku 

tinggal sama keluargaku kan 

solanya kalau lingkungan suami 

ku sih lingkunganya bebas 

gituloh mbk, gak sama dengan 

lingkungan bapak sama ibu aku 

(F: W2: L 538-547)  

 

 

 

lama kelamaan pada terima (F: 

W2: L 551-552)  

 

 

 

 

awalnya aku sih gak bisa nerima 

yah yah awalnya kan aku malu 

tapikan gimana yah yaa gitulah 

tanggapan aku ya tak biarin 
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550. 

551. 

552. 

553. 

554. 

555. 

556. 

557. 

558. 

559. 

560. 

562. 

562. 

563. 

564. 

565. 

566. 

567. 

568. 

569. 

570. 

571. 

572. 

573. 

574. 

575. 

576. 

577. 

578. 

579. 

580. 

F : lama kelamaan pada 

terima mbk   

I : Terus gimana dek 

tanggapan kamu pada 

cemohon masyarakat 

tersebut  

F :Yaa awalnya aku sih gak 

bisa nerima yah mbk yah 

awalnya kan aku malu tapikan 

yaaa hehehhe yaa gimana yah 

mbk hehhehe yaa gitulah mbk 

tanggapan aku ya tak biarin 

ajalah mbk anggap aja angin 

berlalu 

I : Terus kamu dulu 

menutup diri gak sih dek 

sama lingkunganmu tuh  

F : Duluu mbk, pastilah mbk 

aku ngurung diri,  

I: ngurung dirinya lama gak 

F: lumayaan mbk, yaa sampek 

aku melahirkan mbk dari aku 

hamil, aku menikah sampek 

aku melahirkan mbk aku yaaa 

aku bisa dibilang aku tetutup 

mbk 

I : Naah nih dek kalau pas 

kamu di posyandu gitu 

kamu ada gak orang yang 

eeee orang yang ngomongin 

kamu kalau kmu bawa anak 

ajalah anggap ajja angin berlalu 

(F: W2: L 557-564)  

 

 

 

 

 

Duluu pastilah aku ngurung diri 

(F: W2: L 568-569)  

 

lumayaan yaa sampek aku 

melahirkan dari aku hamil, aku 

menikah sampek aku melahirkan 

aku yaaa aku bisa dibilang aku 

tetutup (F: W2: L 571-575)  

 

 

 

 

 

 

 

Yaaa banyak yang nyemohin 

kamu tuh masih muda harusnya 

masih sekolah masih main-main 

eh kok udah gendong  anak aja, 

itu pasti ada mbk kalau lagi 

posyandu gitu (F: W2: L 583-

589)  
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581. 

582. 

583. 

584. 

585. 

586. 

587. 

588. 

589. 

590. 

591. 

592. 

593. 

594. 

595. 

596. 

597. 

598. 

599. 

600. 

601. 

602. 

603. 

604. 

605. 

606. 

607. 

608. 

609. 

610. 

611. 

kamu gitu? 

F : Yaaa banyak mbk yang 

nyemohin kamu tuh masih 

muda harusnya masih sekolah 

masih main-main eh kok udah 

gendong  anak aja, itu pasti 

ada mbk kalau lagi posyandu 

gitu 

I : Terus kamu bilang apa 

dek, 

 F : Yaaaaa aku bilang 

yaudahlah, kan aku manggil 

dia bude yaudahlah bude mau 

gimana lagi kalau udah terjadi 

kayak gini mau gak mau ya 

harus diterima karena titipan 

dari tuhan  

I : Naah ini dek paas kamu 

dulu ngelakuinnn eee 

hubungan sekual kayak gitu 

naah emang cara bergaul 

kamu dulu kayak gimana 

dek ? 

F : Dulu aku tuh bisa dibilang 

pergaulanya bebas mbk 

teman-teman aku tuh pada 

gak bener gituloh mbk jadinya 

yaa temen-temen aku banyak 

yang pemabok, sering pulang 

,malam yaa jadinya aku 

ngikutin mereka mbk 

aku bilang yaudahlah, kan aku 

manggil dia bude yaudahlah 

bude mau gimana lagi kalau udah 

terjadi kayak gini mau gak mau 

ya harus diterima karena titipan 

dari tuhan (F: W2: L 592-598)  

 

 

 

 

 

Dulu aku tuh bisa dibilang 

pergaulanya bebas teman-teman 

aku tuh pada gak bener gituloh 

jadinya yaa temen-temen aku 

banyak yang pemabok, sering 

pulang ,malam yaa jadinya aku 

ngikutin mereka (F: W2: L 605-

612)  

 

 

 

 

 

 

sama kayak gitu juga (F: W2: L 

616)  
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612. 

613. 

614. 

615. 

616. 

617. 

618. 

619. 

620. 

621. 

622. 

623. 

624. 

625. 

626. 

627. 

628. 

629. 

630. 

631. 

632. 

633. 

634. 

635. 

636. 

637. 

638. 

639. 

640. 

641. 

642. 

I : Mmmmm pacarmu juga 

kayak gitu pergaulanya 

atau gimana ? 

F : Sama kayak gitu juga  

I : Kalian satu sekolah 

F : Iyaa mbk 

I : Satu kelas gak ? 

F : Enggak mb beda kelas tapi 

satu angkatan  

I : Naah kamu punya gak 

sih dek tempat berkumpul 

sama pacarnya sama temen-

temenmu juga gitu ? 

F : Eeee kalau aku mbk 

ngumpul sama temen-temen 

main kerumah pacar aku, kan 

kalau diumah pacar aku bisa 

dibilang bebas yah mbk, nah 

kan rumah pacar aku kan ada 

2 lantai jadi kalau di atas gitu 

bisa di pakai aku sama pacar 

aku dan ruangan atas iu udah 

kayak kita kumpul aja mbk 

soalnya udah kayak rumah 

sendiri juga sih mbk 

I : Uhuukkhuuukkk dek 

kamu dulu ingat gak, dulu 

kamu ngelakuin hubungan 

suami istri itu kelas berapa  

F : Pertama kali mbk  

I : Kelas berapa ? 

 

 

 

aku ngumpul sama temen-temen 

main kerumah pacar aku, kan 

kalau diumah pacar aku bisa 

dibilang bebas nah kan rumah 

pacar aku kan ada 2 lantai jadi 

kalau di atas gitu bisa di pakai 

aku sama pacar aku dan ruangan 

atas iu udah kayak kita kumpul 

aja soalnya udah kayak rumah 

sendiri juga sih (F: W2: L 626-

637)  

 

 

 

 

 

 

 

Kelas 1 SMP (F: W2: L 644)  
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643. 

644. 

645. 

646. 

647. 

648. 

649. 

650. 

651. 

652. 

653. 

654. 

655. 

656. 

657. 

658. 

669. 

670. 

671. 

672. 

673. 

674. 

675. 

676. 

677. 

678. 

679. 

680. 

681. 

682. 

683. 

F : Kelas 1 SMP mbk 

I : Kelas 1 SMP itu sama 

mantan kamu yang dulu  

F :Iya 

I : Emmm gitu, naaah 

temen-temenmu tau gak dek 

kalau kamu tuh ngelakuin 

kayak gituan 

F : Emm temen-temen yang 

sekolah atau temen-temen 

yang main biasa mbk 

I : Temen-temen main ya 

temen sekolah  

F : Kalau temen sekolah sih 

pasti ada yang tau kan mbk 

soalnya kan ya udah deket 

juga sama aku kalau apa-apa 

kan juga main bareng kan mb 

I : Terus perasaan mu dek, 

pas kamu putus sekoalh tiu 

apa yang kamu rasaian  

F : Eeeeee kecewa sama diri 

aku sendiri, terus malu, yaa 

campur aduk mbk 

I : Ohh gituu yaa, sekarang 

kamu masih pengen sekolah 

gak kayak dulu lagi masih 

sekolah, masih main-main 

kesana kesini gitu 

F : Kalau misalnya masih bisa 

di ulang sih mbk aku gak akan 

 

 

 

 

Kalau temen sekolah pasti ada 

yang tau kan soalnya kan ya udah 

deket juga sama aku kalau apa-

apa kan juga main bareng kan (F: 

W2: L 657-671)  

 

 

kecewa sama diri aku sendiri, 

terus malu, yaa campur aduk (F: 

W2: L 675-677)  

 

 

 

 

 

Kalau misalnya masih bisa di 

ulang aku gak akan ngelakuin 

kayak ginilah mbk sampek punya 

anak punya keluarga kayak gini 

ya pasti aku masih pengen main 

–main sama mereka, pengen 

neglanjutin sekolah lagi (F: W2: 

L 683-690)  
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684. 

685. 

686. 

687. 

688. 

689. 

690. 

691. 

692. 

693. 

694. 

695. 

696. 

697. 

698. 

699. 

700. 

701. 

702. 

703. 

704. 

 

 

ngelakuin kayak ginilah mbk 

sampek punya anak punya 

keluarga kayak gini ya pasti 

aku masih pengen main –main 

sama mereka, pengen 

neglanjutin sekolah lagi mbk 

I : Ohh gituu nah nih dek, 

insyallah kan ini sudah 

semuanya to semua yang 

aku tanya mislanya kalau 

beosk ada yang kurang aku 

tak wawancara lagi yah.  

F : Ohh iyaa mbk 

I : Eheeemmm makasih 

banyak yah dek 

F : Iyyaa mbk 

I : Aku tak langsung pulang 

ajja  

F : Iyaaa mbk,  

I : assalamualaikum 

F : Walaikumsallam  
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OBSERVASI 

Subjek   : FJ 

Hari/Tanggal  : 23-12-2017 

Lokasi   : Rumah Subjek  

Tujuan   : Mengetahui Reaksi Informan saat Wawancara 

Jenis observasi : Observasi Partisipan 

Observasi-ke  : 3 (tiga) 

 

KODE: FJ-IF1-OB3 

No Catatan Observasi  Analisis 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

wawancara yang 3 (tiga) 

informan meminta peneliti 

untuk wawanacara dirumah 

informan karena informan 

sedang malas keluar rumah, 

untuk wawancara ke 3 (tiga) 

informan mempersilahkan 

peneliti untuk duduk di ruang 

tamu temapt biasa saat 

melakukan wawancara 

imforman mengambilkan 

minum untuk peneliti, 

sebelum wawancara peneliti 

dengan informan sempat 

mengbrol-ngobrol tema lain 

yang tidak ada sangkut 
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17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

35 

36 

37 

38 

39 

40 

41 

42 

43 

44 

45 

46 

47 

pautnya dengan penelitian 

tersebut, sekitar 30 menit 

informan dengan peneliti 

mengobrol di luar tema 

penelitian. Saat melakukaan 

wawancara tampaknya 

informan dengan happy 

menjawab tetapi ada beberapa 

lagi pertanyaan yang 

membuat informan seperti 

tidak percaya diri utnuk 

menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang di ajukan 

oleh peneliti, informan 

sempat kesal saat 

menceritakan tentang 

suaminya, intonasi informan 

saat menjawab pertanyaan 

dari peneliti seperti agak 

gemas meskipun informan 

senyum-senyum, meskipun 

informan terkadang gemas 

saat menjawab pertanyaan 

tersebut tetapi informan tetap 

baik dan humble dalam 

menjalani wawancara 

tersebut. Wawancara yang 

ke-3 (tiga ) ini informan 

emosiaonalnya naik turun, 

informan intonasinya beda 

saat di tanya tentang suami 
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48 

49 

50 

51 

52 

53 

54 

55 

56 

 

dan anak tersebut, informan 

saat menceritakan tentang 

anak, informan berbicara 

seperti dari hati, intonasin ya 

pelan dan sangat di dalami 

saat menceritakan anaknya, 

beda halnya informan 

menceritakan tentang 

kehamilanya dan suaminya.  

 

Interviewer  I 

Informan  F 

Tanggal Wawancara   23 / 12 / 2017 

Wawancara ke   3 

Durasi   09.47 Menit 

Lokasi  Rumah Informan 

 

No VERBATIM REDUKSI DATA  

350.  

351.   

352.   

353.   

354.   

355.   

356.   

357.   

358.   

359.   

I : Siang dek 

F : Siang mbk  

I : Naaah maaf aku ganggu 

kamu lagi yah 

F : Iyyaaa mbk gak papa 

I  : Kamu gak sibuk to 

F : Enggak kok mbk 

I : Uhukk uhukk uhukkk 

Naaah ini dek kemarin tuh 

ada yang kurang, cuman 
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360.   

361.   

362.   

363.   

364.   

365.   

366.   

367.   

368.   

369.   

370.   

371.   

372.   

373.   

374.   

375.   

376.   

377.   

378.   

379.   

380.   

381.   

382.   

383.   

384.   

385.   

386.   

387.   

388.   

389.   

390.   

dikit sih aku nanyanya 

naaahhh seberapa besar 

kamu tuh menerima 

keadaan atau kehamilanmu 

F: Yaaaa kalau ditanya 

seberapa besar menerima 

keadaanya sih yaa gimana yah 

mb yaa, kalau aku sih nerima-

nerima aja sih mbk tapi yaaa 

agak gimana yah mbk yaaa, 

karena kan belum umurnya 

juga kan mbk aku tuh kayak 

gini, nah tapikan mau gak 

mau ya aku nerima keadaan 

aku aja mbk lah buktinya aja 

anaku udah aku lahirin udah 

aku besarin sampai umur 

segini yaaa jadi kalau aku 

ditanyainlagi buat terima atau 

enggak ya sebetulnya aku 

belum sepenuhnya menerima 

mbk soalnya kan aku tau 

sendiri mbk kalau aku nikah 

itu karena hamil duluan jadi 

gimana yah mbk, aku udah 

ngejalanin pernikahan ini jadi 

sebelum nikah itu kalau bisa 

dibilang sebelum menikah itu 

aku malah lebih bahagia mbk 

terus kalau sebelum nikah itu 

aku ngerasa bahagia gini mbk 

 

 

 

 

 

menerima keadaanya kalau aku 

sih nerima-nerima tapi agak 

gimana yah yaaa, karena kan 

belum umurnya juga aku tuh 

kayak gini, tapikan mau gak mau 

ya aku nerima keadaan aku 

buktinya aja anaku udah aku 

lahirin udah aku besarin sampai 

umur segini (F: W3: L 18-28) 

 

kalau aku ditanyain lagi buat 

terima atau enggak ya sebetulnya 

aku belum sepenuhnya menerima 

soalnya kan aku tau sendiri kalau 

aku nikah itu karena hamil 

duluan jadi gimana yah aku udah 

ngejalanin pernikahan ini jadi 

sebelum nikah itu kalau bisa 

dibilang sebelum menikah itu 

aku malah lebih bahagia mbk 

terus kalau sebelum nikah itu aku 

ngerasa bahagia gini gimana yah 

kalau aku nikah kayak gini 

rasanya kayak gak bahagia aku 

ngerasa tertekan karena kan 

belum umurnya juga belum jadi 
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391.   

392.   

393.   

394.   

395.   

396.   

397.   

398.   

399.   

400.  

  

401.   

402.   

403.   

404.   

405.   

406.   

407.   

408.   

409.   

410.   

411.   

412.   

413.   

414.   

415.   

416.   

417.   

418.   

419.   

420.   

gimana yah mbk aku tuh agak 

susah loh mbk sebanarnya 

ngejelasinya tuh soalnya tuh 

kalau aku nikah kayak gini 

rasanya kayak gak bahagia 

mbk karena aku ngerasa 

tertekan karena kan belum 

umurnya juga belum jadi 

kalau boleh jujur aku belum 

siap juga sih mbk jadi seorang 

istri apalgi seorang ibu dari 

anak-anak aku mbk. 

I : Naaah nih dek kamu tuh 

ada rasa malu apa minder 

gak kalau kamu tuh ketemu 

sama orang-orang sama 

temen-temenmu sama 

tetanggamu atau sma 

siapapun gitu  

F : Eeeeeee kalau untuk itu 

gak usah ditanyaian lagi yah 

mbk, kalau untuk itu aku pasti 

malu malu banget, setiap 

ketemu sama orang itu pasti 

yang pertama kali itu yang 

dibahas kamu itu masih 

muda, yang seharusnya maih 

sekolah  kok kamu udah 

momong anak, kesana kesini 

momong anak kecil, udah 

ngurusin rumah tangga, 

kalau boleh jujur aku belum siap 

juga jadi seorang istri apalgi 

seorang ibu dari anak-anak aku 

(F: W3: L 28-53) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

aku pasti malu lah malu banget, 

setiap ketemu sama orang itu 

pasti yang pertama kali itu yang 

dibahas kamu itu masih muda, 

yang seharusnya masih sekolah  

kok kamu udah momong anak, 

kesana kesini momong anak 

kecil, udah ngurusin rumah 

tangga, seharusnya aku malu 

mbk harusnya aku masih sama 

temen-temen lah ini aku udah 
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421.   

422.   

423.   

424.   

425.   

426.   

427.   

428.   

429.   

430.   

431.   

432.   

433.   

434.   

435.   

436.   

437.   

438.   

439.   

440.   

441.   

442.   

443.   

444.   

445.   

446.   

447.   

448.   

449.  

450.   

451.  

seharusnya aku malu mbk 

harusnya aku masih sama 

temen-temen lah ini aku udah 

sama anak aku kan mbk, yaa 

pastinya malu lah yaah mbk 

kalau ditanyain soal gitu 

I : Teruss orang-orang yang 

biasanya kayak gitu siapa 

dek ? 

F : Orang-orang yang 

biasanya malu-maluin aku 

kayak gitu mbk ? 

I : Eheeemmm 

F : Yaaaa pastinya tetangga , 

temen-temen deket aku dulu 

yaa orang-orang yang di 

sekitar aku mbk. 

I : Orang tuamu sama 

keluargamu gimana ? 

F : Kalau aku sama kluargaku 

malu enggak gitu mbk ? 

I : Eehmmm 

F : Yaaa kalau sama keluarga 

aku aku lebih mikirnya buat 

orang tuaku sih mbk, karna 

kan efeknya pasti kan orang 

tuaku yang udah besarin aku, 

yang udah didik aku sebaik 

mungkin malah anaknya 

kayak gitu, kn pasti orang 

tuaku kan malu banget mbk, 

sama anak aku  yaa pastinya 

malu lah (F: W3: L 63-77)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yaaaa pastinya tetangga , temen-

temen deket aku dulu yaa orang-

orang yang di sekitar aku (F: W3: 

L 86-89)  

 

 

 

 

 

 

aku lebih mikirnya buat orang 

tuaku karna efeknya pasti kan 

orang tuaku yang udah besarin 

aku, yang udah didik aku sebaik 

mungkin malah anaknya kayak 

gitu, kn pasti orang tuaku kan 

malu banget (F: W3: L 96-103) 
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452.   

453.   

454.   

455.   

456.   

457.   

458.   

459.   

460.   

461.   

462.   

463.   

464.   

465.   

466.   

467.   

468.   

469.   

470.   

471.   

472.   

473.   

474.   

475.   

476.   

477.   

478.   

479.   

480.   

481.   

482.   

yaaaa kalau ditanyain giamna 

yaah mbk yaaah hehhe yaa 

pasti  

I : Uhukk uhukkk 

F : Malulaah apalagi sama 

sodara-sodara yang lain pasi 

malu baget mbk 

I : Naaah ini dek kamu 

udah dapat menerima 

anakmu apa belum  

F : Kalau ditanya masalah 

nerima apa belum aku belum 

sepenuhnya bisa nerima sih 

sih mbk ini keadaanku yang 

sekarang apalagi sama anaku 

yang sekarang ini, terus yaaa 

giamana yaa mbk karna kan 

bisa dibilang ini tuh anak dari 

hubungan yang aku tuh belum 

mau punya anak gituloh mbk 

yaa jadinya kalau udah lahir 

yaa gimana lagi mbk, mau 

gak mau ya harus tetap 

diterima aja 

I:  tapikan kamu sayang 

kan dek?  

F: yaa namanya anak sendiri 

mbk pasti sayanglah mbk 

I : Tapi mialnya nih pas 

kamu lagi diem apa kamu 

lagi kek mana gitu kalau 

 

 

 

Malulaah apalagi sama sodara-

sodara yang lain pasi malu baget 

(F: W3: L 108-110)  

 

 

 

 

aku belum sepenuhnya bisa 

nerima keadaanku yang sekarang 

apalagi sama anaku yang 

sekarang ini, karna kan bisa 

dibilang ini tuh anak dari 

hubungan yang aku tuh belum 

mau punya anak gituloh jadinya 

kalau udah lahir yaa gimana lagi 

mau gak mau ya harus tetap 

diterima aja (F: W3: L 115-127)  

 

 

 

 

 

namanya anak sendiri pasti 

sayanglah (F: W3: L 130-131)  
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483.   

484.   

485.   

486.   

487.   

488.   

489.   

490.   

491.   

492.   

493.  

494.   

495.   

496.   

497.   

498.   

499.   

500.   

501.   

502.   

503.   

504.   

505.   

506.   

507.   

508.   

509.   

510.   

511.   

512.   

513.   

kmu liat akanmu ki kepie? 

F : perasaan ku yaa kadang 

mikir yaampun kok aku ki 

udah punya anak itu tuh hasil 

hubunganku sama pacarku 

kayak gitu lohh mbk 

I:hehhehehehhe 

heheheeeehhe terus ? 

F : yaaa terus yaa cuman 

mikirin yang penting kamu 

tuh jangan kayak aku yah nak 

ya, dalam hati aku bilang 

dalam hatiku aku selalu 

bilang yang penting kamu tuh 

masa depanya lebih baik dari 

pada ibumu ini pasti aku 

bilang kayak gitu  mbk dalam 

hati  

I : eemmmm nah ini dek, 

dulu selama  kamu hamil 

gimna  dek perasaanmu ? 

F : selama aku hamil , ituuu 

campur aduk mbk, 

I : eheeemmm campur aduk 

dek,  campur aduknya 

gimana? 

F : Campuuurr aduknyaa 

pertama bingung ituuu 

emmmm eeeee apa 

namanyaaa kandungan aku 

mau aku apain, waktu aku 

perasaan ku kadang mikir 

yaampun kok aku ki udah punya 

anak itu tuh hasil hubunganku 

sama pacarku kayak gitu lohh (F: 

W3: L 136-140)  

 

 

cuman mikirin yang penting 

jangan kayak aku yah nak ya, 

dalam hati aku bilang dalam 

hatiku aku selalu bilang yang 

penting kamu tuh masa depanya 

lebih baik dari pada ibumu ini 

pasti aku bilang kayak gitu  mbk 

dalam hati ( F: W3: L 143-152)  

 

 

 

 

 

selama aku hamil , ituuu campur 

aduk (F: W3: L 156-157)  

 

 

 

Campuuurr aduknyaa pertama 

bingung kandungan aku mau aku 

apain, waktu aku awal-awal 

hamil aku tuh bingung 

kandungan aku mau aku apain 

antara aku mau gugurin atau aku 
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514.   

515.   

516.   

517.   

518.   

519.   

520.   

521.   

522.   

523.   

524.   

525.   

526.   

527.   

528.   

529.   

530.   

531.   

532.   

533.   

534.   

535.   

536.   

537.   

538.   

539.   

540.   

541.   

542.   

543.   

544.   

awal-awal hamil aku tuh 

bingung mbk kandungan aku 

mau aku apain antara aku 

mau gugurin atau aku lanjutin 

sampai melahirkan tapi yaa 

balik lagi sih mbk, aku tetap 

mau ngelanjutin kehamilanku 

sampek aku ngelahirin anak 

aku gitu, terus kalau di tanya 

perasaanya yaaaa campur 

aduk mbk antara seneng tapi 

juga kadang bingung mbk 

mau ngapain kalau punya 

anak di umur segini. 

I : Ehhheemmm  

F : Hahahahahhahah 

I : Teruus dek pas kamu 

ngelahirin pas kamu liat 

anakmu nih pas anakmu 

dah lahir perasaanmu 

gimana? 

F : Eeeeee pas anaku dah lahir 

mbk ? 

I : Eheeemmmm 

F : Biasaa aja mbk 

I : Kamu gak ada perasaan 

yaampun aku udah jasi 

seorang ibu, yaampun aku 

udah kayak gini, kayak gitu  

F : Eeeee kalau itu aku 

enggak mbk, kalau itu aku 

lanjutin sampai melahirkan tapi 

yaa balik lagi sih aku tetap mau 

ngelanjutin kehamilanku sampek 

aku ngelahirin anak aku gitu, 

perasaanya yaaaa campur aduk 

antara seneng tapi juga kadang 

bingung mbk mau ngapain kalau 

punya anak di umur segini.  

(F: W3: L 169-179) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ku nggak merasa bangga kalau 

saat itu aku menjadi ibu (F: W3: 

L 195-198)  
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545.   

546.   

547.   

548.   

549.   

550.   

551.   

552.   

553.   

554.   

555.   

556.   

557.   

558.   

559.   

560.   

561.   

562.   

563.   

564.   

565.   

566.   

567.   

568.   

569.   

570.   

571.   

572.   

573.   

574.   

575.   

nggak merasa bangga kalau 

saat itu aku menjadi ibu mbk 

hhahha 

I : Hahahhaha ngopo dek 

kok gak bangga ? 

F : Yaa karena hasil 

hubungan kayak gitu mbk 

sebelum nikah, makanya aku 

jadinya ya allah aku jadi ibu 

tapi kok aku hamil sebelum 

nikah mbk kayak gitu mbk 

hehehhe  

I : Hehhehehe pas 

perasanmu nih dek pas 

kamu habis ngelahirin nih 

kamu dah siap belum sih 

nanti kalau di lingkungan 

sekitarmu ada yang 

ngomongin kamu, nanti 

kamu giman yaah cara 

kamu tuh sama 

lingkungamu lagi ada gak ? 

F : Eeeeeee pasti aku 

mikirnya yaa malulah mbk, 

aku malah sempat mikirin 

kalau aku gak mau ngakuin 

anak aku mbk, 

I : Eheeemmm kalau gak 

ngakuin anaknya siapa 

orang tuanyaa 

Hehehhe yaa itu mbk jadi aku 

 

 

karena hasil hubungan kayak gitu 

sebelum nikah, makanya aku 

jadinya ya allah aku jadi ibu tapi 

kok aku hamil sebelum nikah (F: 

W3: L 202-207)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

pasti aku mikirnya yaa malulah 

aku malah sempat mikirin kalau 

aku gak mau ngakuin anak aku 

(F: W3: L 219-223)  

 

 

 

 

aku malah berfikiran gimana 

nanti aku di masyarakat, gimana 

aku nanti sama tetangga kadang 

malah kepengen ya allah anaku 
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576.   

577.   

578.   

579.   

580.   

581.   

582.   

583.   

584.   

585.   

586.  

587.   

588.   

589.   

590.   

591.   

592.   

593.   

594.   

595.   

596.   

597.   

598.   

599.   

600.   

601.   

602.   

603.   

604.   

605.   

606.   

malah berfikiran gimana nanti 

aku di masyarakat, gimana 

aku nanti sama tetangga yaa 

kadang malah kepengen ya 

allah anaku nanti mau tak 

tarok dimana biar gak 

ketahuan sama tetanggaku 

mbk kalau aku udah 

melahirkan hahah kayak gituu 

mbk 

I : Hehehhe hehehe 

F : Tapii yaudah mbk tetap 

aja tak bawa pulang mbk  

I : Heheheh naah ini dek 

kemarin kan kamu bilang 

kan sama aku kalau habis 

ngelakuin gitu-gituan kamu 

ngerasa deket, nah itu 

gimana ?  

F : Ngerasa deketnya tuh gini 

mbk kita lebih satu satu sama 

lain terus pacar aku tuh mbk 

kalu habis ngelakuin kayak 

gitu dia tuh jadi manjain aku, 

sayang sama aku beda banget 

mbk kalau dia gak neglakuin 

kayak gtu ama aku sehari 

udah beda mbk  

I : Bedanya tuh gimana 

F : Bedanya tuh dia tuh jadi 

dingin sama aku mbk, agak 

nanti mau tak tarok dimana biar 

gak ketahuan sama tetanggaku 

mbk kalau aku udah melahirkan 

(F: W3: L 227-236)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ngerasa deketnya tuh gini mbk 

kita lebih satu satu sama lain 

terus pacar aku tuh kalu habis 

ngelakuin kayak gitu dia tuh jadi 

manjain aku, sayang sama aku 

beda banget kalau dia gak 

neglakuin kayak gtu ama aku 

sehari udah beda (F: W3: L 247-

255) 

 

Ngerasa deketnya tuh gini mbk 

kita lebih satu satu sama lain 

terus pacar aku tuh kalu habis 

ngelakuin kayak gitu dia tuh jadi 

manjain aku, sayang sama aku 
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607.   

608.   

609.   

610.   

611.   

612.   

613.   

614.   

615.   

616.   

617.   

618.   

619.   

620.   

621.   

622.   

623.   

624.   

625.   

626.   

627.   

628.   

629.   

630.   

631.   

632.   

633.   

634.   

635.   

636.   

637.   

perhatianlah pokoke leleh 

lueweh gituloh mbk  

maksutnya aku –aku , kamu-

kamu tapi kalau kita udah 

ngelakuin kayak gitu pasti 

aku mau apa di turutin sama 

dia dimanja-manja di 

perhatiin banget mbk. 

I  : Ohh makanya kamu 

seneng yah dek  

F : Iyaa mbk aku seneng 

kalau di perhatiin gitu, 

hehehhe 

I : Hehehhehe naaah ini 

dek, utnuk saat sekarang 

nih yaah, seharusnya kan 

kamu masih sekolah toh, 

naah kamu tuh sebanrnya 

ada gak sih rasa ingin 

sekola lagi, teruss kamu 

pengen ngumpul sama 

temen-temenmu lagi  

F : Kalau aku sih juur yah 

mbk, aku masih pengen 

kumpul sama temen-temen 

ngobrol curhat-curhat sana 

sini sama temen-temen 

pokoknya aku masih 

pengenlah mbk 

I : Tapi 

F : Taapi yaaa gimana mb 

beda banget kalau dia gak 

neglakuin kayak gtu ama aku 

sehari udah beda (F: W3: L 247-

255) 

 

 

 

aku seneng kalau di perhatiin gitu 

(F: W3: L 270) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

aku sih juur yah aku masih 

pengen kumpul sama temen-

temen ngobrol curhat-curhat sana 

sini sama temen-temen pokoknya 

aku masih pengenlah (F: W3: L 

281-287)  
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638.   

639.   

640.   

641.   

642.   

643.   

644.   

645.   

646.   

647.   

648.  

649.   

650.   

651.   

652.   

653.   

654.   

655.   

307 

308 

309 

310 

hehehehhe 

I : Heheehhehe  

F : Masaa iyaa aku ngumpul 

sama temen-temen bawa 

anaku yang masih bayi mbk 

I : Iyaaa yaaahh  juga bener 

yaudah dek sampek sini dlu 

aja  

F : Udah mabk  

I : Eheemmm maaf yah dek 

ngerepotin terus 

F : iyaah mbk gak papa  

I: Makasih, yaah, 

assalamualikum aku tak 

lansung pulang ajja yah 

F : Loh gak mampir mbk  

I : Enggak ini dah sore aku 

tak langsun ajja yah 

F : Oh iyaa mbk 

I : Assalamualaikum 

F : Kumsalam.  
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OBSERVASI 

Subjek   : FJ 

Tanggal  : 18-07-2018 

Lokasi   : Rumah Informan 

Tujuan   : Mengetahui Reaksi Informan Saat Wawancara 

Jenis Observasi : Observasi Partisipan 

Obsevasi Ke  : 4 (empat) 

 

KODE: FJ-IF1-OB4 

NO Catatan Observasi Analisis 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

subjek selalu baik dan tersenyum 

lebar jika menyambut peneliti, saat 

wawancara berlangsung subjek juga 

sering ketawa dengan lepas saat di 

berikan pertanyaan tentang 

kehidupanya. Subjek juga tidak 

sungkan dengan peneliti 

menceritakan masa lalunya. Saat 

wawancara berlangsung asa beberapa 

raut wajah subjek yang terlihat sedih 

saat peneliti menanyakan tentang 

anaknya tetapi itu hanya berseling 

sebentar saja habis itu subjek 

menjadi seperti biasa lagi dengan 

khas wajah yang selalu senyum saat 

wawancara berlangsung 
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interviewer  I 

Informan  F 

Tanggal Wawancara  18-07-018 

Wawancara Ke  4 

Durasi  13 menit 16 detik 

Lokasi  Rumah Subjek 

 

No VERBATIM REDUKSI 

656.  

657.   

658.   

659.   

660.   

661.   

662.   

663.   

664.   

665.   

666.   

667.   

668.   

669.   

670.   

671.   

672.   

673.   

674.   

675.   

676.   

677.   

I: assalamualaikum dek 

F: walaikumsalam mbk 

I: maaf yah menganggu 

F: iyaa mbk gak papa 

I: jadi gini kemarin kan 

data ku ada yang kurang 

nah kira-kira kamu mau 

gak atau bersedia gak kalau 

aku wawancara lagi? 

F: iyaaa mbk gak papa 

I: naah jadi gini dek, eeeee 

apa kamu tuh sekarang tuh 

eeee apa menutup diri apa 

enggak sih sama sosialmu? 

F: kalau untuk dari awal-

awalkan aku emang orangnya 

gak tertutup kayak gini kak, 

dulu biasalah mau temanan 

sama siapa aja temanan tetapi 

setelah kejdian itu sih aku 

menutup diri sih kak karena 

aku malu juga sama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

kalau untuk dari awal-awalkan 

aku emang orangnya gak tertutup 

kayak gini kak, dulu biasalah 

mau temanan sama siapa aja 

temanan tetapi setelah kejadian 

itu sih aku menutup diri sih kak 

karena aku malu juga sama 

lingkungan sekitar tapi semakin 

kesini aku sudah terbiasa sih kak, 
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678.   

679.   

680.   

681.   

682.   

683.   

684.   

685.   

686.   

687.   

688.   

689.   

690.   

691.   

692.   

693.   

694.   

695.   

696.   

697.   

698.   

699.   

700.   

701.   

702.   

703.   

704.   

705.   

706.  

  

707.   

lingkungan sekitar tapi 

semakin kesini aku sudah 

terbiasa sih kak, yaa 

walaupun masih sering main 

sama temen-temen sih yah 

masih sering minder juga  

I: eemm tapi kalau untuk 

sekarang sudah bisa atau 

belum? 

F: emmm baru proses juga sih 

kak  

I: oohhh gitu. Prosesnya 

kayak gimana dek ? 

F: yaaa aku coba keluar 

rumah 

I: terus dek? 

F: yaaa aku coba keluar 

rumah yah terus nanti ya eeee 

ngajak temen deketku dulu 

sih kak, biasanya aku kalau 

main sama temen deketku 

kemana gitu, kalau untuk ke 

lingkungan sekitar kadang 

masih agak minder gituloh 

kak, kalau sama temen gitu 

kita kan ngobrolnya lebih 

enak gitu 

I: kamu mindernya karna 

kamu sekarang sudah 

punya anak apa karna 

kamu hamil diluar nikah? 

yaa walaupun masih sering main 

sama temen-temen sih yah masih 

sering minder juga (F: W4: L 15-

28) 

 

 

 

 

 

baru proses (F: W4: L 32) 

 

 

 

aku coba keluar rumah (F: W4: L 

36-37) 
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708.   

709.   

710.   

711.   

712.   

713.   

714.   

715.   

716.   

717.   

718.   

719.   

720.   

721.   

722.   

723.   

724.   

725.   

726.   

727.   

728.   

729.   

730.   

731.   

732.   

733.   

734.   

735.   

736.   

737.  

738.   

F: yaa dua-duanya sih kak 

I: ohh gitu . nah ini dek 

eheemm berarti kamu 

termasuk sudah berhasil 

untuk membuka diri yah? 

F: yaaaa bisa dibilang gitu sih 

kak, tapi aku juga kan masih 

proses 

I:ohhhh gituu, nah ini dek 

tapi prosesnya itu lebih 

cenderung ke proses positif 

untuk menutup diri atau 

yang negatif  

F: yaaang psotif kak 

I: ohh gitu dek, naah ini dek 

terus kamu ini kan dii ee 

apa yaah? Ohh gini aja kan 

kamu kan sudah bisa gak 

sih atau percaya diri gak sih 

mengambik keputusan eee 

ada gak sih rasa ragu-ragu 

di diri kamu, mskutnya 

keputusan yang kayak ada 

di rumah tanggamu, yang 

tentang anakmu, tentang 

keluarga kamu atau dirimu 

sendiri 

F: jujur aja sih kak, 

sebenarnya aku masih ragu-

ragu  

I: ragu-ragunya kenapa ? 

 

 

 

 

 

yaaaa bisa dibilang gitu sih kak, 

tapi aku juga kan masih proses 

(F: W4: L 59-61) 

 

 

 

 

 

yaaang positif (FJ: W4: L 67) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

jujur aja sih kak, sebenarnya aku 

masih ragu-ragu (F: W4: L 81-

82) 
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739.   

740.   

741.   

742.   

743.   

744.   

745.   

746.   

747.   

748.   

749.   

750.   

751.   

752.   

753.   

754.   

755.  

756.   

757.  

758.   

759.   

760.   

761.   

762.   

763.   

764.   

765.   

766.   

767.   

768.  

769.   

ragu-ragunya kenapa? 

F: eeeeeeeeee ragu-ragunya 

kan ya bisa dibilang aku di 

bawah umur yah, yaah aku 

msih kecil, aku masih belum 

bisa berfikri dewasa kak  

I: emmm gitu, terus 

biasanya keputuan seperti 

apa dek yang kamu ambil 

itu? Emang ragu-ragu 

gimana dek? 

F:  yaaa contohnya sih aku 

masih bingung kak, misal nih 

aku biasa di bilang kan 

akukan Lulus SMP gitu ya 

kak ya jadi pendidikan 

akukan masih kurang yah kak 

terus nanti kan aku juga  dari 

cara mendidik aku , mendidik 

anaku juga masih ragu-ragu 

sih kak itu sih kak paling gitu  

I: gituu nah ini dek terus 

eeee gimana sih dek pola 

kamu untuk menghadapi ke 

tuhan contohnya gimana 

beribadah kamu sama 

tuhan gimana ? 

F: kalau  

I: kalau apa? 

F: kalau dulu  pas aku remaja 

yah kak, aku tuh gak pernah 

 

ragu-ragunya kan ya bisa 

dibilang aku di bawah umur yah, 

yaah aku msih kecil, aku masih 

belum bisa berfikri dewasa kak  

(F: W4: L 86-90) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mendidik anaku juga masih ragu-

ragu sih kak itu sih kak paling 

gitu (F: W4: L 103-105) 

 

 

 

 

 

 

 

 

kalau dulu  pas aku remaja yah 

kak, aku tuh gak pernah yang 
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770.   

771.   

772.   

773.   

774.   

775.   

776.   

777.   

778.   

779.   

780.   

781.   

782.   

783.   

784.   

785.   

786.   

787.   

788.   

789.   

790.   

791.   

792.   

793.   

794.   

795.   

796.   

797.   

798.   

799.  

800.   

yang namanya aku tuh solat, 

romdhanpun yang namanya 

solat ak tuh jarang kak 

apalagi kalau aku tuh udah 

ngumpul-ngumpul sama 

temen-temen pasti aku gak 

puasa aja tapi kalau semakin 

kesini aku sudah punya anak 

aku semakin mikir kak masak 

iyaaa anaku mau niru aku, 

jadi aku sekarang yaah udah 

lebih mendekatkan diri sih 

kak, meskipun sekarang 

belum bisa 5 waktu penuh tuh 

enggak kak, tapi aku lebih 

mencoba sih sekarang  

I: berarti kmu intinya 

masih berprose untuk ke 

hal yang lebih baik yah 

dek? 

F: iyaaa  

I: eeee pa namanyaa terus 

dek ini gimana sih kamu 

menghadapi problem-

probelum hidupmu yang 

kamu hadapi? 

F:gimana? probelemnya 

gimana kak? Yaaa 

problemnya tuh kayak,  yaaa 

probelmnya itu yaa kayak aku 

tuh masih sering  di ejek sama 

namanya aku tuh solat, 

romdhanpun yang namanya solat 

ak tuh jarang kak apalagi kalau 

aku tuh udah ngumpul-ngumpul 

sama temen-temen pasti aku gak 

puasa (F: W4: L 114-122) 

aku semakin mikir kak masak 

iyaaa anaku mau niru aku, jadi 

aku sekarang yaah udah lebih 

mendekatkan diri sih kak, 

meskipun sekarang belum bisa 5 

waktu penuh tuh enggak kak, tapi 

aku lebih mencoba sih sekarang  

(F: W4: L 124-131) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

yaaa probelmnya itu yaa kayak 

aku tuh masih sering  di ejek 

sama orang kak, yaa tau sendiri 

kan kak, di ejeknya ya gara-gara 

aku hamil diluar nikahlah atau 

aku cewek gak benerlah tapi itu 

semua aku terimalah mau gimana 

lagi? Waktukan sudah tidak bisa 
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801.   

802.   

803.   

804.   

805.   

806.   

807.   

808.   

809.   

810.   

811.   

812.   

813.   

814.   

815.   

816.   

817.   

818.   

819.   

820.   

821.   

822.   

823.   

824.   

825.   

826.   

827.   

828.   

829.   

830.   

831.   

orang kak, yaa tau sendiri kan 

kak, di ejeknya ya gara-gara 

aku hamil diluar nikahlah atau 

aku cewek agk benerlah tapi 

itu semua aku terimalah mau 

gimana lagi?  Waktukan 

sudah tidak bisa diputar lagi? 

Tidak bia diulang lagi jadi 

aku yaa mau gak mau aku ya 

harus terima itu semua kak  

I: naah ini dek berarti 

kamu sudah bisa bersyukur 

dengan keadaanmu yang 

sekarang atau belum  

F: yaaa sudah kak tapi yaa 

masih proses itu  tadi kak ? 

I: proses yah ? naah terus 

kalau misalnya sudah atau 

proses bersyukur seperti 

apa dek yang kamu 

rasakan? 

F: bersyukurrr  

I: bersyukur seperti apa 

dek? 

F: bersyukur yaaa sekarang 

ini aku udah punya anak mbk, 

aku sudah punya suami aku 

sudah yaa kalau bisa dibilang 

aku sudah nyaman dengan 

sekarang kak terus yang bisa 

aku lakuin yaaa cuman aku 

diputar lagi? Tidak bia diulang 

lagi jadi aku yaa mau gak mau 

aku ya harus terima itu semua 

kak (F: W4: L 143-156) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

sudah kak tapi yaa masih proses 

itu  tadi kak ? (F: W4: L 161-

162) 

 

 

 

 

 

 

 

bersyukur yaaa sekarang ini aku 

udah punya anak mbk, aku sudah 

punya suami aku sudah yaa kalau 

bisa dibilang aku sudah nyaman 

dengan sekarang (F: W4: L 171-

176) 

 

yang bisa aku lakuin yaaa cuman 
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832.   

833.   

834.   

835.   

836.   

837.   

838.   

839.   

840.   

841.   

842.   

843.   

844.   

845.   

846.   

847.   

848.   

849.   

850.   

851.   

852.   

853.   

854.   

855.   

856.   

857.   

858.   

859.   

860.   

861.  

862.   

lebih memperbaiki diri aku 

sendiri terutama kak, biar 

besok anaku menjadi pribadi 

lebih baik lagi ka gak kayak 

aku gitu kak, eheemmm  

I: kalau misalnya ada gak 

sih dek rasa gak 

bersyukuranmu itu? 

F: kalau awal-awal pasti ada 

kak tapi kalau sekarang aku 

lebih bersyukur dengan 

semuanya 

I: bearrti lebih banyak ke 

rasa bersukurmu yah?  

F: iyaaaaa  

I: naaaahh nih ek apa kamu 

tuh ngerasa gak sih 

kehidupanmu eeee sperti 

umunya pada masyarakat 

di sekitrmu? Oohh 

maksutnya kamu itu sudah 

merasa gak sih sama 

kehidupan kamu dengan 

yang lain meskipun kamu 

hamil diluar nikah 

F: yaa kalau dari segi 

lingkungan aku belum bisa 

menerima sih kak tapi kalau 

di balikin yang sekarang 

yaudah aku sudah bisa nerima 

kak, aku juga bersyukur aja 

aku lebih memperbaiki diri aku 

sendiri terutama kak, biar besok 

anaku menjadi pribadi lebih baik 

lagi ka gak kayak aku gitu (F: 

W4: L 176-182) 

 

 

kalau awal-awal pasti ada kak 

tapi kalau sekarang aku lebih 

bersyukur dengan semuanya (F: 

W3: L 186-189) 

 

iyaaaaa (F: W4: L 192) 

 

 

 

 

 

 

 

 

kalau dari segi lingkungan aku 

belum bisa menerima sih kak tapi 

kalau di balikin yang sekarang 

yaudah aku sudah bisa nerima 

kak, aku juga bersyukur  

(F: W4: L 203-208) 

 

 

 

kalau untuk sepenuhya sih belum 
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863.   

864.   

865.   

866.   

867.   

868.   

869.   

870.   

871.   

872.   

873.   

874.   

875.   

876.   

877.   

878.   

879.   

880.   

881.   

882.   

883.   

884.   

885.   

886.   

887.   

888.   

889.   

890.   

891.   

892.   

893.   

sih kak 

I: gitu yahh, naah kamu 

sudah bisa belum sih bdek 

menerima anakmu? 

F: eeeeee kalau untuk 

sepenuhya sih belum yah mbk 

yaah tapi kalau dibalikin lagi 

eee tapi aku udah berysukur 

aja sih kak ama Allah berarti 

aku sudah dikasih percaya 

sama Allah kalau aku udah 

punya anak karna inikan aku 

hamil diluar nikah bukan 

ekmauan aku sendiri kak. Jadi 

yaah gimana diterima aja 

I: ohhh terus dari mana 

kamu tuh bisa kalau kmu 

itu sudah menerima 

anakmu atau belum? 

F: yaaa sekarang aku udah 

gak malu lagi kak ajak anaku 

kelur kalau dulukan aku 

masih malu-malu kak tapi 

kalau sekrang aku sudah 

belajar ngajak anaku keluar 

mbk yaa ngajak ananku main, 

ketemu sama temen-temenya 

juga gitu kak,  

I: gituuuuu, itu berarti 

emmm penilaian kamu yah 

dek kalau kamu sudah bisa 

yah mbk yaah tapi kalau 

dibalikin lagi eee tapi aku udah 

berysukur aja sih kak ama Allah 

berarti aku sudah dikasih percaya 

sama Allah kalau aku udah punya 

anak karna inikan aku hamil 

diluar nikah bukan kemauan aku 

sendiri kak. Jadi yaah gimana 

diterima aja (F: W4: L 213-223) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

yaaa sekarang aku udah gak malu 

lagi kak ajak anaku kelur kalau 

dulukan aku masih malu-malu 

kak tapi kalau sekrang aku sudah 

belajar ngajak anaku keluar mbk 

yaa ngajak ananku main, ketemu 

sama temen-temenya (F: W4: L 

228-235) 

 

 

 

 

iyaaaa (F: W4: L 241) 
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894.   

895.   

896.   

897.   

898.   

899.   

900.   

901.   

902.   

903.   

904.   

905.   

906.   

907.   

908.   

909.   

910.   

911.   

912.   

913.   

914.   

915.   

916.   

917.   

918.   

919.   

920.   

921.   

922.   

923.   

924.   

menerima anakmu? 

F: iyaaaa  

I: naaah ini dek seberapa 

besar kamu sayang sama 

anakmu? 

F: yaaaa besar kak hehe 

I: besar yaaaah 

F: besar kak heheheh 

I: naah kamu kan sudah 

dapat menerimanya 

maksutnya dengan rasa 

sayang itu kamu sudah ada 

yah? 

F: sudahlah kak 

I: naah ini dek kmu gimana 

sih ngasih eeem membrikan 

kash sayang, mendidik, 

pengasuhan seperi apa 

kamu memberikan itu 

kepada anakmu? 

F: kalau untuk mengasuh yah 

kak? 

I: kasih sayangnya 

F: kasih sayangnyaa? 

I: terus gimana dek kamu 

ngasih kasih sayangnya? 

Pada anakmu? 

F: yaaa sudah bisa dilihat sih 

kak dari dulu smapai sekarang 

kalau dulu yaah mbk aku tuh 

masih malu mau momong 

 

 

 

 

yaaaa besar kak (F: W4: L 245) 

 

 

 

 

 

 

 

sudahlah (F: W4: L 253) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

sudah bisa dilihat sih kak dari 

dulu smapai sekarang kalau dulu 

yaah mbk aku tuh masih malu 

mau momong anakku, ngajak 

anakaku tapi kalau sekarang udah 
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925.   

926.   

927.   

928.   

929.   

930.   

931.   

932.   

933.   

934.   

935.   

936.   

937.   

938.   

939.   

940.   

941.   

942.   

943.   

944.   

945.   

946.   

947.   

948.   

949.   

950.   

951.   

952.   

953.   

954.  

955.   

anakku, ngajak anakaku tapi 

kalau sekarang udah mau sih 

kak momong anaku, ngaish 

makan anaku dulu aku tuh 

gak mau loh kak ngasih asi 

anaku tapi aku sekarang 

sudah belajar ikhlas sudah 

berusaha yang terbaik sih kak 

buat anaku, ngasih asi, 

momong sendiri  

I: bearryi itu salah satu 

kaish sayangmu sama 

anakmu yang maksutnya 

itu perubahan yang besar 

yah dek? 

F: eheemmmm 

I: naah kalau kmu untuk 

apaa ini namanaa.a. eeeh 

naah dek kalau kamu giman 

cara kamu untuk mendidik 

anakmu? 

F: kalau aku sih yah kak yaaa 

lebih mendidik kayak orang 

yaaah kayak orang biasa sih 

kak, aku juga belajar dari 

orang gede kan yah kak, 

kayak ini misalnya nih aku 

lagi berantem sama suamiku, 

aku itu gak mau berantem di 

depan anaku terus juga kalau 

aku lagi liat tv di situ ada 

mau sih kak momong anaku, 

ngasih makan anaku dulu aku tuh 

gak mau loh kak ngasih asi anaku 

tapi aku sekarang sudah belajar 

ikhlas sudah berusaha yang 

terbaik sih kak buat anaku, 

ngasih asi, momong sendiri  

(F: W4: 267-280) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

kalau aku sih yah kak yaaa lebih 

mendidik kayak orang yaaah 

kayak orang biasa sih kak, aku 

juga belajar dari orang gede kan 

yah kak, kayak ini misalnya nih 

aku lagi berantem sama suamiku, 

aku itu gak mau berantem di 

depan anaku terus juga kalau aku 

lagi liat tv di situ ada anakku, ak 

juga gak mau langsung yang liat 

acara-acara berita acara-acara 

orang dewasa aku gak mau  
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956.   

957.   

958.   

959.   

960.   

961.   

962.   

963.   

964.   

965.   

966.   

967.   

968.   

969.   

970.   

971.   

972.   

973.   

974.   

975.   

976.   

977.   

978.   

979.   

980.   

981.   

982.   

983.   

984.   

985.   

986.   

anakku, ak juga gak mau 

langsung yang liat acara-acara 

berita acara-acara orang 

dewasa aku gak mau kak, 

soalnya kan aku takut nanti 

anaku juga ada di apa yaaahh, 

belajar kayak gituloh kak 

belajar kayak orang dewasa 

nanti gedenya kayak aku kak. 

klau bisa sih aku ngasih 

edukasi ek dia itu kayak liatin 

dia di youtube itu yaa kayak 

kartun-kartun lagunya anak-

anak gituloh kak 

I: naaaah terus berarti 

kalau pengasuhanmu kan 

berarti itu sama aja yah dek 

yah carannya mengasuhmu 

tuh akmu pgen menjadi 

lebih baik, kamu eee apaa 

sudah ada proses menjaga 

anakmu lebih baik dari 

yang dulu  

F: eheemmm 

I: naah dek ini untuk 

pengasuhan kayak gitu 

gimana? 

F: yaaa dulunya aku gak mau  

momong dia,  

I: kenapa sudah mau ? 

F: yaaaa balik lagi dia udah 

(F: W4: L 292-305) 

 

 

 

aku takut nanti juga belajar kayak 

orang dewasa nanti gedenya 

kayak aku kak.  (F: W4: L 306-

310) 

aku ngasih edukasi ke dia itu 

kayak liatin dia di youtube itu 

yaa kayak kartun-kartun lagunya 

anak-anak gituloh (F: W4: L 311-

315) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

eheemmm (F: W4: L 325) 

 

 

 

 

 

yaaa dulunya aku gak mau  

momong dia (F: W4: L 329-330) 
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987.   

988.   

989.   

990.   

991.   

992.   

993.   

994.   

995.   

996.   

997.   

998.   

999.   

1000.   

1001.   

1002.   

1003.   

1004.   

350. 

351. 

352. 

353. 

354. 

356. 

357. 

358. 

359. 

360. 

361. 

362. 

363. 

anak aku itu mbk, udah 

kewajiban aku didik dia, 

momong dia  

I: emmm terus gimana sih 

dek maaf yah kalau aku 

nanya tentang ekonomimu 

kamu itu gimana ? 

F: iyaaa kak gak papa 

I: gimana ? 

F:  yaaa kalau untuk sekarang 

sih kondisi ekonomi aku 

nggak stabil yah kak yaah  

I: gak stabilnya karena? 

F: yaaah karena suami aku 

kerjanya kan gak jelas 

I: suaminya kerja serabutan 

F: heeem kak 

I: naaah kalau kerja di 

serabutan kan 

penghasilanya gak menentu 

terus eeee itu berdampak 

gak sih di keluargamu itu? 

F: yaa kak pastii 

I: berdampaknya karena ?? 

F: yaaaa biasanya nih kak 

kalau untuk beli susulah 

mendada anak sakit, terus 

makan, main 

I: main? naah terus setelah 

kamu punya anak lagi dek 

itu  ada gak sih yang 

yaaaa balik lagi dia udah anak 

aku itu mbk, udah kewajiban aku 

didik dia, momong dia (F: W4: L  

332-335) 

 

 

 

 

 

yaaa kalau untuk sekarang sih 

kondisi ekonomi aku nggak stabil 

yah kak yaah (F: W4: L 342-344) 

 

karena suami aku kerjanya kan 

gak jelas (F: W4: L 346-347) 

 

 

 

 

 

 

 

yaa kak pasti (F: W4: L 356) 

 

biasanya nih kak kalau untuk beli 

susulah mendada anak sakit, 

terus makan, main (F: W4: L 

358-361) 
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364. 

365. 

367. 

368. 

369. 

370. 

371. 

372. 

373. 

374. 

375. 

376. 

377. 

378. 

379. 

380. 

381. 

382. 

383. 

384. 

385. 

386. 

387. 

berdampak besar lagi apa 

enggak? 

F: iyaaa sih kak 

I: karenaa kebutuhanya 

dah banyak yah? 

F: iyaa apalgi sama kebutuhan 

kita juga kak. 

I: emm gitu yaah, nah ini 

dek ada gak sih yang kamu 

terapkan di lingkunganmu 

itu  

F: emm gimana kak? Enggak 

kok kak gak ada  

I: nggak ada yah 

F: eheeemmm 

I: naah ini dek udah selesia, 

maaf yah aku selalu 

ngerepotin  

F: iyaaaa gkak papa kok 

I: makasih banyak yah dek, 

Assalamualaikum  

F: iyaaaa mbk sama-sama 

walaikumsalam  
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OBSERVASI 

Subjek   : PU 

Tanggal  :  30-12-2017 

Lokasi   : Rumah Informan  

Tujuan   : Mengetahui Reaksi Informan saat Wawancara 

Jenis Observasi : Observasi Partisipan 

Observasi-ke  : 1 (Pertama) 

 

KODE: PU-IF2-OB1 

No Catatan Observasi Analisis 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

wawancara dirumah Informan 

karena informan sendiri yang 

meminta wawancara dirumah 

informan,  wawancara saat itu 

sudah sore hari, saat peneliti 

datang kerumah informan, 

keadaan rumah informan 

sedang banyak orang, ada 

suami informan, anak informan 

dan sodara-sodara informan 

yang lainya. Sebelum 

wawancara peneliti dan 

informan mengbrol banyak hal 

diluar tema skripsi ini, 

informan sangat humble 

informan juga meminta kepada 
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17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

 

peneliti untuk menggunakan 

bahasa jawa, informan 

mengatakan kalau berbahasa 

indonesia informan tidak bisa. 

Saat wawancara ingin dimulai 

informan meminta kepada 

suaminya untuk menjaga 

anaknya diluar karena 

informan ingin wawancara, 

biar tidak di ganggu dengan 

anaknya. informan juga 

menawari peneliti untuk 

wawancara dikamar atau di 

ruang tamu, dan akhirnya 

wawancara di lakukan di ruang 

tamu.  

 

 

  



 
 

214 
 

 

Interviewer   I 

Informan  PU 

Tanggal Wawancara   30-12-2017 

Wawancara Ke  1 

Durasi   13.15 

Lokasi  Rumah Informan 

 

No VERBATIM REDUKSI 

1.  

2.   

3.   

4.   

5.   

6.   

7.   

8.   

9.   

10.   

11.   

12.   

13.   

14.   

15.   

16.   

17.   

18.   

19.   

20.   

I : Ha iki dek mbien kan 

ilang to rekamane sek 

persetujuane awak dewe 

mbien, sek dadi subjek 

mbien kae loh, nah iki 

sakdurunge koe tanda 

tangan meneh wae yo, nah 

terus sebelume aku meh 

takon profilemu nama ? 

PU  : Putri 

I : PU Dulu hamile umur 

piro  

PU : 14 tahun, 14 poyo lali 

aku, hooh 14 

I : Terus saiki umurmu  

PU : 18  

I : Umure anakmu piro saiki  

PU : 5 tahun 

I : Pendidikan terakhrimu  

PU : Nek SMP kelas 2 meteng 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Puput (PU: W1: L 10)  

 

14 tahun, 14 poyo lali aku, 

hooh 14 (PU: W1: L 13-14) 

 

 

18 (PU: W1: L 16) 

 

5 tahun (PU: W1: L 18)  

 

Nek SMP kelas 2 meteng 
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21.   

22.   

23.   

24.   

25.   

26.   

27.   

28.   

29.   

30.   

31.   

32.   

33.   

34.   

35.   

36.   

37.   

38.   

39.   

40.   

41.   

42.   

43.   

44.   

45.   

46.   

47.   

48.   

49.   

50.   

51.    

berarti SD 

I : Berarti koe mbien SMP 

kelas 2 metu  

P : Heeemmm  

I : Nah opo jenenge, nah 

ikikan gonaku tentang nganu 

dek eeemm 

remaja dengan kehamilan 

tidak dikehendaki, terus koe 

kok mbien iso meteng pa 

umurmu 14 tahun ? 

PU : Yoo iso noh kak beb, 

soale kan wong tuaku ribut 

terus to, njur aku malas neng 

ngomah , aku njur dolan karo 

konco-koncoku njur aku 

mbolos sekolah terus lah wes 

ketemu konco-konco terus lah 

njur aku malas sekolah, yowes 

njur dadi meteng aku. 

I : Lah emang konco-

koncomu ki uwonge do kepie 

PU : Uwongoo yo do ngono, 

yo podo aku kak beb, uwonge 

nakal pokoke yo seneng 

maboklah, seneng opolah 

dadimen aku melu-melu koyo 

ngeneki  

I : Terus alasanmu ki opo iki 

salah satu alasanmu mergo 

wong tuamu kerep do gelut 

berarti SD (PU: W1: L 20-21) 

 

 

Heeemmm (PU: W1: L 24)  

 

 

 

 

 

 

 

wong tuaku ribut terus to, 

njur aku malas neng ngomah 

, aku njur dolan karo konco-

koncoku njur aku mbolos 

sekolah terus lah wes ketemu 

konco-konco terus lah njur 

aku malas sekolah, yowes 

njur dadi meteng aku.  

(PU: W1: L: 33-40 ) 

 

 

 

Uwongoo yo do ngono, yo 

podo aku kak beb, uwonge 

nakal pokoke yo seneng 

maboklah, seneng opolah 

dadimen aku melu-melu koyo 

ngeneki ( PU: W1: L: 43-48) 
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52.   

53.   

54.   

55.   

56.   

57.   

58.   

59.   

60.   

61.   

62.   

63.   

64.   

65.   

66.   

67.   

68.   

69.   

70.   

71.   

72.   

73.   

74.   

75.   

76.   

77.   

78.   

79.   

80.   

81.   

82.  

po kok koe ki dadi ngono kui  

PU : Iyolaah lah aku nek neng 

ngomah kesele ngerungoke 

nesu-nesu terus sui-sui aku 

bunek neng ngomah yoes tak 

pelayoke neng karo konco-

koncoku wae dadi n aku lali 

masalahe ngomah  

I : Lah berarti mbien koe 

metenge ki umur 14 tahun, 

lah koe saiki umurmu 18 

tahun berarti koe wes 4tahun 

to 

PU : Eheemmm 

I : Naah opo jenenge, koe ki 

wes iso durung sih nompo 

keadaanmu seng saiki 

PU : Yoo kudu isolah, kudu di 

pekso  sakjane yo raiso tapi yo 

meh pie eneh 

I : Raisone mergo ngopo  

PU : Yoo rung siaplah dadi ibu 

muda koyo ngeneki, ijeh 

pengen dolan, nek ndelok 

konco-koncoku dolan ijeh 

pengen dolan, nyesel kok iso 

dadi koyo ngene  

I : Naah terus 

PU : Yoo pengen koyo ndisek 

eneh 

I : Koyo ndisek sek ? 

 

 

neng ngomah kesele 

ngerungoke nesu-nesu terus 

sui-sui aku bunek neng 

ngomah yoes tak pelayoke 

neng karo konco-koncoku 

wae dadi aku lali masalahe 

ngomah 

(PU: W1: L:  53-59) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yoo kudu isolah, kudu di 

pekso  sakjane yo raiso tapi 

yo meh pie eneh (PU: W1: L 

69-71) 

 

Yoo rung siaplah dadi ibu 

muda koyo ngeneki (PU: W1: 

L 73-74) 

pengen dolan, nek ndelok 

konco-koncoku dolan ijeh 

pengen dolan (PU: W1: L 75-

78)  
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83.   

84.   

85.   

86.   

87.   

88.   

89.   

90.   

91.   

92.   

93.   

94.   

95.   

96.   

97.   

98.   

99.   

100.   

101.   

102.   

103.   

104.   

105.   

106.   

107.   

108.   

109.   

110.   

111.   

112.   

113.   

PU : Yoo yoo yoo sekolah, 

nyesel pkokmen dadi koyo 

ngene 

I : Berarti selama 4tahun iki 

koe ijeh ngeroso nyesel yoh  

PU : Iyyolah 

I : Emmm opo jenenge 

eheemm laah pas koe ki 

mbien ngono ki ki pas koe 

mbien ML karo sek metengi 

koe ki ek jikuk perawanmu 

pertama opo duduk ? 

PU : Iyolah 

I : berarti iki pacar pertama 

mu opo sak durunge koe 

ndue mantan ? 

PU : Sak durunge kui ak yo 

ndue mantan kak beb lah nek 

wes keno minuman kan opo-

opo lali dadi koyo ngono kui 

I : Ohh berarti koe mbien yo 

ngumbe-ngumbe  

PU : Iyo, yooh kui sek marai 

aku lali sak kabehe 

I : Haa koe ndue mantan 

piro  

PU : Okelaah 

I : Piro ?? 

PU : Yoo okeeehh hahahah 

I : Hahahahha laah  

PU : Ojo takon kui,isin aku  

nyesel kok iso dadi koyo 

ngene (PU:W1: L 77-78) 

Yoo pengen koyo ndisek 

eneh  

(PU: W1: L 80-81) 

 

yoo sekolah, nyesel pkokmen 

dadi koyo ngene (PU : W1 :L 

83-85)  

 

 

 

 

 

 

 

Iyolah (PU: W1: L 95)  

 

 

 

Sak durunge kui ak yo ndue 

mantan kak beb lah nek wes 

keno minuman kan opo-opo 

lali dadi koyo ngono kui ( 

PU: W1: L 99-102) 

 

Iyo, yooh kui sek marai aku 

lali sak kabehe (PU: W1: L 

105-106) 
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114.   

115.   

116.   

117.   

118.   

119.   

120.   

121.   

122.   

123.   

124.   

125.   

126.   

127.   

128.   

129.   

130.   

131.   

132.   

133.   

134.   

135.   

136.   

137.   

138.   

139.   

140.   

141.   

142.   

143.   

144.   

I : Opo dek jenenge, nah koe 

kan mau gomong to nek 

suamimu sek jikuk 

keperawananmu berarti sak 

mantan-mantanmu mbien 

koe durung tau ngono kui ? 

PU : Yoo oralah kui kan sak 

durunge wong tuaku do ribut  

dadi aku ra wani isihan ngono 

kui 

I : Ohh berarti pas wong 

tuamu do ribut do cek-cok, 

do gelut koe lagi ngono kui  

PU : Eheemmm soale nek 

ketemu konco-konco aku wes 

lali dadi aku seneng meneh, 

masalah ngomah yoes lali 

kabeh  

I : Ohh lah iki koe ki mbien 

pas ngelakoke ML ki dengan 

sadar opo ora ? 

PU : Sadarlaah  

I : Hheheheh 

PU : Hehehe nek rasadar ra 

mungkin ndue anak aku  

I : Heheh maksute ki, dengan 

pas koe ki minuman mabok 

opo ora, pas ngopo ngonoloh 

PU : Hayoo kena minuman to, 

makane dadine koyo ngeneki  

I : Koe keno minuman ngono 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yoo oralah kui kan sak 

durunge wong tuaku do ribut  

dadi aku ra wani isihan ngono 

kui (PU: W1: L 120-123) 

 

 

 

Eheemmm soale nek ketemu 

konco-konco aku wes lali 

dadi aku seneng meneh, 

masalah ngomah yoes lali 

kabeh (PU: W1: L 127- 131) 

 

 

 

Sadarlaah ( PU: W1 : L 135) 

 

nek rasadar ra mungkin ndue 

anak aku (PU: W1: L 137-

138) 
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145.   

146.   

147.   

148.   

149.   

150.   

151.   

152.   

153.   

154.   

155.   

156.   

157.   

158.   

159.   

160.   

161.   

162.  

163.   

164.   

165.   

166.   

167.   

168.   

169.   

170.   

171.   

172.   

173.   

174.   

175.   

koe mabok 

PU : Hooh  

I : Tapi setiap koe ML dalam 

keadaan mabok opo ora  

PU : Kadang mabok kadang yo 

ora 

I : Lah koe pacaran karo 

pacarmu seng dadi suami mu 

ikiloh 

PU : Heeemm 

I : Koe pirang tahun emange 

PU : Opone  

PU : Koe pacarane karo iki  

PU : Setahun 

I : koe pacarane setahun 

terus meteng  

PU : eeemm 

I : Njur koe rabi  

PU : Eheeemmm 

I : Nah di umurmu sek 14 

tahun kui koe kok iso rabi  

PU : Naah akukan nikah sirih 

sikek to engko nek anaku wes 

lahir umurku wes 17tahun aku 

wes ndue KTP yoes aku njur 

langsung nikah  

I : Ohhh koe nikah sirih 

PU : Eheemm 

I : Nah koe kok nganu dek, 

mbien kok percoyo wae 

memberikan kehormatanmu 

 

Hayoo kena minuman to, 

makane dadine koyo ngeneki 

(PU: W1: L 142-143) 

 

 

 

 

Kadang mabok kadang yo ora 

(PU: W1: L 149-150) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setahun (PU: W1: L 158)  

 

 

eeemm (PU: W1: L 161)  

 

 

 

akukan nikah sirih sikek to 

engko nek anaku wes lahir 

umurku wes 17tahun aku wes 

ndue KTP yoes aku njur 

langsung nikah (PU: W1: L 

166-170)  
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176.   

177.   

178.   

179.   

180.   

181.   

182.   

183.   

184.   

185.   

186.   

187.   

188.   

189.   

190.   

191.   

192.   

193.   

194.   

195.   

196.   

197.   

198.   

199.   

200.   

201.   

202.   

203.   

204.   

205.   

206.   

karo pacarmu ? 

PU : Yoo mboh kak beb aku yo 

ra ngerti kok iso kyo ngono 

kui, angel ameh njelake  

I : Mbok di eling-eling kepie 

jajal dek, kok iso koe ki 

mbien segampang kui 

memberikan kehormatanmu 

karo pacarmu  

PU: Laah dee sek nggawe aku 

lali karo masalah ngomah kak 

beb dadimen aku sayang karo 

dee, yoes dadi koyo ngono kui 

ben aku iso nikah to  

I : Naah carane dee iso 

nggawe koe, lali karo wong 

tuane ki pie maksute  

PU : Yooo deee ki ngejak aku 

dolan, aku seneng-seneng njur 

makane aku lali 

I : Emmm seneng-seneng   

PU : Dadine malah kebablasan 

ngenei  

I : Senenge kepie ? 

PU : Ngejak aku dolan karo 

konco-koncone karo ngumbe 

dadine kan aku dadi lali kabeh  

I : Ngumbe mabok maksute 

PU : Hooh  

I : Ohh koe nek ngumbe opo 

karo sek liayane 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

dee sek nggawe aku lali karo 

masalah ngomah kak beb 

dadimen aku sayang karo 

dee, yoes dadi koyo ngono 

kui ben aku iso nikah to ( PU: 

W1: L 185-189) 

 

 

deee ki ngejak aku dolan, aku 

seneng-seneng njur makane 

aku lali (PU: W1: L 193-195)  

 

Dadine malah kebablasan 

ngenei ( PU: W1: L: 197-

198) 

 

Ngejak aku dolan karo 

konco-koncone karo ngumbe 
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207.   

208.   

209.   

210.   

211.   

212.   

213.   

214.   

215.   

216.   

217.   

218.   

219.   

220.   

221.   

222.   

223.   

224.   

225.   

226.   

227.   

228.   

229.   

230.   

231.   

232.   

233.   

234.   

235.   

236.   

237.   

PU : Hoohh karo obat barang 

ka beb,  

I : Obat ?  

PU : Heeemmm 

I : Obat opo dek ? 

PU : Koyo pil kae loh  

I: Emmm koe kerep 

mengonsumi kui 

PU : Iyoo ndisek, tapikan saiki 

wes ora 

I: Koe ki mbien 

mengkonsumisi kui ben lali 

opo koe ki dijak pacarmu ? 

PU : Yobeen aku lali soale 

isine ngono ki ki muk seneng-

seneng wes lali sak kabehe 

masalah 

I : Emmmm 

PU : Dadimen aku njur seneng 

ngono kui  

I : Ohh tapi koe pas meteng 

iki mbok sengojo opo ora  

PU : Yo oraalah ora sengojo 

I : Naah iki opo koe ki mbein 

ora wedi po dek nek koe ki 

mbien terkena penyakit opo 

kepie ngono ? 

PU : Orak 

I : Lah kok iso 

PU : Hayo ra wedi, randue roso 

wedi aku  

dadine kan aku dadi lali 

kabeh ( PU: W1: L 200-202)  

 

 

 

Hoohh karo obat barang ka 

beb ( PU: W1: L 207-208) 

 

 

 

Koyo pil kae loh (PU: W1: L 

212) 

 

 

 

 

Yobeen aku lali soale isine 

ngono ki ki muk seneng-

seneng wes lali sak kabehe 

masalah (PU: W1: L 220-

223) 

 

 

Dadimen aku njur seneng 

ngono kui (PU: W1: L 225-

226) 

 

Yo oraalah ora sengojo (PU: 

W1: L 229) 

 

Orak (PU: W1: L 234)  
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238.   

239.   

240.   

241.   

242.   

243.  

244.   

245.   

246.   

247.   

248.   

249.   

250.   

251.   

252.   

253.   

254.   

255.   

256.   

257.   

258.   

259.   

260.   

261.   

262.   

263.   

264.   

265.   

266.   

267.  

268.   

I : Hehehe hahahhaha terus, 

sek mbok pikirke ki opo? 

PU : Senenglah, lali masalah 

ngomah  

I : Berarti menurutmu kui 

salah satu faktor koe 

ngelakoke ngono kui, koe 

minum, koe nganggo, koe 

mabok, koe  ML karo 

pacarmu , ben keo ki lali 

karo masalah neng ngomamu  

PU : Eheemmm tapi nek aku ra 

mabok aku kelingan eneh  

I : Berarti koe bendino 

mabok terus mabok terus  

PU : Hahahahahah yoo 

oralaahh hahaha teneehh 

I : Haa koe ki mbien nganu 

ora to, eee ngerti ora to ikiloh 

nek aku engko seks bebas 

nek aku ki ngelakoke ML 

sedurunge aku rabi, mesti 

aku engko meteng koe nyok 

berfikiran koyo ngono ora 

mbien ? 

PU : Yoo ndue pikiran ngono 

kui lah  wedi nek meteng wae 

I : Tapi 

PU : Saiki njur malah meteng 

tenanan  

I : Tapi tetep  

 

 

Senenglah, lali masalah 

ngomah (PU: W1: L 240-

241)  

 

 

 

Eheemmm tapi nek aku ra 

mabok aku kelingan eneh 

(PU: W1: L 249-250)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yoo ndue pikiran ngono kui 

lah  wedi nek meteng wae 

(PU: W1: L 263-264) 

 

Saiki njur malah meteng 

tenanan (PU: W1: L 266-267) 

 

tetep ngelakoni ngono kui 

(PU: W1: L 269-270) 
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269.   

270.   

271.   

272.   

273.   

274.   

275.   

276.   

277.   

278.   

279.   

280.   

281.   

282.   

283.   

284.   

285.   

286.   

287.   

288.   

289.   

290.   

291.   

292.   

293.   

294.   

295.   

296.   

297.   

298.  

299.   

PU :Eheemmm tetep ngelakoni 

ngono kui  

I : Ohh heehhe naaah emang 

Koe mbien ono paksaan ora 

pas ngelakoke ngono kui  

PU : Orak 

I : Orak 

PU : Orak  

I : Podo-podo gelem, koe 

mbien podo-podo gelem  

PU : Yoo gelemlah ka beb, nek 

wes keno mabokan kan mesti 

rasane rasadar to 

I : Heeemmm 

PU : Yoes njur aku ML 

I : Lah emang koe mbien pas 

ngelakoke ngono kui emange 

nengdi ? 

PU : Yoo neng gone, yoo neng 

ngomahe to eehh dee ngekost 

soale  

I : Neng ngomahe pacarmu 

kui ? 

PU : Hoohh neng kose  

I : Ohh kiro-kiro koe 

kelingan ra koe peng piro 

ngono kui njur koe meteng  

PU : Ping piroo yoo 

I : Ehehheheh 

PU : Yooo koe ojo ngguyu 

ndak isin aku engko lek jawab 

 

 

 

Orak (PU: W1: L 274)  

 

 

 

 

Yoo gelemlah ka beb nek wes 

keno mabokan kan mesti 

rasane rasadar to (PU: W1: L 

274) 

 

Yoes njur aku ML (PU: W1: 

L 283) 

 

 

 

yoo neng ngomahe to eehh 

dee ngekost soale (PU: W1: L 

287-289) 
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300.   

301.   

302.   

303.   

304.   

305.   

306.   

307.   

308.   

309.   

310.   

311.   

312.   

313.   

314.   

315.   

316.   

317.   

318.   

319.   

320.   

321.   

322.   

323.   

324.   

325.   

326.   

327.   

328.   

329.  

330.   

peng 5 paling 

I : Peng 5 njur koe langsung 

meteng ? 

PU : Eheemm 

I : Terus alasanmu dek, sek 

membuat koe ki pengen ML 

ki opo 

PU : Opo 

I : Alasanmu sek membuat 

koe ki ML ki opo, hubungan 

sekual kui  

PU : Yooes nek keno minuman 

ngono kui ki mesti koyo ngono 

kui yo, nafsune gede njur masti 

dadi ML aku  

I : Alasanmu, maksute 

alasanmu koe kan ngomong 

wong tuamu negene-negene 

ki 

PU : Yoo dee sak durunge wes 

reti, pas aku dadi pacare kan 

aku we ngomong sek karo dee, 

nek aku neng ngomah ndue 

masalah, yoes dee ngejak aku 

dolan, dee ngejak aku ngombe 

dadi aku lali, dadi kejeblos 

koyo ngenei 

I : Laah koe kok mbien 

gelem dijak ngumbe 

PU : Laah kan pertamane 

nyoba-nyoba sek njur akhire 

 

 

 

 

 

 

 

Yooes nek keno minuman 

ngono kui ki mesti koyo 

ngono kui yo, nafsune gede 

njur masti dadi ML aku (PU: 

W1: L 311-314) 

 

 

 

 

 

 

aku neng ngomah ndue 

masalah, yoe dee ngejak aku 

dolan, dee ngejak aku 

ngombe dadi aku lali, dadi 

kejeblos koyo ngenei (PU: 

W1: L 322-326) 
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331.   

332.   

333.   

334.   

335.   

336.   

337.   

338.   

339.   

340.   

341.   

342.   

343.   

344.   

345.   

346.   

347.   

348.   

350. 

351. 

352. 

353. 

354. 

356. 

357. 

358. 

359. 

360. 

361. 

362. 

363. 

aku gelem, njur aku seneng, 

njur aku ketagihan  

I : Teruss opo mbien koe ki 

pie perasaanmu pas ngerti 

koe ki meteng 

PU : Wedilah, wedi banget, 

isin , raiso dolan, yooo wedi 

bali, wedi nemoni wong tuaku  

I : Lah koe mbien pas ngerti 

meteng ngono kui berapa 

bulan, koe ngertine  

PU : Aku wes ngerti eeee wes 

6 bulan po yo, eehh 4 bulan 

deng  

I : 4bulan  

PU : Hooh  

I : 4 bulan koe ngerti nek lagi 

meteng ? 

PU : Hoohh, yooh yooh yohh 

sakdurunge kui aku wes reti, 

aku ndelik-ndelike ro wong 

tuaku ben wong tuaku ra reti 

I : Lah selama 4bulan kui 

koe neng ngomah opo orak ? 

PU : Yoohh aku lungo terus, 

ngansi aku ra bali 

I : Koe ra bali selama 4bulan 

? 

PU : Oraaa 

I : Oraa bali blass selama 4 

bulan 

Laah kan pertamane nyoba-

nyoba sek njur akhire aku 

gelem, njur aku seneng, njur 

aku ketagihan (PU: W1: L 

329-332) 

 

 

 

Wedilah, wedi banget (PU: 

W1: L 336)  

 

yooo wedi bali, wedi nemoni 

wong tuaku (PU:W1: 337-

338) 

 

 

 

 

 

 

 

yooh yooh yohh sakdurunge 

kui aku wes reti, aku ndelik-

ndelike ro wong tuaku ben 

wong tuaku ra reti (PU: W1: 

L 350-353) 

 

Yoohh aku lungo terus, 

ngansi aku ra bali (PU:W1: L 

357-358) 
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364. 

365. 

367. 

368. 

369. 

370. 

371. 

372. 

373. 

374. 

375. 

376. 

377. 

378. 

379. 

380. 

381. 

382. 

383. 

384. 

385. 

386. 

387. 

388. 

389. 

390. 

391. 

392. 

393. 

394. 

395. 

PU : Ora  

I : Lah mbien pas koe rung 

meteng, koe bali ra neng 

ngomahmu 

PU : Yoo kadang bali, yo 

kadang ora, yoo pokoke jarang 

neng ngomah aku 

I : Ohh pas koe meteng 

4bulan kui, koe lagi bali 

terus wong tuamu ngerti koe 

meteng ngono pie kui 

PU : Yoo ibuku sui-sui curiga 

kok aku sui-sui ratau mens 

malah ibuku sek nukoke aku 

taspect ibuku ngansi nunggoni 

neng nagrep kamar mandi yoes 

malah konangan nek aku 

meteng 

I : Terus kepie respon ibumu 

dek ? 

PU : Yooooo nek ameh disesali  

yo kepie wes kebacut koyo 

ngono kui yoes di terimo wae 

I : Emange ibumu ora nesu, 

ora nangis ? 

PU : Hayoo nangis pertamane, 

nek bapaku ora nesu yo nek 

ameh di sesali kepie eneh angel 

yoan nek ameh di baleke eneh 

I : Terus koe kepie responmu  

PU : Yo nangislah, aku 

 

 

 

 

 

 

Yoo kadang bali, yo kadang 

ora, yoo pokoke jarang neng 

ngomah aku (PU: W1: L 369-

371) 

 

 

 

Yoo ibuku sui-sui curiga kok 

aku sui-sui ratau mens malah 

ibuku sek nukoke aku taspect 

ibuku ngansi nunggoni neng 

nagrep kamar mandi yoes 

malah konangan nek aku 

meteng (PU: W1: L 376-382) 

 

Yooooo nek ameh disesali  

yo kepie wes kebacut koyo 

ngono kui yoes di terimo wae 

(PU: W1: L 385-387) 

 

Hayoo nangis pertamane, nek 

bapaku ora nesu yo nek ameh 

di sesali kepie eneh angel 

yoan nek ameh di baleke 

eneh (PU: W1: L 390-393)  
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396. 

397. 

398. 

399. 

400. 

401. 

402. 

403. 

404. 

405. 

406. 

407. 

408. 

409. 

410. 

411. 

412. 

413. 

414. 

415. 

416. 

417. 

418. 

419. 

420. 

421. 

422. 

423. 

424. 

425. 

426. 

wedilah sake wong tuaku, 

nyesel pokoke 

I : Sek mbok rasake nyesel, 

nangis, sedih terus 

PU : Hayoo raiso dolan eneh to 

aku, dadi kan aku kudu dadi 

wong tuo padahal kan aku dadi 

wong tuo ijeh pengen dolan lah 

I : Lah terus sekolahmu?  

PU : Aku yo ra sekolah  

I : Oraaa pas koe hamil 

4bulan ikiloh, opo koe mbien  

PU : Kan pas aku hamil aku 

wes ra sekolah  

I : Pas sedurunge hamil koe 

lek sekolah kepie ? 

PU : Yoo sekolah yo biasa yo 

sakdurunge wong tuaku do 

ribut 

I : Sekolah biasa ? 

PU : Hooh  

I : Terus pas wong tuamu do 

ribut ? 

PU : Hayo dadi wong nakal 

aku 

I : Dadi wong nakal tapi 

sekolahmu mangkat terus  

PU : Orak aku pamite mangkat 

tapi mbolos terus karo konco-

koncoku 

I : Kerep kui mbolose ? 

 

Yo nangislah, aku wedilah 

sake wong tuaku, nyesel 

pokoke (PU: W1: L 395-397) 

 

 

Hayoo raiso dolan eneh to 

aku, dadi kan aku kudu dadi 

wong tuo padahal kan aku 

dadi wong tuo ijeh pengen 

dolan lah (PU: W1: L 400-

403)  

 

Kan pas aku hamil aku wes ra 

sekolah (PU: W1: L 408-409 

) 

 

 

Yoo sekolah yo biasa yo 

sakdurunge wong tuaku do 

ribut (PU: W1: L 412-414 ) 

 

 

Hayo dadi wong nakal aku 

(PU: W1: L 419-420) 

 

 

Orak aku pamite mangkat 

tapi mbolos terus karo konco-

koncoku ( PU: W1: L 423-

425) 
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427. 

428. 

429. 

430. 

431. 

432. 

433. 

434. 

435. 

436. 

437. 

438. 

439. 

440. 

441. 

442. 

443. 

444. 

445. 

446. 

447. 

448. 

449. 

450. 

451. 

452. 

453. 

454. 

455. 

456. 

457. 

PU : Kerep banget  

I : Mbolos karo konco-

koncomu karo pacarmu 

barang  

PU : Hayoo karo konco-

koncoku  

I : Pacarmu ora, nek do bolos 

do ngumbe po dek ? 

PU : Iyoo kadang. Kadang do 

ngumbe kadang ora  

I : Berarti koe meteng 4bulan 

koe lagi bali neng ngomah, 

tapi ibumu biasa wae mek 

nangis ngono 

PU : Iyolaaah karo ngandan 

ngandani aku, kok aku ki iso 

meteng koyo ngeneki kok 

mergone ki ngopo hayoo tak 

jelaske kabeh  

I : Emmm koe njur lek 

njelaske kepie 

PU : Nek aku neng ngomah 

mumet ngerungoke do ribut 

yoesss. Ibuku yo ngerasa 

bersalah yoan, lah mergo wong 

tuaku do gelut kan aku yo ratau 

enng ngomah njukan dadi 

bosen neng ngomah 

I : Tapi koe ora di antemi ora 

di kapake ngono ? 

PU : Ora  

 

 

 

 

 

 

 

 

Iyoo kadang. Kadang do 

ngumbe kadang ora (PU: W1: 

L 435-436) 

 

 

 

Nek aku neng ngomah 

mumet ngerungoke do ribut 

yoesss. Ibuku yo ngerasa 

bersalah yoan, lah mergo 

wong tuaku do gelut kan aku 

yo ratau neng ngomah njukan 

dadi bosen neng ngomah 

(PU:W1: L 448-454) 

 

 

 

 

 

Aku anak pertama (PU: W1: 

L 462)   
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458. 

459. 

460. 

461. 

462. 

463. 

464. 

465. 

466. 

467. 

468. 

469. 

470. 

471. 

472. 

473. 

474. 

475. 

476. 

477. 

478. 

479. 

480. 

481. 

482. 

483. 

484. 

485. 

486. 

487. 

488. 

I : Bapakmu yo ra di kapake-

kapake  

PU : Oraaaa. 

I : Koe anak kepiro dek ? 

PU : Aku anak pertama  

I : Ndue adek piro  

PU : Siji 

I : Adekmu muni kepie kui ? 

PU : Yooo adeku kan durung 

ngerti kak beb dadimen tak 

delike adeku ojo ngnsi ngerti 

sikek  

I : Nah iki dek pertama kali 

perasaanmu pa koen ko ML 

ki opo, opo sek mbok rasane 

pertama kali koe ML ? 

PU : Seneng. 

I : Seneng ? 

PU : Iyo 

I : Terus  

PU : Yooo ngono kae 

pokokyoo enaklah. 

I : Enak ?? terus  

PU : Yoo pokokmen seneng 

intine, ketagihan  

I : Seneng  

PU : Pokokmen ketagihan aku 

I : Ohh makane koe 

ngelakoke berkali-kali ngono 

PU : Hummmm 

I : Naah pas koe mbien 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siji (PU: W1: L 462)  

 

 

 

 

 

 

 

 

Seneng (PU: W1: L 474)  

 

 

 

Yooo ngono kae pokokyoo 

enaklah (PU: W1: L 478-479)  

 

Yoo pokokmen seneng intine, 

ketagihan (PU: W1: L 481-

482) 
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489. 

490. 

491. 

492. 

493. 

494. 

495. 

496. 

497. 

498. 

499. 

500. 

501. 

502. 

503. 

504. 

505. 

506. 

507. 

508. 

509. 

510. 

511. 

512. 

513. 

514. 

515. 

516. 

517. 

518. 

519. 

ngerti meteng koe pengen 

oranggu-ggurke 

kandunganmu  

PU : Pengeeen lah wong kui 

karo koncoku aku di rumat 

sampek 9 bulan, amek 

I : Amek opo ? 

PU : Amek di pek anak ku 

I : Eheemmmm 

PU : Terus selama aku hamil 

sampek neglahirke kui sek 

ngopeni koncoku tapi anaku di 

pek, tapi aku mbien sempet 

ameh gelem. Tapi terus wong 

tuaku wes negrti sek, yoes nur 

akhike tak rumat dewe  

I : Lah kui koncomu ki sopo 

dek ? 

PU : Ibu-ibu ah kan wonge 

randue anak, dee wes sui nikah 

karo bojone tapi ora iso ndue 

anak, terus dee ameh ngepek 

anak ku, tapi ibuku wes 

kebacut ngerti yoes rasido tak 

openi dewe njuran 

I : Tapi koe mbien ora  

kepengen nggurggurke 

kandunganmu ? 

PU : Nek ndisek wes ameh tak 

gugurke, aku ngansi tuku obat-

obatan, tuku pil-pilan tapi 

 

 

 

 

 

Pengeeen lah wong kui karo 

koncoku aku di rumat 

sampek 9 bulan, amek (PU: 

W1: L 491-494)  

Amek di pek anak ku (PU: 

W1: L 496 ) 

Terus selama aku hamil 

sampek neglahirke kui sek 

ngopeni koncoku tapi anaku 

di pek, tapi aku mbien sempet 

ameh gelem. Tapi terus wong 

tuaku wes negrti sek, yoes 

nur akhrie tak rumat dewe 

(PU: W1: L 497-504)  

 

 

 

Nek ndisek wes ameh tak 

gugurke, aku ngansi tuku 

obat-obatan, tuku pil-pilan 

tapi nyatane yo janinku kuat 

raiso di gugurke ( PU: W1: L 

517-521)  
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520. 

521. 

522. 

523. 

524. 

525. 

526. 

527. 

528. 

529. 

530. 

531. 

532. 

533. 

534. 

535. 

536. 

537. 

538. 

539. 

540. 

541. 

542. 

543. 

544. 

545. 

546. 

547. 

548. 

549. 

550. 

nyatane yo janinku kuat raiso 

di gugurke 

I : Ohh tapi koe mbien yo 

sempat ngumbe obat-obatan 

ben gugur 

PU : Heeemmm 

I : Kui setelah ibumu ngerti 

durung 

PU : Sak durunge ibuku ngerti  

I : Lah selama 4bulan iki koe 

ora bali, koe nengdi dek ? 

PU : Hayoo neng ngomahe 

koncoku, turu kene, turu kono, 

yo pindah –pindah hooo neng 

gone koncoku 

I : Oh berati koe ora 

ngomong, atau mengtakan 

karo wong tuamu, malah 

wong tuamu sek curiga ya 

PU : Hooh aku lamgsung di 

tukoke taspack, pertamane aku 

malah njileh uyuhe koncoku 

hehehhe 

I : Hehehe teruuuss 

PU : Lah ibuku tetep ora 

percoyo tetap di tunggu, terus 

di tukoke taspeck eneh 

I : Carane koe nganu kui koe 

nyileh uyuhe koncomu kui 

kepie jarene koe mau di 

tunggon karo ibumu mau ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hayoo neng ngomahe 

koncoku, turu kene, turu 

kono, yo pindah –pindah 

hooo neng gone koncoku 

(PU: W1: L 531-534)  

 

 

 

Hooh aku langsung di tukoke 

taspack, pertamane aku 

malah njileh uyuhe koncoku 

hehehhe 

(PU: W1: L 538- 541)  

 

Lah ibuku tetep ora percoyo 

tetap di tunggu, terus di 

tukoke taspeck eneh (PU: 

W1: L 543-546 )  

 

 

 

Yooo kan sek pertamane ora, 

ibuku malah tuku tascpak 
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551. 

552. 

553. 

554. 

555. 

556. 

557. 

558. 

559. 

560. 

562. 

562. 

563. 

564. 

565. 

566. 

567. 

568. 

569. 

570. 

571. 

572. 

573. 

574. 

575. 

576. 

577. 

578. 

579. 

580. 

581. 

PU : Yooo kan sek pertamane 

ora, ibuku malah tuku tascpak 

eneh, yoes njur aku WA  opo 

Bbm koncoku terus aku njileh 

uyue koncoku, pertamane aku 

jijik tapi yo pie eneh  

I : Eemmmm 

PU : Njur njileh uyuhe 

koncoku, ibuku sui-sui ra 

percoyo karo aku mergo aku 

ratau Mens yoes tukukoe 

taspack, njur di tunggoni neng 

ngarep kamar mandi 

I : Njur koe kui wes raiso 

ngapusi eneh ? 

PU : Hooh raiso ngapusi  

I : Perasaanmu pie kui pas 

koe di tunggoni karo ibumu 

kui ? 

PU : Hayoo wedi bangetlah pas 

metu neng kamar mandi, yo 

pokoke wedi 

I : Nangis ora ? 

PU : Urung nangis aku pas kui, 

tapi pas ibuku ngerti terus 

ibuku ngomong karo bapaku 

aku lagi nangis pokoke nyesel 

ngelakoni ngono kui 

I : Nyesel sek mbok rasake ? 

PU : Nyesel banget  

I : Naaaahhh tapi respon 

eneh, yoes njur aku WA  opo 

Bbm koncoku terus aku 

njileh uyue koncoku, 

pertamane aku jijik tapi yo 

pie eneh (PU: W1: L 550-

555)  

 

Njur njileh uyuhe koncoku, 

ibuku sui-sui ra percoyo karo 

aku mergo aku ratau Mens 

yoes tukukoe taspack, njur di 

tunggoni neng ngarep kamar 

mandi (PU: W1: L 557-562)  

 

 

 

wedi bangetlah pas metu 

neng kamar mandi, yo 

pokoke wedi 

(PU: W1: L 569-571)  

 

Urung nangis aku pas kui, 

tapi pas ibuku ngerti terus 

ibuku ngomong karo bapaku 

aku lagi nangis pokoke 

nyesel ngelakoni ngono kui 

(PU: W1: L 573- 578)  

 

Nyesel banget (PU: W1: L 

580) 
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582. 

583. 

584. 

585. 

586. 

587. 

588. 

589. 

590. 

591. 

592. 

593. 

594. 

595. 

596. 

597. 

598. 

599. 

600. 

601. 

602. 

603. 

604. 

605. 

606. 

607. 

608. 

609. 

610. 

611. 

612. 

wong tuamu biasa wae  

PU : Yoooo soale ibuku ki, 

bapaku ki nerimonan lah ameh 

di seali pie eneh lah wong wes 

kejadiane koyo ngono ora 

mungkin iso di mulai seko 

awal eneh kan tetep raiso 

dadimen kepie-kepie yo kudu 

tetep diterimo 

I : Laa dek koe kan selama 

4bulan kui koe ora sekolah 

PU : Ora  

I : Nah terus pas koe metu 

seko sekolah koe muni pie ? 

PU : Yo langsung metu, dadi 

ora di pasrahke ro gurunen 

dadi aku rata mangkat sekolah 

yoes metu 

I : Oh koe metu tanpa 

ngomong apa-apa 

PU : Iyo 

I : Perasaanmu pie pas koe 

metu sekolah  

PU : Yo ra pie-pie, hayo 

senengah ora sekolah ketemu 

konco-koncoku kok tapi ibuku 

rar reti nek aku metu seko 

sekolahan. Nek ibuku reti 

seragamku, kelambiku 

pokokmen sek dinggo ekoalah 

di obong kabeh karo ibuku  

Yoooo soale ibuku ki, bapaku 

ki nerimonan lah ameh di 

sesali pie eneh lah wong wes 

kejadiane koyo ngono ora 

mungkin iso di mulai seko 

awal eneh kan tetep raiso 

dadimen kepie-kepie yo kudu 

tetep diterimo (PU: W1: L 

583-590)  

 

 

 

 

Yo langsung metu, dadi ora 

di pasrahke ro gurunen dadi 

aku rata mangkat sekolah 

yoes metu (PU: W1: L 596-

599)  

 

 

 

 

 

Yo ra pie-pie, hayo senengah 

ora sekolah ketemu konco-

koncoku kok tapi ibuku ra 

reti nek aku metu seko 

sekolahan. Nek ibuku reti 

seragamku, kelambiku 

pokokmen sek dinggo 

sekoalah di obong kabeh karo 
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613. 

614. 

615. 

616. 

617. 

618. 

619. 

620. 

621. 

622. 

623. 

624. 

625. 

626. 

627. 

628. 

629. 

630. 

631. 

632. 

633. 

634. 

635. 

636. 

637. 

638. 

639. 

640. 

641. 

642. 

643. 

I : Pas ngerti koe wes metu 

sekolah? 

PU : Hooh  

I : Lah koe ki pamit ora karo 

sekolahanmu  

PU : Oraa langsung metu wae 

I : Ketok saiki ra tau 

ngomong  

PU : Ora 

I  : Berarti rapotmu ijeh 

neng kono 

PU : Iyo 

I : Pie perasaanmu pas koe 

metu seko sekolahan, wes 

ratau sekolah 

PU : Senenglah ketemu konco 

terus, dolan terus wes ra 

sekaolah ora mikirke opo-opo 

I : Haa mesikupun koe 

meteng  

PU : Iyo 

I : Emmmm naah terus pas 

koe ngomong pertama kali 

karo bojomu pie nek koe 

meteng 

PU : Laah yo aku omonglah 

nek aku meteng, njur dee 

pertamane yo kon nggugurke 

tapi nek pertamane wes podo-

podo seneng yoes di lakoni 

kabeh 

ibuku (PU: W1: L 605-612)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Senenglah ketemu konco 

terus, dolan terus wes ra 

sekolah ora mikirke opo-opo 

(PU: W1: L 628-630) 

 

 

 

 

 

 

Laah yo aku omonglah nek 

aku meteng, njur dee 

pertamane yo kon nggugurke 

tapi nek pertamane wes podo-

podo seneng yoes di lakoni 

kabeh (PU: W1: L 637-642) 
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644. 

645. 

646. 

647. 

648. 

649. 

650. 

651. 

652. 

653. 

654. 

655. 

656. 

657. 

658. 

669. 

670. 

671. 

672. 

673. 

674. 

675. 

676. 

677. 

678. 

679. 

680. 

681. 

682. 

683. 

684. 

I : Koe lek omong kepie karo 

pacarmu 

PU : Hayoo omong nek aku 

meteng, pie tanggung jawab 

yo, aku muni ngono kui 

I : Njur terus dee muni kepie 

dek ? 

PU : Yoo dee pertamane wedi 

njur saiki dadi gelem  

I : Oh terus saiki dee nerimo  

PU : Iyo nerimo tekan saiki 

alhamdulillah 

I : Tapi mbien ono rasa ra 

terimo ra mbien  

PU : Yoo dee sakjane sengit 

banget karo aku, ameh di 

gugurke yo raiso, lah ameh 

kepie eneh di gugurke yo raiso 

dadimen yo kudu tanggung 

jawab ben reti bapake anaku ki 

sopo 

I : lah mbien koe ki satu 

sekolah  karo suami mu opo 

kepie ? 

PU : Ora satu sekolahan lah 

akukan di jaki koncoku dolan 

to, dadimen kenal iki-kenal iki 

yo seko kui aku kenal karo 

bojoku  

I : Ohhh tapi bojomu umure 

karo koe podo ora ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Iyo nerimo tekan saiki 

alhamdulillah (PU: W1: L 

654-655)  

 

Yoo dee sakjane sengit 

banget karo aku, ameh di 

gugurke yo raiso, lah ameh 

kepie eneh di gugurke yo 

raiso dadimen yo kudu 

tanggung jawab ben reti 

bapake anaku ki sopo (PU: 

W1: L 669-675)  
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685. 

686. 

687. 

688. 

689. 

690. 

691. 

692. 

693. 

694. 

695. 

696. 

697. 

698. 

699. 

700. 

701. 

702. 

703. 

704. 

705. 

706. 

707. 

708. 

709. 

710. 

711. 

712. 

713. 

714. 

715. 

PU : Ora  

I : Emmm hooh aku mau lali 

takok umure, engko takok 

yah terus mau kepie? Koe 

durung njelaske ngomong 

karo pacarmu nek koe 

meteng . 

PU : Laah aku ngomong nek 

aku meteng njur dee nyesel nek 

nganti aku meteng dee malah 

nesu-nesu nek aku meteng dee 

malah sempet ameh ninggal 

aku lungo yo tep tak oyak lah 

lah wong iki anake dee kok yo 

tetep tak kon nompo tak kon 

nompo anak ku,  

I : Emm terus koe njur ? 

PU : Akhire dee gelem nganu 

aku 

I : Naaah terus pas nikah 

sirih mbien sopo wae dek, 

sek dampingi  

PU : Hayoo kabeh ibuku, 

bapaku sedulur-dulurku kabeh 

njur karo wong tuane bojoku 

I  : Perasaanmu pas koe 

nikah sirih kepie ? 

PU : Hayo senenglah wes ono 

statuse walaupun muk nikah 

sirih sek 

I : Emmm terus bojomu pas 

 

 

 

 

 

Ora satu sekolahan (PU: W1: 

L 678)  
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716. 

717. 

718. 

719. 

720. 

721. 

722. 

723. 

724. 

725. 

726. 

727. 

728. 

729. 

730. 

731. 

732. 

733. 

734. 

735. 

736. 

737. 

738. 

739. 

740. 

741. 

742. 

743. 

744. 

745. 

746. 

ngerti koe mbien metenge, 

bojomu langsung teko neng 

ngomahmu karo keluargane, 

wong tuamu langsung nompo 

opo ora ? 

PU : Wong tuaku langsung 

nompo tapi rung ngomng sek 

karo wong tuane, dee yo wedi 

ngomong wong tuane tapi dee 

yoes dolan enng gonaku terus 

tapi ibuku yoo yooo raterimo 

tapi yo pie eneh kudu diterimo 

lah wong dee bapake anak ku 

njuk diterimo akhire 

I : Ohh naaahhh koe kan 

mau ngomong to dek nek 

nyesel, naah penyesalan 

seperti apa sek mbok 

rasakne  

PU : Yoooo pokokmen aku 

nyesel banget iso dadi koyo 

ngene nek misalne aku ndisek, 

nek wong tuaku ra padu koyo 

ngono kui terus bar kui iso 

memperbaiki semuane yo ra 

mungkin to aku iso dolan-

dolan terus ngansi ora sekolah 

ngansi seneng mabok, seneng 

ngepil lah dadi meteng koyo 

ngeneki pokokmen aku nyesel 

banget iso ngono kui 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hayo senenglah wes ono 

statuse walaupun muk nikah 

sirih sek (PU: W1: L 712-

714)  
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747. 

748. 

749. 

750. 

751. 

752. 

753. 

754. 

755. 

756. 

757. 

758. 

759. 

760. 

761. 

762. 

763. 

764. 

765. 

766. 

767. 

768. 

769. 

770. 

771. 

772. 

773. 

774. 

775. 

776. 

777. 

pokokmen tekan saiki kadang 

aku nyesel banget aku ora 

nurut omongane wong tuaku 

yo pokokmeen nyesel, nyesel 

raiso dolan raiso karo wong  

tuaku, 

I : Wes raiso karo wong 

tuamu kepie maksute 

PU : Laah kan aku wes ra dadi 

siji karo wong tuaku to saikilah 

kan aku  neng gone bojoku 

terus  

I : Oh koe tinggal neng gone 

bojomu ? 

PU : Eheeemmmm dadimen 

aku sok pengen banget dolan 

karo wong tuaku eneh tanpa 

ono anaku tapi ameh kepie 

eneh wes kebacut aku meteng, 

wes ndue anak yooo kudu 

diterimolah dalanae wes koyo 

ngene 

I : Naaahh pass koe mbien 

pas meteng pie neh noh ? 

PU : Maksute pie  

I : Maksute pas meteng koe 

ndue beban opo ora, opo koe 

ki biasa wae karo 

lingkungan-lingkunganmu  

PU : Yo nyeselah ka beb, isin 

aku nek ketemu konco-

 

 

Yoooo pokokmen aku nyesel 

banget iso dadi koyo ngene 

nek misalne aku ndisek, nek 

wong tuaku ra padu koyo 

ngono kui terus bar kui iso 

memperbaiki semuane yo ra 

mungkin to aku iso dolan-

dolan terus ngansi ora 

sekolah ngansi seneng 

mabok, seneng ngepil lah 

dadi meteng koyo ngeneki 

pokokmen aku nyesel banget 

iso ngono kui pokokmen 

tekan saiki kadang aku nyesel 

banget aku ora nurut 

omongane wong tuaku yo 

pokokmeen nyesel, nyesel 

raiso dolan raiso karo wong 

tuaku ( PU: W1: L 735-752) 

 

 

 

Laah kan aku wes ra dadi siji 

karo wong tuaku to saikilah 

kan aku  neng gone bojoku 

terus (PU: W1: L 755-758) 
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778. 

779. 

780. 

781. 

782. 

783. 

784. 

785. 

786. 

787. 

788. 

789. 

790. 

791. 

792. 

793. 

794. 

795. 

796. 

797. 

798. 

799. 

800. 

801. 

802. 

803. 

804. 

805. 

806. 

807. 

808. 

koncoku nek aku meteng wes 

rak sekolah raiso dolan, 

pokokee aku neng ngomah 

terus to ngurus anak ku ora 

mungkin to ngumbe meneh, 

ngepil eneh kan ora mungkin 

I  : Terus pas koe proses 

melahirkan koe wedi ora 

umurmu ijeh semono kui ? 

PU : Yooo wedii bangetlah kak 

beb, engko nek seumpama aku 

sek ra ono, opo anaku sek ra 

ono yo pokokmen aku wedi 

pas ngelahirke kui, pas 

ngelahirke anaku  

I : Tapi koe pas ngelahirke 

kui, koe nggak ndue beban  

PU : Yo ndue bebanlah, aku 

dadi meteng koyo ngene, dadi 

aku raiso nengdi-nengdi nur 

akukan ratau dolan pas aku 

meteng, aku ratau dolan eneh 

karo konco-koncoku eneh 

dadimen aku jenuh aku nyesel 

meteng koyo ngeneki  

I : Naaaah koe kan mbien 

nikah sirihe 14 tahun, terus 

koe mbien nikah secara 

hukum umur ? 

PU : Umuurrrrrrr yo pas umur 

17 pas aku ndue KTP toh, kan 

Eheeemmmm dadimen aku 

sok pengen banget dolan karo 

wong tuaku eneh tanpa ono 

anaku tapi ameh kepie eneh 

wes kebacut aku meteng, wes 

ndue anak yooo kudu 

diterimolah dalanae wes koyo 

ngene (PU: W1: L 761-768) 

 

 

 

 

 

 

 

Yo nyeselah ka beb, isin aku 

nek ketemu konco-koncoku 

nek aku meteng wes rak 

sekolah raiso dolan, pokokee 

aku enng ngomah terus to 

ngurus anak ku ora mungkin 

to ngumbe meneh, ngepil 

eneh kan ora mungkin 

(PU:W1: L 776-783) 

 

 

Yooo wedii bangetlah kak 

beb, engko nek seumpama 

aku sek ra ono, opo anaku sek 

ra ono yo pokokmen aku 

wedi pas ngelahirke kui, pas 
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809. 

810. 

811. 

812. 

813. 

814. 

815. 

816. 

817. 

818. 

819. 

820. 

821. 

822. 

823. 

824. 

825. 

826. 

827. 

828. 

829. 

830. 

831. 

832. 

833. 

834. 

835. 

836. 

837. 

838. 

839. 

aku umur emono rung ndue 

KTP  

I : Ohhh koe 17 langsung 

nikah ? 

PU : Hoooh langsung nikah 

I : Opo sek mnok rasake 

setelah koe bar rabi ? 

PU : Yoo seneng bar rabi 

seneng banget aku ka beb 

pokoke seneng, wes ono 

bojone, wes ono anake wess 

wess ngelahirke aku 

I : Eheemmmm 

PU : Yoo seneng tapi sui-sui 

yoo ndue roso jeleh lah, neng 

ngomah karo bojoku terus gek 

bpojoku kan kui posisine 

jarang bali wesan 

I : Laah nek jarang bali 

emange nengdi  

PU : Laah aku yo rareti ka beb, 

dee nengdi wae aku ora reti ak 

beb, yoo pokokmen aku kerep 

di tinggal-tinggal pas aku ki 

ndue anak dee kerep ninggal 

aku dolan malahan  

I : Ning koe mangkel opo 

kepie ? 

PU : Yooo mangkel lah, aku 

malah dadi mangkele karo 

anaku, anaku malahan sek dadi 

ngelahirke anaku (PU: W1: L 

787-792)  

 

 

Yo ndue bebanlah, aku dadi 

meteng koyo ngene, dadi aku 

raiso nengdi-nengdi nur 

akukan ratau dolan pas aku 

meteng, aku ratau dolan eneh 

karo konco-koncoku eneh 

dadimen aku jenuh aku 

nyesel meteng koyo ngeneki 

(PU: W1: L 795-802)  

 

 

 

Umuurrrrrrr yo pas umur 17 

pas aku ndue KTP toh, kan 

aku umur emono rung ndue 

KTP (PU: W1: L 807-810) 

 

 

Hoooh langsung nikah (PU: 

W1: L 814)  

 

Yoo seneng bar rabi seneng 

banget aku ka beb pokoke 

seneng, wes ono bojone, wes 

ono anake wess wess 

ngelahirke aku (PU:W1: L 

816-820)  
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840. 

841. 

842. 

843. 

844. 

845. 

846. 

847. 

848. 

849. 

850. 

851. 

852. 

853. 

854. 

855. 

856. 

857. 

858. 

859. 

860. 

861. 

862. 

863. 

864. 

865. 

866. 

867. 

868. 

869. 

870. 

sasarane nek aku mangkel 

I : Sasarane kepie ? 

PU : Yoo tak jiwitlah, ra gelem 

tak mimiki, nangis tak nengke 

wae sasarane pokomen maah 

dadi anak ku 

I : Oh berarti pas koe karo 

bojomu nek anakmu nangis 

mbok nengke wae, ora mbok 

susoni 

PU : Hoohh, orak 

I : Koee yo tego 

PU : Yoo tegoooo tapi kadang 

ora tego sih nek dee nangis 

I : Naaah menurutmu ki 

sakjane wes iso durung to 

nompo perniakahne kalian 

berdua ki ? 

PU : Yoo tegoooo tapi kadang 

ora tego sih nek dee nangis 

I : Tekan saiki 

PU : Nek saiki yo neng 

ngomah, yooo ijeh dolan tapi 

wes ora koyo mbien  

I : Emm emang nek mbien 

kepie 

PU : Yoo dolan terus, dolaan 

teruss terus dee ratau bali yo 

bali tapi ora kerep pokokmen 

dee lungo teruslah  

I : Terusss nek menruutmu 

Yoo seneng tapi sui-sui yoo 

ndue roso jeleh lah, neng 

ngomah karo bojoku terus 

gek bojoku kan kui posisine 

jarang bali wesan (PU: W1: L 

823-827)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

aku malah dadi mangkele 

karo anaku, anaku malahan 

sek dadi sasarane nek aku 

mangkel 

(PU: W1: L 837-840)  

 

Yoo tak jiwitlah, ra gelem tak 

mimiki, nangis tak nengke 

wae sasarane pokomen maah 

dadi anak ku (PU: W1: L 

842-845)  
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871. 

872. 

873. 

874. 

875. 

876. 

877. 

878. 

879. 

880. 

881. 

882. 

883. 

884. 

885. 

886. 

887. 

888. 

889. 

890. 

891. 

892. 

893. 

894. 

895. 

896. 

897. 

898. 

899. 

900. 

901. 

ki dek, bojomu ki wes 

bertanggung jawab 

sepeneuhe opo durung 

PU : Durung soale kan dee 

jarang neng ngomah, jaramg 

karo aku toh jarang karo anak-

anaku yo duung paling dee yo 

dnue roso nyesel iso ngetengi 

aku yo iso 

I : Tapi koe lueh ngeroso 

tenang setelah koe menikah 

opo ora  

PU : Yo oraa tenanglah wes 

ora cerak karo wong tua, aku 

wes di tinggal lungo karo 

bojoku kan podo wae aku 

tertekan banget neng ngoamhe 

dee 

I : Tertekane kepie sek mbok 

raskaane tertekan  

PU : Yooo loro ati di tinggal 

terus, muk karo anak, adoh 

karo wong tuo  

I : Lah koe mbien kerjo  ora 

PU : Kapan pas aku meteng 

opo sakwese 

I : pas keo meteng ? 

PU : pas aku meteng aku ora 

kerjo  

I : bojomu  

PU : bojoku yo ra kerjo 

 

Yoo tegoooo tapi kadang ora 

tego sih nek dee nangis (PU: 

W1: L 842-845)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Durung soale kan dee jarang 

neng ngomah, jarang karo 

aku toh jarang karo anak-

anaku yo durung paling dee 

yo dnue roso nyesel iso 

ngetengi aku yo iso (PU: W1 

: L 874-879)  
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902. 

903. 

904. 

905. 

906. 

907. 

908. 

909. 

910. 

911. 

912. 

913. 

914. 

915. 

916. 

917. 

918. 

919. 

920. 

921. 

922. 

923. 

924. 

925. 

926. 

927. 

928. 

929. 

930. 

931. 

932. 

I : lah terus lek do maem 

PU : maeem njalok wong tuane 

dee, duite yo njalok wong 

taune tapi koyokmen dee o 

kerjo sih  

I : tapi pas koe bar lahiran, 

koe kerjo ora 

PU : orak, sek kerjo bojoku 

I : bojomu kerjo opo  

PU : neng catering 

I : catering 

PU: eheemm ngewangi budene 

catering, tapi dee kadang 

pamite kerjo tapi ora kerjo dee 

malah dolan 

I : dolan karo koe  

PU : yo karo konco-koncone 

dadimen aku yo jarang dikei 

duit karo dee 

I : tapi koe yo meneng wae 

ora dikei duit  

PU : yo aku meneng waelah 

pas kui kan aku ijeh wedi karo 

dee 

I : nah saiki? 

PU : Saiki aku mah wani lah 

ditinggal terus 

I : Heheheh lah mbien nek 

koe ora dikei duit ki koe kan 

nysoni , keo kan mesti 

pengen to maem iki kui, nah 

 

Yo oraa tenanglah wes ora 

cerak karo wong tua, aku wes 

di tinggal lungo karo bojoku 

kan podo wae aku tertekan 

banget neng ngoamhe dee 

(PU: W1: L 883-888)  

 

 

Yooo loro ati di tinggal terus, 

muk karo anak, adoh karo 

wong tuo (PU: W1: L 891-

893)  

 

 

 

pas aku meteng aku ora kerjo  

(PU: W1: L 898-899)  

 

bojoku yo ra kerjo (PU: W1: 

L 902)  

 

maeem njalok wong tuane 

dee, duite yo njalok wong 

taune (PU:W1: L 903-905) 
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933. 

934. 

935. 

936. 

937. 

938. 

939. 

940. 

941. 

942. 

943. 

944. 

945. 

946. 

947. 

948. 

949. 

950. 

951. 

952. 

953. 

954. 

955. 

956. 

957. 

958. 

959 

960. 

961. 

962. 

963. 

terus koe pie noh nek 

kepengen  

PU : Yyooo oraaak maem, wes 

tau aku ngansi ra maem kui we 

sego angkiringan  

I : Pie perasaanmu  

PU : Yo meneng, sabar tapi 

nek saiki tak waneni, nek aku 

sabar terus engko di tinggal 

terus  

I : Dadi koe saiki wes ratau 

di tinggal lungo  

PU : Yoooo ditinggal lungo 

tapikan wes ora koyo mbien 

I : Ohh naah iki, koe ngopo 

to mbien kok luweh ngeroso 

nyaman bergaul karo konco-

koncomu neng joboh  

Pu : Pie? 

I : Koe kok mbien luweh 

keroso nyaman bergaul karo 

konco-koncomu neng joboh 

PU : Soale koncoku nggawe 

aku seneng, nggawe aku 

ngguyu di jak dolan terus aku 

lali dadimen ku seneng enk 

diaki dolan karo konco-

koncoku terus aku dadi lali 

masalahe, daripada aku neng 

ngomah  

I : Emang koe randue konco 

 

 

 

 

 

 

 

aku yo jarang dikei duit karo 

dee (PU: W1: L 919-920)  

 

 

 

yo aku meneng waelah pas 

kui kan aku ijeh wedi karo 

dee (PU: W1: L 923-925)  

 

 

Saiki aku mah wani lah 

ditinggal terus (PU:W1: L 

927-928) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yo meneng, sabar tapi nek 
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964. 

965. 

966. 

967. 

968. 

969. 

970. 

971. 

972. 

973. 

974. 

975. 

976. 

977. 

978. 

979. 

980. 

981. 

982. 

983. 

984. 

985. 

986. 

987. 

988. 

989. 

990. 

991. 

992. 

993. 

994. 

neng ndesomu? 

PU : Yo ono tapikan 

lingkungane bedo  

I: emang lingkungane 

ndesomu kepie dek ? 

 yo anteng raono sek nakal, ra 

ono seng, yoo pokoke bedo 

karo konco-koncoku neng 

joboh 

I : Ohh makane kui koe 

luweh nyaman neng joboh 

PU : Haaaiyoohhh, makane 

aku lueh milih konconan neng 

joboh daripada neng kampung 

I : Naah iki, mbien koe 

biasane nek ngupul-ngumpul 

karo pacarmu ki nengdi  

PU : Yoo kadang neng kose 

koncoku, kadang neng cafe,  

I : Cafe? Cafe biasa po cafe 

PU : Yooo dugemanlah 

I : Oh dugem, berarti koe 

mbien wes tau mlebu 

dugeman 

PU : Hayoo uwes yoo marake 

aku seneng neng kono,  

I : Ngumbe-ngumbe  

PU : Hooh ngumbe-ngumbe 

karo konco-koncoku akeh 

banget koncone dadimen aku 

seneng  

saiki tak waneni, nek aku 

sabar terus engko di tinggal 

terus (PU: W1: L 939-942)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Soale koncoku nggawe aku 

seneng, nggawe aku ngguyu 

di jak dolan terus aku lali 

dadimen ku seneng nek dijaki 

dolan karo konco-koncoku 

terus aku dadi lali masalahe, 

daripada aku neng ngomah 

(PU: W1: L 955-962)  

 

 

 

 

 

yo anteng raono sek nakal, ra 

ono seng, yoo pokoke bedo 

karo konco-koncoku neng 
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995. 

996. 

997. 

998. 

999. 

1000. 

1001. 

1002. 

1003. 

1004. 

1005. 

1006. 

1007. 

1008. 

1009. 

1010. 

1011. 

1012. 

1013. 

1014. 

1015. 

1016. 

1017. 

1018. 

1019. 

1020. 

1021. 

1022. 

1023. 

1024. 

1025 

I : Emmmmm berarti koe 

ngelakoke hubungan sekual 

seko umur piro, eh kelas piro  

PU : SMP kelas 2 eeeh hooh 

kelas 2, anyar-anyare kelas 2 

I : Berarti unggah-unggahan  

PU : Eheemm ameh munggah 

kelas 2 

I : Berarti umurmu 12 tahun 

yah 

PU : Eheemmm 

I : Koe mbien nek ngelakoke 

ngono kui neng ngoamahe 

pacarmu yo  

PU : Hooh neng kose 

I : Emm konco-koncomu do 

ngerti ora dek, nek keo ki 

ML hubungan seksual ngono 

kui karo pacarmu ki   

PU : Yooo mesti ngertilaaahhh, 

kan nek ngono ki pergaulane 

ngono ki kan mesti tep do 

negrti, nek pacaran jaman saiki 

ki ra njamin akeh wong 

perawan ki 

I : Koncomu do ngono ki ra 

PU : Iyolaah ngono kui kabeh 

lah wong kudungan we ra 

njamin uwonge apik, ono 

koncoku kudungan dee gelem 

di ngono kui karo pacare 

joboh (PU: W1: L 969-972)  

 

Haaaiyoohhh, makane aku 

lueh milih konconan neng 

joboh daripada neng 

kampung (PU: W1: L 975-

977)  

 

 

Yoo kadang neng kose 

koncoku, kadang neng cafe 

(PU: W1: L 981-982)  

 

Yooo dugemanlah (PU: W1: 

L 984)  

 

 

 

 

 

Hooh ngumbe-ngumbe karo 

konco-koncoku akeh banget 

koncone dadimen aku seneng 

(PU: W1: L 991-994)  

 

 

 

SMP kelas 2 eeeh hooh kelas 

2, anyar-anyare kelas 2 (PU: 

W1: L 998-999 ) 
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1026. 

1027. 

1028 

1029. 

1030. 

1031. 

1032. 

1033. 

1034. 

1035. 

1036. 

1037. 

1038. 

1039. 

1040. 

1041. 

1042. 

1043. 

1044. 

1045. 

1046. 

1047. 

1048. 

1049. 

1050. 

1051. 

1052. 

1053. 

1054. 

1055. 

1056. 

I : Hooh to  

PU : Dadi ora jamin wong 

kudungan  

I : Naah mbien ono ora dek 

tonggo-tonggomu sek do ihh 

cemohan-cemohan negrti 

cemohan gak ? 

PU : Okeeehh banget to, kapan 

kae  ibu-ibu ratau gelem nek 

do di rurui ra gelem ngematke 

raine palingan dee ora seneng 

to ngematne polahkau koyo 

ngeneki 

I : Terus 

PU : Yoo pokokee paling ibu-

ibu do jijik to karo aku, lah 

wong umurku jeh cilik koyo 

ngene, ndue anak, meteng 

diluar nikah eneh, gek atau bali 

I : Padahal awale mbien orak  

PU : Yoo ora , yo biasa  wong 

kampung, mbasan ngerti aku 

meteng, njur do bedo karo aku 

koyo do sengit banget karo aku 

I : Terus koe nanggadepin 

kepie wong-wong koyo ngono 

kui 

PU : Yoo nek aku biyasalah 

dee ameh ngopo nek aku cuek, 

sek penting uripku koyo 

ngeneki , ske njalani akn aku 

Eheemm ameh munggah 

kelas 2 (PU: W1: L 1000-

1001)  

 

 

 

 

 

 

Hooh neng kose (PU: W1: L 

1008)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Okeeehh banget to, kapan kae  

ibu-ibu ratau gelem nek do di 

rurui ra gelem ngematke 

raine palingan dee ora seneng 
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1057. 

1058. 

1059. 

1060. 

1061. 

1062. 

1063. 

1064. 

1065. 

1066. 

1067. 

1068. 

1069. 

1070. 

1071. 

1072. 

1073. 

1074. 

1075. 

1076. 

1077. 

1078. 

1079. 

1080. 

1081. 

1082. 

1083. 

1084. 

1085. 

1086. 

1087. 

I : Nah menurutmu ki dek, 

masyarakat sekiar 

nggonamu ki do wes iso 

nompo koe durung to  

PU : Yoo durunglah, nyatane 

ijeh do ngerasani aku, nek 

enng ngarepku apik do ngejak 

aku ngomong tapi yo tetep do 

ngerasnai aku 

I : Kok koe reti nek di rasani  

PU : Kepie 

I : Koe kok reti nek 

masyarakat do ngerasani 

PU : Yo ngerti kan ono sek 

ngomong karo aku, akn ono 

seng apik, ono sek ngomong 

karo aku 

I : Nah dek, sakjane koe karo 

tonggomu ono roso menutup 

diri karo tonggo-tonggomu 

ora  

PU : Oraak, aku orak menutup 

diri, ben do ngerti kejelekanku 

seko pertama daripada do 

ngerti kebaikan mendingan 

seko pertama nek aku uwonge 

koyo ngeneki,  

I : Tapi awale uwonge do 

nganu, opo tonggo-tonggomu 

do apik  

PU : Yo apik nek karo aku, 

to ngematne polahkau koyo 

ngeneki (PU: W1: L 1033-

1038)  

 

Yoo pokokee paling ibu-ibu 

do jijik to karo aku, lah wong 

umurku jeh cilik koyo ngene, 

ndue anak, meteng diluar 

nikah eneh, gek atau bali 

(PU: W1: L 1040-1044)  

yo biasa  wong kampung, 

mbasan ngerti aku meteng, 

njur do bedo karo aku koyo 

do sengit banget karo aku 

(PU: W1: L 1046-1089)  

 

 

Yoo nek aku biyasalah dee 

ameh ngopo nek aku cuek, 

sek penting uripku koyo 

ngeneki , ske njalani akn aku 

(PU: W1: 1053-1056)  

 

 

 

 

 

Yoo durunglah, nyatane ijeh 

do ngerasani aku (PU: W1: L 

1061-1062) 
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1088. 

1089. 

1090. 

1091. 

1092. 

1093. 

1094. 

1095. 

1096. 

1097. 

1098. 

1099. 

1100. 

1101. 

1102. 

1103. 

1104. 

1105. 

1106. 

1107. 

1108. 

1109. 

1110. 

1111 

1112. 

1113. 

1114. 

1115. 

1116. 

1117. 

1118. 

tapikan nek karo aku wes bedo 

ora kyo pertamane 

I : Nah terus nek koe karo 

sodara-sodaramu kepie 

PU : maksute kepie 

I : Ono ora sodara-sodaramu 

sek kepie ngono kui 

PU : Yo onolah , tep ono kan 

mesti do isin nek ndue sedulur 

koyo aku, gek aku meteng 

diluar nikah gek aku dolane yo 

seng mabok ngepil ratau bali 

yo mesti do isin to nek ndue 

sedulur koyo aku 

I : Koe kok reti nek isin 

PU : Yo tetep isin to yo, wong 

aku ki meteng diluar nikah 

kok, mesti kan pikirane 

uwong-uowng kan elek banget 

to tentang aku  

I : Emm naah opo dek, opo 

sek nakal muk koe tok opo 

kepie 

PU : Hooh muk aku tok 

I : Tapi koe  gak ono roso 

minder ? 

PU : Yo pertamane ora minder 

tapi sui-sui yo minder aku 

kabeh do sio dolan tekan saiki, 

aku muk neng ngomah karo 

anak-anaku aku wes raiso 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oraak, aku orak menutup 

diri, ben do ngerti 

kejelekanku seko pertama 

daripada do ngerti kebaikan 

mendingan seko pertama nek 

aku uwonge koyo ngeneki 

(PU: W1: L 1078-1083)  

 

 

Yo apik nek karo aku, 

tapikan nek karo aku wes 

bedo ora kyo pertamane (PU: 

W1: L 1087-1089) 

 

 

 

 

 

kan mesti do isin nek ndue 

sedulur koyo aku, gek aku 

meteng diluar nikah gek aku 

dolane yo seng mabok ngepil 
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1119. 

1120. 

1121. 

1122. 

1123. 

1124. 

1125. 

1126. 

1127. 

1128. 

1129. 

1130. 

1131. 

1132. 

1133. 

1134. 

1135. 

1136. 

1137. 

1138. 

1139. 

1140. 

1141. 

1142. 

1143. 

1144. 

1145. 

1146. 

1147. 

1148. 

1149. 

dolan nengdi-nengdi meneh 

I : Emmm terus nek saiki 

nek koe ndelok anakmu 

kepie perasaanmu  

PU : Haa nek saiki aku seneng 

kudu diterimalah titipane seko 

allah yo ameh kepie eneh, nek 

ameh di sesali tetep raiso wes 

kebacut koyo ngenei, opo eneh 

sek ameh di sesali, yo kudu 

diterimolah pokokee 

I : Koe ono ra pengen 

merubah hidupmu, opo 

yoeslah aku koyo negeni wae 

PU : Yo pengenlah, aku 

pengen merubah hidup, aku 

pengen berubah apik ben 

anaku-anaku ojo elek ojo koyo 

aku, ben aku wae sek ngeneki  

I : Oooohh ngonoo yoohhh 

nah dek namamu kan 

kelawatan to bojomu sopo ? 

PU : Haaaaa  

I : Jenenge bojomuuu emm 

inisial wae rapopo 

PU : Nandar  

I : inisial  

PU : nandar 

I : hehe inisial ND yaah 

PU : yoohh ND  

I : terus eemm pas metengi 

ratau bali yo mesti do isin to 

nek ndue sedulur koyo aku 

(PU:W1: L 1095-1101)  

 

Yo tetep isin to yo, wong aku 

ki meteng diluar nikah kok, 

mesti kan pikirane uwong-

uowng kan elek banget to 

tentang aku (PU: W1: L 

1102-1106)  

 

 

Hooh muk aku tok (PU: W1 

:L 1111)  

 

Yo pertamane ora minder tapi 

sui-sui yo minder aku kabeh 

do iso dolan tekan saiki, aku 

muk neng ngomah karo anak-

anaku aku wes raiso dolan 

nengdi-nengdi meneh (PU: 

W1: L 114- 1119)  

 

 

Haa nek saiki aku seneng 

kudu diterimalah titipane 

seko allah yo ameh kepie 

eneh, nek ameh di sesali tetep 

raiso wes kebacut koyo 

ngenei, opo eneh sek ameh di 

sesali, yo kudu diterimolah 



 
 

251 
 

1150. 

1151. 

1152. 

1153. 

1154. 

1155. 

1156. 

1157. 

1158. 

1159. 

1160. 

1161. 

1162. 

1163. 

1164. 

1165. 

1166. 

1167. 

1168. 

1169. 

1170. 

1171. 

1172. 

1173. 

1174. 

1175. 

1176 

1177 

1178 

1179 

1180 

koe mbien umure? 

PU : Umure piroo yohh , 18 

tahun po yo ? 

I : 18 tahun terus saiki 

umure berarti  

PU : Yo saiki umure 22 to  

I : saiki umure 22 emm 

pendidikan terakhir bojomu  

PU : SMP  

I : oh berarti wes lulus yaah 

dek ? 

PU : SMP  

I : Wes lulus Smp  

PU : hurung durung lulus SMP 

yoh dee, eehh uwes deng hooh 

I : pekerjaan  

PU : pekerjaan saiki yo  

I : hoohh  

PU : buruh to yoo 

I : buruh ? 

PU : Eheemm  

I : yoess 

PU : Gawean opo wae kudu di 

lakoni  

I : opo  

PU : gawean opo wae kudu di 

lakoni 

I : Eeemmm yoesss saiki dek 

insya allah we kabeh, sory 

yoh nek aku ngerepoti koe 

nek ganggu waktumu  

pokokee (PU: W1: L 1123-

1129)  

 

 

Yo pengenlah, aku pengen 

merubah hidup, aku pengen 

berubah apik ben anaku-

anaku ojo elek ojo koyo aku, 

ben aku wae sek ngeneki 

(PU: W1: L 1133-1137)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

yoohh ND (PU: W1: L 1148)  

 

 

 

18 tahun  (PU: W1: L 1151-

1152)  
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1181 

1182 

1183 

1184 

1185 

1186 

1187 

1188 

1189 

1190 

1191 

 

PU : yoohhh 

I : sesok nek kurang eneh 

aku tak mrene eneh, mugo-

mugo ra ono kurange eneh  

PU : yoooh  

I : aku tak langsung bali wae 

dek iki wes bengi banget , 

eehh sore banget  

PU : yoess yo kono balio,  

I : heheh uwes yoh dek 

PU : yoohh  

 

 

 

 

 

 

 

 

Yo saiki umure 22 (PU: W1: 

L 1555) 
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OBSERVASI 

Subjek   : PU 

Tanggal  : 7-5-2018 

Lokasi   : Rumah Informan 

Tujuan   :Mengetahui Reaksi Informan Saat Wawancara 

Jenis Observasi  : Observasi Partisipan 

Observasi ke  : 2 (Dua) 

 

KODE: PU-IF2-OB2 

 

No Catatan Observasi Analisis 

1005.  

1006.   

1007.   

1008.   

1009.   

1010.   

1011.   

1012.   

1013.   

1014.   

1015.   

1016.   

1017.   

1018.   

1019.   

saat peneliti datang kerumah 

informan,informan menyambut 

peneliti dengan baik, dan senyum 

yang sumeh. informan 

mengizinkan peneliti masuk ke 

dalam rumahnya, saat wawancara 

berlangsung informan menjawab 

pertanyaan dengan baik tanpa ada 

malu-malu.  saat wawancara 

berlangsung informan nyambi 

bermian HP, meskipun informan 

emnyambi main HP tetapi 

ifnorman tetap menjawab 

pertanyaan dengan baik dan 

fokus. saat wawancara hanya ada 
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1020.   

1021.   

1022.   

1023.   

1024.   

informan dengan peneliti, anak 

informan sedang di asuh dengan 

orang rumahnya agar anaknya 

tidak menganggu wawancara kata 

informan. 
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OBSERVASI 

Subjek   : PU 

Tanggal  : 18-07-2018 

Lokasi   : Rumah Informan 

Tujuan   :Mengetahui Reaksi Informan Saat Wawancara 

Jenis Observasi : Observasi Partisipan 

Observasi-ke  : 3 (Tiga) 

 

KODE: PU-IF2-OB3 

No Catatan Observasi Analisis 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

Saat wawancara ke tiga seperti 

biasanya informan mengizinkan 

untuk masuk ke dalam rumahnya, 

informan saat itu duduk berhadapan 

dengan peneliti saat wawancara 

berlangsung, informan fokus dengan 

peneliti informan tidak menyambi 

apa-apa.  

Saat wawancara berlangsung saat 

peneliti menanyakan tentang 

anaknya, informan dengan spontan 

mukaknya yang seperti sedih, dan 

langsung memanyunkan bibirnya dan 

langsung melihat ke arah depan dan 

seperti terdiam sebentar. setelha 

mencerikatan tentang anaknya 
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17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

informan kembali lagi fokus atau 

tersenyum seperti biasanya, informan 

sangat wellocome dengan peneliti, 

dari awal sampai akhri informan 

melakuakn wawnacara yang baik 

karena tidak pergi-pergi atau tidak 

menyambi dengan apapun. 

Saat wawancara berlangsung ada 

adek informan sempat memanggil 

informan, tetapi informan dnegan 

spontan langsung memberikan kode 

kalau informan tidak bisa diganggu 

dulu.  

 

  



 
 

257 
 

Interviewer  I 

Informan  PU 

Tanggal Wawancara   18-07-18 

Wawancara Ke  3 

Durasi  10.58 

Lokasi  Rumah Informan 

 

No VERBATIM REDUKSI 

1025.  

1026.   

1027.   

1028.   

1029.   

1030.   

1031.   

1032.   

1033.   

1034.   

1035.   

1036.   

1037.   

1038.   

1039.   

1040.   

1041.   

1042.   

1043.   

1044.   

1045.   

1046.   

I: asaalamualaikum dek 

PU: walaikumsalam 

I: emmm eee maaf yah dek 

nganggu 

PU: iyaa kak rapopo  

I: wingi kan datane ijeh ono 

sek kurang nah koe nek 

misalenek takw awancarai 

eneh koe bersedia opo ora  

PU: yo rapopo kak beb 

bersedia wae  

I: naahh 

PU: lanjutane sek wingi kae 

toh? 

I: hooh. Naah iki de 

mnrutmu koe ki eee 

termasuk orang sek menutup 

diri ora sih dari 

lingkunganmu? 

PU: neek mbien aku menutup 

diri kak beb, tapi kan nek saiki 

kan pie carane aku dadi 
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1047.   

1048.   

1049.   

1050.   

1051.   

1052.   

1053.   

1054.   

1055.   

1056.   

1057.   

1058.   

1059.   

1060.   

1061.   

1062.   

1063.   

1064.   

1065.   

1066.   

1067.   

1068.   

1069.   

1070.   

1071.   

1072.   

1073.   

1074.   

1075.  

  

1076.   

srawung karo tonggo ben di 

cap apik to neng lignkunganku 

gek saiki aku yoes dadi ibu, 

saiki pie carane aku dadi seng 

lueh apik dari sek mbien, ben 

anaku ojo niru kelakuanku sek 

mbien  

I:e mm terus ee menurutmu 

dek keo ki wes berhasil 

urung sih membuka dirimu 

pada lingunganmu? 

PU: prosesss  

I: prosese kepie? 

PU: yoooo alon-alon metu, nek 

ono acara opo-opo melu 

kumpul, melu-melu ngumpul 

karo wong kampung ben iso 

rukun ben di cap apik barang 

toh, gek aku yoes ndu anak 

kudu dadi seng lueh apik seko 

sek mbien. 

I: emmm nah iki dek keo ki 

wes bisa beleum sih 

mengambil keputusan apa 

masih ragu-ragu apa sudah 

berani? 

PU: yooo Insya Allah aku kudu 

isolaah, nek ameh di sesali ya 

pie eneh wes dadi koyo 

ngeneki, pie carane berubah 

menjadi yang lebih baik seko 

saiki aku yoes dadi ibu, saiki 

pie carane aku dadi seng lueh 

apik dari sek mbien, ben anaku 

ojo niru kelakuanku sek mbien  

(PU: W3: L 25-29) 

 

 

 

prosesss (PU: W3: L 34) 

 

yoooo alon-alon metu, nek ono 

acara opo-opo melu kumpul, 

melu-melu ngumpul karo wong 

kampung ben iso rukun ben di 

cap apik barang toh, gek aku 

yoes ndu anak kudu dadi seng 

lueh apik seko sek mbien. 

(PU: W3: L 36-43) 

 

 

 

 

 

Insya Allah aku kudu isolaah, 

nek ameh di sesali ya pie eneh 

wes dadi koyo ngeneki, pie 

carane berubah menjadi yang 

lebih baik seko sek mbien 

(PU: W3: L 49-54) 

 

ekonomii yo pokokee pie carane 
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1077.   

1078.   

1079.   

1080.   

1081.   

1082.   

1083.   

1084.   

1085.   

1086.   

1087.   

1088.   

1089.   

1090.   

1091.   

1092.   

1093.   

1094.   

1095.   

1096.   

1097.   

1098.   

1099.   

1100.   

1101.   

1102.   

1103.   

1104.   

1105.   

1106.  

1107.   

sek mbien 

I: ohhh terus emange biasane 

keputusan seperti opo sek sek 

mbok nagnu? 

PU: ekonomii yo pokokee pie 

carane ben iso cukup nggo 

keseharaiane, maem yo misal 

nek anake pengen jaan yo kudu 

opoo kudu pinter-pinter akune 

nyimpen uange   

I: naaah iki dek bagaiaman 

pola kamununikasi mu 

dengan tuhan? Misale opo 

koe ki kepie, beribadahmu 

karo Allah  

PU: emmm yo bisane nek lagi 

ribut karo bojone, kesel mesti 

sek di elingi Allah teru njur 

kepngen solat tapi aku rung iso 

solat 5 waktu 

I: tapi koe wes ono ingin 

berubah beribadah  

PU: secara solat insyaAllah iso, 

insyaAllah ono  

I: ohh tapi sebelume iki koe 

berarti gak solat?  

Pu: enggak 

I: ohh gituuu, naah terus ada 

gak sih kmu ki ingin  

berubah menjadi lebih baik , 

kamu kan mbien gak solat, 

ben iso cukup nggo 

keseharaiane, maem yo misal 

nek anake pengen jaan yo kudu 

opoo kudu pinter-pinter akune 

nyimpen uange  (PU: W3: L 54-

63) 

 

 

 

 

 

 

bisane nek lagi ribut karo 

bojone, kesel mesti sek di elingi 

Allah teru njur kepngen solat 

tapi aku rung iso solat 5 waktu 

(PU: W3: L 69-73) 

 

 

secara solat insyaAllah iso, 

insyaAllah ono 

(PU: W3: L 76-77) 

 

enggak (PU: W3: L 80) 
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1108.   

1109.   

1110.   

1111.   

1112.   

1113.   

1114.   

1115.   

1116.   

1117.   

1118.   

1119.   

1120.   

1121.   

1122.   

1123.   

1124.  

1125.   

1126.  

1127.   

1128.   

1129.   

1130.   

1131.   

1132.   

1133.   

1134.   

1135.   

1136.   

1137.  

1138.   

sekarang lagi proses ingin 

solat nah ada gak koe ingin 

meningkatkan lagi 

keminanmu sama tuhan? 

Kedekatakanmu sama 

tuhan? 

PU: yooo pengen to kak beb, 

ben anakuku iso niru aku, ora 

tak deloke sek elek-elek kan ra 

mugnkin toh, pie carane aku 

dadi ibu seng baik seko wingi-

wingi ben ananku ki niru 

kebaikanku, ben ananku 

barangkan pinter ojo ngansi 

niru kyo aku  

I: teruss ee koe lki kepie dek 

ben iso nerimo problem-

problem hidup  

PU: maksute? 

I: maksute ki misale 

permaalan sek mbok hadapi 

ki kyo opo? Keo ki pie 

menerima masalah-masalah 

dalam kehidupanmu ki? 

PU: yooo kudu di terimo to 

yoo, lah nek ra di terimo wes 

kebacut ngono kui pie eneh, 

nek misale ribut karo bojone 

kan kudu sabar ra mungkin toh 

aku lungo koyo mbien eneh 

aku kudu sabar ngadepi 

 

 

 

yooo pengen to kak beb, ben 

anakuku iso niru aku, ora tak 

deloke sek elek-elek (PU: W3: 

L 91-93) 

pie carane aku dadi ibu seng 

baik seko wingi-wingi ben 

ananku ki niru kebaikanku, ben 

ananku barangkan pinter ojo 

ngansi niru kyo aku (PU:W3: L 

94-99) 

 

 

 

 

 

kudu di terimo to yoo, lah nek 

ra di terimo wes kebacut ngono 

kui pie eneh, nek misale ribut 

karo bojone kan kudu sabar ra 

mungkin toh aku lungo koyo 

mbien eneh aku kudu sabar 

ngadepi semuanya yo kan iki 

wes jalanku to ameh di 

sesalipun tetep raiso. 

(PU: W3: L 109-118) 
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1139.   

1140.   

1141.   

1142.   

1143.   

1144.   

1145.   

1146.   

1147.   

1148.   

1149.   

1150.   

1151.   

1152.   

1153.   

1154.   

1155.   

1156.   

1157.   

1158.   

1159.   

1160.   

1161.   

1162.   

1163.   

1164.   

1165.   

1166.   

1167.   

1168.  

1169.   

semuanya yo kan iki wes 

jalanku to ameh di sesalipun 

tetep raiso. 

I: naaaah menurutmu dek, 

koe ki wes beryukur  belum 

sih ? sing saiki loh sing koe 

wes ndue anak, sampek koe 

ki wes dnue anak, keo ki wes 

bersyukur urung karo 

kehidupanmu? 

PU:  yoooo konco-koncoku sek 

nakal mbien to? Naah akukan 

saiki lingkungane kan wes ra 

koyo mbien yo pie eneh, kudu 

di tompo akneh nah nek mbien 

aku awal-awale ndue anak kae 

aku  yesel kok iso dadi kyo 

negenki tapikan sui-sui yo 

kudu tak tompo toh nek kabeh 

dalanku wes koyo ngeneki, nek 

ameh tak seali kan raiso 

I: naah iki 

PU: alon-alon kudu nerimo iki 

kabeh 

I: naaaaah menurutmu dek, 

opo koe ki wes merasa 

kehidupanmu ki di umurmu 

yang sekarang ki sama gak 

sih dengan lingkungan-

lingkungan sekitarnya? Atau 

di linganmu kehidupanaya 

 

 

 

 

Naah akukan saiki lingkungane 

kan wes ra koyo mbien yo pie 

eneh, kudu di tompo akneh nah 

nek mbien aku awal-awale ndue 

anak kae aku  nyesel kok iso 

dadi kyo negenki tapikan sui-sui 

yo kudu tak tompo toh nek 

kabeh dalanku wes koyo 

ngeneki, nek ameh tak seali kan 

raiso 

(PU: W3: L 127-136) 

 

 

alon-alon kudu nerimo iki 

kabeh (PU: W3: L 138-139) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

emmmm enggak  
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1170.   

1171.   

1172.   

1173.   

1174.   

1175.   

1176.   

1177.   

1178.   

1179.   

1180.   

1181.   

1182.   

1183.   

1184.   

1185.   

1186.   

1187.   

1188.   

1189.   

1190.   

1191.   

1192.   

1193.   

1194.   

1195.   

1196.   

1197.   

1198.   

1199.   

1200.   

emmeng seperti kui ? 

PU: emmm maksuteee  

I: ngeneki loh, koe ki koyo 

minder gak sih sama 

kehidupan orang lain? 

PU: emmmm enggak  

I: kenapa? 

PU: yooo bersyukur karo 

Allah, jalane wes koyo ngeenki 

yo kudu di syukuri  

I: naah iki dek, opo koe ki 

wes iso nerimo anakmu? 

PU: yoo alon-alon kudu iso to, 

kan soyo sui soyo gede, dee 

kan yo bakal dadi mbien kan 

pertamane ki aku yo ngeroso iri 

karo konco-koncoku liyane ijeh 

do sekolah dolan-dolan 

sedangkan aku muk neng 

ngomah tetusm ngurusi 

anankku, pekerjaan omah yo 

kui pertamane aku rung iso 

nompo kabeh tapikan akukan 

alon-alon kudu nompo iki 

kabeh to kak beb, akn kduu tak 

tompo  

I: terus dek seko ngendi koe 

ki ngomong nek koe ki wes 

iso nerimo anakmu  

PU: yooo soale kan bendino 

kan aku ndeloke bocahe kan 

(PU: W3: L 152) 

 

yooo bersyukur karo Allah, 

jalane wes koyo ngeenki yo 

kudu di syukuri  

(PU: W3: L 154-156) 

 

alon-alon kudu iso to, kan soyo 

sui soyo gede, dee kan yo bakal 

dadi mbien kan pertamane ki 

aku yo ngeroso iri karo konco-

koncoku liyane ijeh do sekolah 

dolan-dolan sedangkan aku muk 

neng ngomah tetusm ngurusi 

anankku, pekerjaan omah yo 

kui pertamane aku rung iso 

nompo kabeh tapikan akukan 

alon-alon kudu nompo iki kabeh 

to kak beb, akn kduu tak tompo  

(PU: W3: L 159-172)  

 

 

 

soale kan bendino kan aku 

ndeloke bocahe kan syo gede 

kan syo pinter yo kudune aku 

berubah ben ananku ki ora elek 

kyo aku, sek elek-elek nggo aku 

nanakku ojo nagnsi koyo aku. 

(PU: W3: L 176-182) 
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1201.  

1202.   

1203.   

1204.   

1205.   

1206.   

1207.   

1208.   

1209.   

1210.   

1211.   

1212.   

1213.   

1214.   

1215.   

1216.   

1217.   

1218.   

1219.   

1220.   

1221.   

1222.   

1223.   

1224.   

1225.   

1226.   

1227.   

1228.   

1229.   

1230.  

1231.   

syo gede kan syo pinter yo 

kudune aku berubah ben 

ananku ki ora elek kyo aku, sek 

elek-elek nggo aku nanakku 

ojo nagnsi koyo aku. 

I: teruusss sebarapa sih koe 

ki sayang karo anankmu? 

PU: yooo saiki kan aku sayang 

banget kak beb, kan saiki kan 

syo sui soyo gede dadine aku 

ki wingi-wingi nyesel banget 

ngomong negneki nek saiki 

aku seneng ndeok bocahe nek 

aku ribu nek aku ono bocahe 

yo dadine ilang to emosine nek 

ndeloke anake. 

I: padahal koe mbien ra patio 

seneng ndue anak? 

PU: iyolaaah laah yo piee ya? 

ijeh seneng dolan-dolan 

tapikan aku malah meteng 

sikek to, yo sui-sui kudu tak 

trimo wong iki yocen 

kesalahanku kok 

I: eemmm naah koe ki kepie 

dek untuk memberikan pola 

asuh apada anakmu? 

Perilaku pada anakmu? 

PU: emmm yoo saikan aku wes 

dadi wong tuo, kudu nggolek 

sek apik nggo anaku to nggo 

 

yooo saiki kan aku sayang 

banget kak beb, kan saiki kan 

soyo sui soyo gede dadine aku 

ki wingi-wingi nyesel banget 

ngomong negneki nek saiki aku 

seneng ndeok bocahe nek aku 

ribu nek aku ono bocahe yo 

dadine ilang to emosine nek 

ndeloke anake. (PU: W3: L 

185-193) 

 

 

iyolaaah laah yo piee ya? ijeh 

seneng dolan-dolan tapikan aku 

malah meteng sikek to, yo sui-

sui kudu tak trimo wong (PU: 

W3: L 196-201) 

 

 

 

 

yoo saikan aku wes dadi wong 

tuo, kudu nggolek sek apik 

nggo anaku to nggo contoh ben 

anku ki oo ngansi koyo aku, ben 

sesok dee ki dadi kebangganku 

lah mbien tak siake-siake (PU: 

W3: L206-212) 
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1232.   

1233.   

1234.   

1235.   

1236.   

1237.   

1238.   

1239.   

1240.   

1241.   

1242.   

1243.   

1244.   

1245.   

1246.   

1247.   

1248.   

1249.   

1250.   

1251.   

1252.   

1253.   

1254.   

1255.   

1256.   

1257.   

1258.   

1259.   

1260.   

1261.   

1262.   

contoh ben anku ki oo ngansi 

koyo aku, ben sesok dee ki 

dadi kebangganku lah mbien 

tak siak-siake saiki dee malah 

iso pengerten karo aku ojo 

ngansi dee reti eleku mbien 

makane aku saiki berubah 

menjadi sek lebih baik ben 

anaku ra reti aku mbien 

kelakuan ku ki kyo opo neng 

joboh  

I: naaah pie dek koe ki sek 

memberikan asih, asah, 

uasuh maksute kasih sayange 

ki sepiro? Seberapa? 

PU: aku mbien awale wegah 

nyusoni, emoh nyanding 

anakku,  yo ijeh mangkel to kro 

anakku dan aku ijeh minderlah 

karo konco-koncoku kok iso 

dadi ngeni liyane do seneng-

seneg kok aku iso dadi koyo 

ngenei tapi rodok sui-rodok sui 

annaku modok gede ngono 

kuin aku mesake womg iki 

kabeh kesalahanku wong iki 

kabeh tetep ameh tak rumat 

kan yo ra mungkin to syo gede-

soyo gede yo ameh tak tinggal 

terus kan ya ra mungkin. Aku 

ameh dadi seng lueh apik ben 

ojo ngansi dee reti eleku mbien 

makane aku saiki berubah 

menjadi sek lebih baik ben 

anaku ra reti aku mbien 

kelakuan ku ki kyo opo neng 

joboh  

(PU: W3: L 213-219) 

 

 

 

 

aku mbien awale wegah 

nyusoni, emoh nyanding 

anakku,  yo ijeh mangkel to kro 

anakku dan aku ijeh minderlah 

karo konco-koncoku (PU: W3: 

L 224-229) 

 

 

 

liyane do seneng-seneg kok aku 

iso dadi koyo ngenei tapi rodok 

sui-rodok sui annaku modok 

gede ngono kuin aku mesake 

womg iki kabeh kesalahanku 

wong iki kabeh tetep ameh tak 

rumat kan yo ra mungkin to syo 

gede-soyo gede yo ameh tak 

tinggal terus kan ya ra mungkin 

(PU: W3: L 229-238) 
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1263.  

1264.   

1265.   

1266.   

1267.   

1268.   

1269.   

1270.   

1271.   

1272.   

1273.   

1274.   

1275.   

1276.   

1277.   

1278.   

1279.   

1280.   

1281.   

1282.   

1283.   

1284.   

1285.   

1286.   

1287.   

1288.   

1289.   

1290.   

1291.   

1292.   

1293.   

anakku ora kyo aku sek mbien-

mbien  

I: teruss pengasuhanmu 

kepie dek? 

PU: pengsuhan ki saiki nek 

mbien aku emoh negrumat 

emang ibuku sek ngerumat 

kabeh tapikan sui-sui iki kabeh 

polahku dewe yoo aku yo kduu 

nerimo kasih sayangku yo 

kudu apiklah ebn dee negrti 

nek aku sayang karo dee, ben 

dee reti ora muk nyesel ne 

ndue dee, ben dee yo bangga 

nek ndue ibu kyo aku  

I: naaah terus kondisi 

ekonomi mu kepie? 

PU: emmmm nek masalah 

koyo ngono kui ki, pie eneh 

bojoku yo muk nyambut gawe 

buruh ono iki-ono iki di lakono 

nek ra iono gawean yoes ra 

nyekel duit laah meh kepie 

eneh? Laah ameh pie-pie yo 

tetep di syukuri to? Sek penting 

kan  halal bojoku lek nggolek 

ki. Yo emang aku kerep gelut 

karo bojoku mslaah ekonomi 

tapikan yo tetep piro-piro tetep 

di syukuri 

I: naaah iki ekonomi sangat 

Aku ameh dadi seng lueh apik 

ben anakku ora kyo aku sek 

mbien-mbien (PU: W3: L 238-

241) 

nek mbien aku emoh negrumat 

emang ibuku sek ngerumat 

kabeh tapikan sui-sui iki kabeh 

polahku dewe yoo aku yo kduu 

nerimo kasih sayangku yo kudu 

apiklah ebn dee negrti nek aku 

sayang karo dee, ben dee reti 

ora muk nyesel ne ndue dee, 

ben dee yo bangga nek ndue ibu 

kyo aku (PU: W3: L 244-254) 

nek masalah koyo ngono kui ki, 

pie eneh bojoku yo muk 

nyambut gawe buruh ono iki-

ono iki di lakono nek ra iono 

gawean yoes ra nyekel duit laah 

meh kepie eneh? Laah ameh 

pie-pie yo tetep di syukuri to? 

Sek penting kan  halal bojoku 

lek nggolek ki. Yo emang aku 

kerep gelut karo bojoku mslaah 

ekonomi tapikan yo tetep piro-

piro tetep di syukuri 

(PU: W3: L 257-269) 

 

 

 

yooo iyolaaahhh kebutahane 
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1294.  

1295.   

1296.   

1297.   

1298.   

1299.   

1300.   

1301.   

1302.   

1303.   

1304.   

1305.   

1306.   

1307.   

1308.   

1309.   

1310.   

1311.   

1312.   

1313.   

1314.   

1315.   

1316.   

1317.   

1318.   

1319.  

296 

297 

298 

 

 

berdampak ora sih dek 

dengan ekonomimu setelah 

keo ki dnue anak? 

PU:yooo iyolaaahhh 

kebutahane kan saiki nggo 

anak to, opo-opo nggo anak, 

nek aku karo bojoku kan sek 

penting nggo anak sek 

pentingkan anakku maem sek 

I: emmm opo kui salah satu? 

sek koe nggawe gelut karo 

bojomu opo ora? 

PU: maksute? 

I:kadang mkoe bertengkar 

msalah ekonmi opo ora?  

PU: yoo sering nek ngono kui 

ki paling bojoku kesel gek dee 

lek ngenei duit ora cukup yoes 

dadi padu 

I: ohhh 

PU: dadi ribut masalah duit 

I: emmm yoes dek cukup 

sekian mugo-mugo wes ora 

kurang eneh yah  

PU: iyooo kak nuwun ya kak 

I: sorry ngerepoti terus 

PU: ora popo kak. 

I: Assalamulaaikum 

PU: walaikumsalam  

kan saiki nggo anak to, opo-opo 

nggo anak, nek aku karo bojoku 

kan sek penting nggo anak sek 

pentingkan anakku maem sek 

(PU: W3: L 274-279) 

 

 

 

 

 

yoo sering nek ngono kui ki 

paling bojoku kesel gek dee lek 

ngenei duit ora cukup yoes dadi 

padu (PU: W3: L 286-289) 
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OBSERVASI 

Subjek   : IK  

Waktu Observasi : Malam Hari 

Hari/Tanggal  : 25-12-2017 

Lokasi   : Burjo 

Tujuan   : Mengetahui Reaksi Informan saat Wawancara 

Jenis observasi : Observasi Partisipan 

Observasi-ke  : 1 (Pertama)  

KODE: IK-IF3-OB1 

No Catatan Observasi Analisis 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

saat wawancara awal dengan 

Informan pada malam hari, 

informan mengajak bertemu 

malam hari di dekat rumah 

informan di burjo pertemuan 

pertama tidak lama karena 

informan hanya bisa sebentar 

saja, informan mengajak 

ketemu dengan peneliti di 

warung burjo karena 

informan sekalian ingin jajan 

saat di whats app informan 

sudah mengatakan tidak bisa 

lama karena lagi ada 

keperluan dirumah. Saat 

peneliti tiba di warung burjo 
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17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

35 

36 

37 

38 

39 

40 

41 

42 

43 

44 

45 

46 

 

informan seperti agak tidak 

bersemangat, wajah informan 

seperti orang kecapakan, saat 

wawancara awal peneiti 

hanya menanyakan tentang 

profile informan dan 

memberikan informan untuk 

menandatangani surat 

persetujuan menjadi subjek 

dalam penelitian ini dan 

informan bersedia menjadi 

subjek penelitian, saat 

wawancara berlangsung 

informan dan peneliti duduk 

berhadap-hadapan, informan 

saat wawancara menjawab 

pertanyaan dengan tangan di 

meja dan kepala di tangan 

informan seperti bersipu di 

atas meja di landasi dengan 

kedua tangan informan, 

informan menjawab 

pertanyaan peneliti dengan 

sedikit cuek, dan ekpresi 

wajah yang datar.  

secara fisik subjek 

mempunyai badan yang agak 

gendut rambut pendek, tinggi 

sekitar 165cm dan kulit sawo 

yang matang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

secara fisik subjek mempunyai 

badan yang agak gendut rambut 

pendek, tinggi sekitar 165cm dan 

kulit sawo yang matang. (K: OB 1: 

L 42-46) 
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269 

Interviewer   I 

Informan   K 

Tanggal Wawancara   25-12-2017 

Wawancara ke   1 

Durasi   03.30 Menit  

Lokasi   Rumah Informan  

 

No VERBATIM REDUKSI 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

I : Malam dek 

K : Iyaaa mbk 

I : Naah ini dek, aku mau 

minta bantuan kamu, akn  

akukan ada tugas akhir 

skripsi judulnya kesehatan 

mental pada remaja dengan 

kehamilan tidak dikendaki  

nah disini aku tuh butu 

subjek dek, kriterianya disini 

tuh yang dulu dia tuh hamil 

pas masih berumuran 

remaja terus aku tuh juga 

butuh subjek yang hamil 

duluan sebelum adanya 

ikatan pernikahan, naah 

kalau misalnya ku minta 

bantuan kamu untuk jadi 

subjek kamu bersedia apa 

enggak 
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21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

35 

36 

37 

38 

39 

40 

41 

42 

43 

44 

45 

46 

47 

48 

49 

50 

51 

K : Iyaa mb nggak papa  

I : Naah nanti apaa dek, ee 

besok kamu bisa nggak? 

K : Besokk 

I : Wawancaraaa 

K : Jamberapa yaah mbk  

I : Terserah nanti kamu Wa 

aku aja selonya kapan 

K : Yaudah deh mbk besok 

dikabarin  

I : Eheeemmm mungkin 

perihalnya ku cuman nanya-

nanya eee wawnacara biasa 

kok dek 

K : Iyaa 

I : Naah ini ada surat 

persetujuan ini kamu tanda 

tanganin yah dek dibawah 

sinih 

K : Iyya 

I : Makasih yaah dek, emmm 

wawanacarnya besok ajja 

yah, ini perkenalan dul aa 

sebelumnya aku mau nanya 

dulu, eemmmm namamu , 

inisialnya aja yah 

K : Emmm namaku 

I : Iyaaa 

K : Inisial K 

I : Umurmu sekarang berapa 

dek ? 

Iyaa mb nggak papa (K: W1: L 21) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inisial K (K : W1 : L 49) 
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52 

53 

54 

55 

56 

57 

58 

59 

60 

61 

62 

63 

64 

65 

66 

67 

68 

69 

70 

71 

72 

73 

74 

75 

76 

77 

78 

79 

80 

81 

82 

K : Sekarang aku udah 19 

tahun 

I : Ohh terus eeee pas kamu 

dulu hamilnya umur berapa? 

K : Umur aku waktu dulu eeee 

17 tahun  

I : Emm kamu kerja nggak, 

pekerjaanmu apa ? 

K : Enggak sih mbk,  gimana 

aku mau kerja yaa kan aku 

lulusan SMP, SMA gak lulus 

kan 

I : Oh berartti kamu 

pekerjaanya ibu rumah 

tangga ? 

K :Iyaaa 

I : Berarti pas kamu hamil 

dulu umur berapa dek ? 

K : Dulu itu masuk kelas 2 

SMA  

I : Kelas  2 SMA yah ? 

K : Iyaa 

I: Berarti pendidikan 

terakhrimu  

K : SMP  

I : Naah kalau nama 

suamimu dek, inisialnya aja  

K : Emmm inisialnya HD 

I : Umur suamimu sekarang 

berapa ? 

K : Sekarang ituu dia 23 tahun 

 Sekarang aku udah 19 tahun (K : 

W1 : L 52-53) 

 

 

Umur aku waktu dulu eeee 17 

tahun (K: W1: L 56-57)  

 

 

Enggak gimana aku mau kerja kan 

aku lulusan SMP, SMA gak lulus 

(K: W1: L 60-62) 

 

 

 

 

Iyaaa (K: W1: L : 67)  

 

 

Dulu itu masuk kelas 2 SMA (K: 

W1: L 70-71)  

 

 

 

SMP (K: W1: L 76)  

 

 

inisialnya HD (K: W1: L 79) 

 

Sekarang ituu dia 23 tahun (K: W1: 

L 82) 
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83 

84 

85 

86 

87 

88 

89 

90 

91 

92 

93 

94 

95 

96 

97 

98 

99 

100 

101 

102 

103 

104 

105 

 

K : 21 tahun an 2 tahun  yang 

lalu 

I : Terus pekerjaanya suami 

mu sekarang apa? 

K : Yaa dia masih ngelanjutin 

kuliahnya sih  

I: Ooohhh  jadi mahasiswa  

K: Iyaa 

I: Terus kalau anak umurnya 

berapa ? 

K: Anaaak aku sekarang 3 

tahunan sih mbk 

I: Emm gituu yaudaah dek 

mungkin sampai disni saja 

dulu, besok kita ketemu lagi 

yaa untuk wawancara  

K: Iyaa mbk entar kabarin aja  

I: Iya dek, maaf yaah 

ngerepotin  

K : Iyaaa mbk 

I: Yaudaah dek 

asaalamaualaikum 

K: Walaikumsalam.  

 

 

 

 

 

dia masih ngelanjutin kuliahnya  

(K: W1: L 87-88)  

 

 

 

 

Anaaak aku sekarang 3 tahunan sih 

(K: W1: L 93-94) 
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OBSERVASI 

Subjek   : IK 

Tanggal  :  26-12-2017 

Lokasi   : Rumah Informan  

Tujuan   : Mengetahui Reaksi Informan saat Wawancara 

Jenis observasi : Observasi Partisipan 

Observasi-ke  : 2 (Dua)  

 

KODE: IK-IF3-OB2 

No Catatan Observasi Analisis 

1320.  

1321.   

1322.   

1323.   

1324.   

1325.   

1326.   

1327.   

1328.   

1329.   

1330.   

1331.   

1332.   

1333.   

1334.   

1335.   

saat wawancara ke dua, 

informan meminta peneliti 

untuk datang di kos-kosan 

informan, informan 

meminta pada peneliti untuk 

wawancara dirumah saja 

karena suami informan 

sedang tidak ada di kos-

kosan, jadi dirumah yang 

ada hanya informan dengan 

anaknya, saat peneliti tiba di 

kos-kosan informan, 

informan meminta untuk 

peneliti masuk ke dalam, 

dan duduk didalam, saat 

peneliti didalam kamar kos-
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1336.   

1337.   

1338.   

1339.   

1340.   

1341.   

1342.   

1343.   

1344.   

1345.   

1346.   

1347.   

1348.   

1349.   

1350.   

1351.   

1352.   

1353.   

1354.   

1355.   

1356.   

1357.   

1358.   

1359.   

1360.   

1361.   

1362.   

1363.   

1364.   

1365.   

1366.   

kosan informan, anak 

informan sedang tidur, 

sebelum wawancara 

berlangsung informan 

mengajak ngobrol peneliti 

tentang gosip-gosip yang 

ada di sosial media atau 

Instagram sekitar 20 

menitan mengbrol di luar 

tema penelitian, akirnya 

wawancara dimulai, saat 

wawancara berlangsung, 

infoman meminta izin untuk 

wawancara dengan rebahan 

atau tiduran, informan juga 

mengatakan pada peneliti 

untuk bersantai saja, kalau 

lelah tiduran saa dikasur, 

saat wawancara informan 

juga menjawab pertanayaan 

dengan baik dan humble 

yaaah meskipun informan 

terlihat raut wajahnya yang 

sedikit agak jutek tetapi 

informan menjawab 

pertanyaan dengan baik dan 

ramah, saat wawancara 

informan menjawab 

pertanyaan dengan sedikit 

agak lemas dan intonasi 

suaranya naik turun, secara 
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1367.   

1368.   

1369.   

1370.  

  

1371.   

1372.   

1373.   

1374.   

1375.   

1376.   

1377.   

1378.   

1379.   

1380.   

1381.   

1382.   

1383.   

1384.   

1385.   

1386.   

1387.   

1388.   

emosional informan juga 

terlihat saat informan 

menjawab beberapa 

pertanyaan dengan raut 

wajah yang berbeda-beda 

ada yang terlihat gembira 

dan ketawa, ada yang 

terlihat sedih dan ada juga 

yang terlihat datar, samapi 

wawancara selesai informan 

tidak ganti gaya saat 

wawancara, informan tetap 

masih tiduran di kasur dan 

beberapa kali saat menjawab 

pertanyaan dari peneliti 

informan memandang 

anaknya yang sedang tidur, 

dan saat wawancara 

berlangsung dari awal 

sampai selesai anak 

informan tidak bangun dan 

tidak menangis.  
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Interviewer   I 

Informan   K 

Tanggal Wawancara   26- 12- 17  

Wawancara ke   2 

Durasi   35 Menit 34 Detik 

Lokasi   Rumah Subjek  

 

No Verbatim Reduksi 

1389.  

1390.   

1391.   

1392.   

1393.   

1394.   

1395.   

1396.   

1397.   

1398.   

1399.   

1400.   

1401.   

1402.   

1403.   

1404.   

1405.   

1406.   

1407.   

1408.   

I : Sore dek 

K : Sore mbk 

I : Sibuk nggak 

K : Enggak 

I : Kamu lagi apae dek ? 

K : Lagi nemenin mb baby 

hehehheheh  

I : Hehhehehe naah ini yah dek, 

kan kemarin kamu bilang kan 

sama aku kalau kamu dulukan 

hamilnya di umur 17 tahun 

K : Iyaaa 

I : Lah kok bisa 

K: Yaa bisaa mb yaa kenapa yaah 

dulu tuh kayak kebablasan gitu sih 

akunya 

I : Kebeblasan gimana dek 

K : Yaa dulu pergaulanku sih mb 

yang bikin aku kayak gini sih 

I : Oh emang pergaualamu kayak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yaa bisaa mb yaa kenapa 

yaah dulu tuh kayak 

kebablasan gitu sih 

akunya 

(K : W2: L 14-16)  

Yaa dulu pergaulanku sih 

mb yang bikin aku kayak 

gini sih (K: W2: L 18-19)  
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1409.   

1410.   

1411.   

1412.   

1413.   

1414.   

1415.   

1416.   

1417.   

1418.   

1419.   

1420.   

1421.   

1422.   

1423.   

1424.   

1425.   

1426.   

1427.   

1428.   

1429.   

1430.   

1431.   

1432.   

1433.   

1434.   

1435.   

1436.   

1437.   

1438.   

1439.  

gimana  

K : Yaa kehitung bebas sih 

pergaulanku tuh 

I : Bebas gimana emangnya dek 

K : Yaa bebas kayak apa sih aku mau 

main kemana aja yaa itu nggak ada 

yang ngawasi nggak ada yang kontrol 

jadi ya terserah aku mau ngapain gitu 

sih 

I : Lah emang orang tuamu dimana  

K : mereka tuh dulu tuh bener-bener 

apa yaah karena kerjaanya dia sih 

jadinya mereka itu selalu sibuk gitu 

jadi nggak ada waktu atau nggak 

sempat ngontrol gitu untuk apaa yaah 

kasih tau aku gimna-gimana gak 

pernah 

I : Naah dek memang suami kamu 

yang sekarang ini pacaranya lama? 

K : Eee lama nggak lama sih paling 

berapa tahun yaaa 2-3 tahun sih 

I : Ohh yaa lumayan  

K : Lumayaan sih mbk 

I : Laah emang dulu pas sama 

suamimu yang sekarang ini pas 

kamu kelas berapa dek ? 

K : Kelas 2 SMP  

I : Kelas 2 SMP sampek sekarang 

ini 

K : Yaaa iyalaah kan sekarang udah 

jadi suami mbk 

Yaa kehitung bebas sih 

pergaulanku tuh (K: W2: 

L 22-23)  

Yaa bebas kayak apa sih 

aku mau main kemana 

aja yaa itu nggak ada 

yang ngawasi nggak ada 

yang kontrol jadi ya 

terserah aku mau ngapain 

gitu sih 

(K: W2: L 25-29)  

 

mereka tuh dulu tuh 

bener-bener apa yaah 

karena kerjaanya dia sih 

jadinya mereka itu selalu 

sibuk gitu jadi nggak ada 

waktu atau nggak sempat 

ngontrol gitu untuk apaa 

yaah kasih tau aku 

gimna-gimana gak 

pernah (K: W2: L 31-37)  

 

Eee lama nggak lama sih 

paling berapa tahun yaaa 

2-3 tahun sih (K: W2: L 

40-41)  

 

Kelas 2 SMP (K: W2: L 

47)  
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1440.   

1441.   

1442.   

1443.   

1444.   

1445.   

1446.   

1447.   

1448.   

1449.   

1450.   

1451.   

1452.   

1453.   

1454.   

1455.   

1456.   

1457.   

1458.   

1459.   

1460.   

1461.   

1462.   

1463.   

1464.   

1465.   

1466.   

1467.   

1468.   

1469.   

I : Oh iyaa yaaah heheh 

K : Ehehe iyaaaa  

I : Naah dek kamu tuh sebanarnya 

udah bisa belum sih menerima 

keadaanmu yang sekarang 

K : Keadaan yang ? 

I : Yang sekarang  

K : Yang aku udah nikah dan punya 

anak ? 

I : Iya  

K : Yaaaa kalau ditanya seperti itu 

kayak ragu gituloh mbk, mau jawab 

iya atau enggak. 

I : Iyaanya kenapa enggaknya 

kenapa gitu ? 

K : Kalau iya yaa karena suamiku tuh 

udah mau bertanggung jawab atas apa 

yang dia lakuin ke aku sih mbk 

cuman enggak terimanya sampek 

sekarang tuh aku mengkorbankan 

banyak hal hanya karena kesalahan 

yaa karena kesalahanku jugaa gituloh 

yaa sekolahku, orang tuaku yaa pasti 

kecewa laah yaah ada banyaklaah, 

jadinya kayak masih gimana yaah 

mbk nggak terima yaaa bukan ngga 

terima sih yaaa belum bisa nerima aja 

sih  tapi yaa harus pikiranya berbeda 

yaa gimana-gimana aku harus mikirin 

anak ku sih mbk 

I : Naah ini dek berarti kamu lebih 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yaaaa kalau ditanya 

seperti itu kayak ragu 

gituloh mbk, mau jawab 

iya atau enggak. (K: W2: 

L 62-64)  

 

Kalau iya tuh yaa karena 

suamiku tuh udah mau 

bertanggung jawab atas 

apa yang dia lakuin ke 

aku (K: W2: L 67-69)  

 

enggak terimanya 

sampek sekarang aku 

mengkorbankan banyak 

hal hanya karena 

kesalahanku jugaa 

gituloh yaa sekolahku, 

orang tuaku yaa pasti 

kecewa laah yaah ada 
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1470.  

1471.   

1472.   

1473.   

1474.   

1475.   

1476.   

1477.   

1478.   

1479.   

1480.   

1481.   

1482.   

1483.   

1484.   

1485.   

1486.   

1487.   

1488.  

1489.   

1490.  

1491.   

1492.   

1493.   

1494.   

1495.   

1496.   

1497.   

1498.   

1499.   

1500.   

banyak dapat menerimanya apa 

enggaknya  

K : Fity-fifty sih eh setengah-

setengah 

I : Jadi separo-separo gitu dek 

K : Iyaa separo-separo aku bisa 

nerima, separonya itu aku bisa nerima 

tapi eeee masih ada sesuatu hal yang 

aku belum bisa terima sih kayak gitu 

sih mb, cuman cenderung sudah 

menerima 

I : Sudah menerima  

K : Iya  

I : Dengan kehamilanmu yang 

kemarin  

K : Iyaaaa 

I : Nih dek maaf-maaf banget yaah 

ini eee suamimu yang sekarang 

yang ngambil keperawananmu 

yang sekarang apa bukan ? 

K : Iyaa 

I : Yang ngambil keperawananmu 

suamimu yang sekarang ? 

K : Eheemmm 

I : Pas perawanmu kamu kasih nih 

kepacarmu dek kamu ingat gak 

kamu umur berapa ? 

K : Umurrrr umur 16 sih mbk kalau 

nggak salah, soalnya itu udah pacaran 

tapi nggak langsung melakukan hal 

itu pas di umur 16 tahun itu dan aku 

banyaklaah (K: W2: L 

70-75)  

gimana yaah mbk nggak 

terima yaaa bukan ngga 

terima sih yaaa belum 

bisa nerima aja sih  tapi 

yaa harus pikiranya 

berbeda yaa gimana-

gimana aku harus mikirin 

anak ku sih (K: W2: L 

76-81) 

 

Fity-fifty sih eh setengah-

setengah (K: W2: L 85-

86)  

Iyaa separo-separo aku 

bisa nerima, separonya 

itu aku bisa nerima tapi 

eeee masih ada sesuatu 

hal yang aku belum bisa 

terima sih kayak gitu sih 

mb, cuman cenderung 

sudah menerima (K: W2: 

L 88-93)  

 

Iya ( K: W2: L 95)  
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1501.  

1502.   

1503.   

1504.   

1505.   

1506.   

1507.   

1508.   

1509.   

1510.   

1511.   

1512.   

1513.   

1514.   

1515.   

1516.   

1517.   

1518.   

1519.   

1520.   

1521.   

1522.   

1523.   

1524.   

1525.   

1526.   

1527.   

1528.   

1529.   

1530.   

1531.   

hamilnya di umur 17 tahun itu sih 

I : Naaah dek pas kamu dulu 

pacaran sama pacarmu nah kamu 

kan dulu kan nggak bilang nggak 

langsung kayak gitu sama pacarmu 

ML yah  

K : Eheemmm 

I : Naah itu awalnnya itu kamu 

pacaranya gimana  

K : Gimana gimana  yaaa awalnya sih 

biasa aja sih mbk palingan hanya 

ciuman saja mbk awalnyaa ciuamn 

yaah setelah itu sih yaa meremen-

meremen gituu sih banyaak rayuan-

rayuan gituu  

I : Tapi kamu pas ngelakuin ML 

kayak gitu dek kamu tuh dengan 

sadar ? 

K : Yaa sadarlah mbk 

I : Hehehhe 

K : Heheheh yaa gimanaaa 

I : Yaaa maksutnya tuh kemauan 

kamu sendiri atau gimana gituloh 

dek, atau kamu tuh pengaruh 

minum-minuman atau apa gitu 

nggak  

K : Ohhh enggak sih mbk 

I : Berati kamu dengan sadar  

K : Iyaaaa  

I : Naaah dek pas kamu ngelakuin 

apaa namanyaa ee ML petama kali 

 

Umurrrr umur 16 sih mbk 

kalau nggak salah, 

soalnya itu udah pacaran 

tapi nggak langsung 

melakukan hal itu pas di 

umur 16 tahun itu dan 

aku hamilnya di umur 17 

tahun itu sih (K: W2: L 

110-114)  

 

 

 

 

Gimana gimana  yaaa 

awalnya sih biasa aja sih 

mbk palingan hanya 

ciuman saja mbk 

awalnyaa ciuamn yaah 

setelah itu sih yaa 

meremen-meremen gituu 

sih banyaak rayuan-

rayuan gituu (K: W2: L 

123-128)  

 

Yaa sadarlah mbk (K: 

W2:  L 132)   
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1532.  

1533.   

1534.   

1535.   

1536.   

1537.   

1538.   

1539.   

1540.   

1541.   

1542.   

1543.   

1544.   

1545.   

1546.   

1547.   

1548.   

1549.   

1550.   

1551.   

1552.   

1553.   

1554.   

1555.   

1556.   

1557.   

1558.   

1559.   

1560.   

1561.   

1562.   

itu apa yang kamu rasaian ? 

K : Maluuu heheh 

I : Nggak usah malu hehehhe 

K : Yaaaa gimana yaah mbk yaa udah 

lupa rasanya yaaa awalnya tuh agak 

terpaksa sebanryaaa naah kan aku 

awalanya di ajakin terus  

I : Di paksa apa dengan sadar dek 

K : Yaaa dengan sadar tapikan agak 

di paksa to yaaaa aku mikirnya dulu 

aku sayang banget sama dia terus aku 

tuh nggak mau kehilangan dia, terus 

yaudaah eeee aku aku ngasih aja ke 

dia biar maksut aku tuh dia nggak 

ninggalin aku gitu mbk 

I : Nah dek kamu kok bisa gitu aja 

ngasih kepercayaanmu sama 

pacarmu  

K : Yaaa dengan sadar tapikan agak 

di paksa to yaaaa aku mikirnya dulu 

aku sayang banget sama dia terus aku 

tuh nggak mau kehilangan dia, terus 

yaudaah eeee aku aku ngasih aja ke 

dia biar maksut aku tuh dia nggak 

ninggalin aku gitu mbk  

I : Hehe kamu ML pertama kali ini 

apa kamu nggak mikirin 

sekolahmu, nggak mikirin orang 

tuamu ? 

K : Eeeee sedikit  

I : Emmmmm 

 

 

Yaaaa gimana yaah mbk 

yaa udah lupa rasanya 

yaaa awalnya tuh agak 

terpaksa sebanryaaa naah 

kan aku awalanya di 

ajakin terus (K: W2: L 

148-151)  

 

Yaaa dengan sadar 

tapikan agak di paksa to 

yaaaa aku mikirnya dulu 

aku sayang banget sama 

dia terus aku tuh nggak 

mau kehilangan dia, terus 

yaudaah eeee aku aku 

ngasih aja ke dia biar 

maksut aku tuh dia nggak 

ninggalin aku gitu mbk 

(K: W2: L 163-169)  

 

 

Eeeee sedikit (K: W2: L 

174)  

Sedikit mikirin yang akan 

terjadi cuman yaa balik 

lagi tadi pikiranya pendek 

cuman sekilas aja 

mikirnya kayak gitu yaa 

tetep aja terjadi (K: W2: 



 
 

282 
 

1563.   

1564.   

1565.   

1566.   

1567.   

1568.   

1569.   

1570.   

1571.   

1572.   

1573.   

1574.   

1575.   

1576.   

1577.   

1578.   

1579.   

1580.   

1581.   

1582.   

1583.   

1584.   

1585.   

1586.   

1587.   

1588.   

1589.   

1590.   

1591.   

1592.   

1593.   

K : Sedikit mikirin yang akan terjadi 

cuman yaa balik lagi tadi pikiranya 

pendek cuman sekilas aja mikirnya 

kayak gitu yaa tetep aja terjadi 

I : Ohh gituuu Naaahh ini dek, 

kamu berfikir nggak sih kalau dulu 

kamu terkena penyakit kayak gini 

kayak gitu 

K : Enggak kalau masalah penyakit 

aku sama sekali nggak mikirin sih 

mbk masalahnya umurku tuh masih 

muda banget yah mbk yah pas 

kejadian itu belum aku belum tau 

tentang banyak hal-hal itu jadinya 

aku yaah nggak sama sekali kepikiran 

sampek situ 

I : Naaah ini dek pas kamu habis 

ngelakuin ML apa yang kamu 

rasain dek ? 

K : Emmm rasain gimana maksutnya  

I : Maksutnyaaa eee kamu yang 

kamu rasain itu apa sama pacarmu 

atau biasa saja 

K : Eeee ini sih kalau habis 

melakukan itu aku tuh kayak ngerasa 

lebih dekat sama dia yaudah kita tuh 

saling memiliki mbk aku malu 

ceritanyaa yaa pokoknya kayak 

gitulah cerita-ceirtanya yaa itu yang 

bikin aku seneng yaudah sih 

I : Kamu beranggapan nggak dek 

L 176-179)   

 

Enggak kalau masalah 

penyakit aku sama sekali 

nggak mikirin sih mbk 

masalahnya umurku tuh 

masih muda banget yah 

mbk yah pas kejadian itu 

belum aku belum tau 

tentang banyak hal-hal itu 

jadinya aku yaah nggak 

sama sekali kepikiran 

sampek situ (K: W2: L 

184-191)  

 

kalau habis melakukan 

itu aku tuh kayak ngerasa 

lebih dekat sama dia 

yaudah kita tuh saling 

memiliki (K: W2: L 199-

202) 

itu yang bikin aku seneng 

yaudah sih (K: W2: L 

204 -205)  

 

 

 

 

 

dulu aku beranggapan 

kalau sudah melakukan 
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1594.  

1595.   

1596.   

1597.   

1598.   

1599.   

1600.   

1601.   

1602.   

1603.   

1604.   

1605.   

1606.   

1607.   

1608.   

1609.   

1610.   

1611.   

1612.   

1613.   

1614.   

1615.   

1616.   

1617.   

1618.   

1619.   

1620.   

1621.   

1622.   

1623.   

1624.   

kalau hubungan kamu tuh 

langgeng gara-gara kalian tuh 

sering ML ? 

K : Iyaaa dulu aku beranggapan kalau 

sudah melakukan itu sama pacar aku 

yaudah pasti nanti bikin hubungan 

kita tuh awet gituloh mbk pikiran aku 

kayak gitu 

I : Eheemm tapi kenyataannya ? 

K : Sebenarnya yaaah iyaaa kalik 

yaah 

I : Iyaaaa kalik berarti raguu yaa 

heheh 

K : Hehehe yaaa raguu soalnya 

sekarang juga masih sama dia kan 

mbk ehehhe 

I : Hehehe ituu naah dek kamu 

dulu pas ngelerain 

keperawananmu itu berat nggak 

sih dek ? 

K : Yaaa berat sih mbk, kalau nggak 

berat aku sekali di ajak juga mau 

hehe 

I : Hehehhe  

K : Inikaan nyoba berkali-kali mb, ini 

aku baru bener-bener mau yaudah sih 

yaudahlah  

I : Naah nih dek kamu tuh berfikir 

nggak sih dampak dari kamu tuh 

ngelakuin ML tuh  

K : Emmmmm enggak dulu 

itu sama pacar aku 

yaudah pasti nanti bikin 

hubungan kita tuh awet 

gituloh mbk pikiran aku 

kayak gitu (K: W2: L 

210-214)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yaaa berat sih mbk, kalau 

nggak berat aku sekali di 

ajak juga mau (K: W2: L 

227-228)  

Inikaan nyoba berkali-

kali mb, ini aku baru 

bener-bener mau yaudah 

sih yaudahlah  (K: W2: L 

231-233) 

 

 

 

Emmmmm enggak dulu 

(K: W2: L 237)  
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1625.   

1626.   

1627.   

1628.   

1629.   

1630.   

1631.   

1632.   

1633.   

1634.   

1635.   

1636.   

1637.   

1638.   

1639.   

1640.   

1641.   

1642.   

1643.   

1644.   

1645.   

1646.   

1647.   

1648.   

1649.   

1650.   

1651.   

1652.   

1653.   

1654.   

1655.   

I : Enggak yah naaah nih dek kmu 

dulu emangnya kalau neglakuin 

kayak gitu dimana ? 

K : Dulu sih di kosan  

I : Dikosnya siapa ? 

K : Pacar ku 

I : Ohh berarti dulu emang udah 

ngekost ? 

K : Iyaaa soalnya pacar aku tuh 

bukan asli sinih sih  

I : Eheem  dek kamu ingat gak 

berapa kali udah gituan ? 

K : Banyak mbk 

I : Banyak yah, kalian pasti nggak 

seminggu ngelakuin kayak gitu ? 

K : Pasti ehhehe 

I : Heehhe seminggu berapa kali 

gitu kamu ingat nggak sih dek 

hehehhe 

K : Hehehe nggak pasti sih  

I : Kalau seminggu ? 

K : Pasti iyaaa, cuman kalau berapa 

kali gitu nggak  nggak nggak pasti 

kadang sekali, kadang dua kali gitu ih  

I : Dalam 1 minggu dek?  

K : Eheemmm 

I : Naaah ini dek mohon maaf yah, 

kamu biasanya kalau pas ML gitu 

pakai pengaman nggak sih  

K : Ehehehe pertanyaanyaa gini 

banget yah mbk 

 

Dulu sih di kosan (K: 

W2: L 241)  

 

Pacar ku (K: W2: L 243) 

 

 

Iyaaa soalnya pacar aku 

tuh bukan asli sinih sih 

(K: W2: L 246-247) 

 

 

 

Banyak mbk (K: W2: L 

250) 

 

 Pasti ehhehe (K: W2: L 

253) 

 

 

Pasti iyaaa, cuman kalau 

berapa kali gitu nggak  

nggak nggak pasti kadang 

sekali, kadang dua kali 

gitu ih (K: W2: L 259-

261) 
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1656.   

1657.   

1658.   

1659.   

1660.   

1661.   

1662.   

1663.   

1664.   

1665.   

1666.   

1667.   

1668.   

1669.   

1670.   

1671.   

1672.   

1673.   

1674.   

1675.   

1676.   

1677.   

1678.   

1679.   

1680.   

1681.   

1682.   

1683.   

1684.   

1685.   

1686.   

I : Hehe iyaa jawab ajah nggak 

papa, gimana dek pakai apa 

enggak  

K : Hhehe harus banget di jawab, 

itukan berkali-kali kadang sih ehheh 

I : Heheh kadang yaah 

K : Kadang pakai kadang enggak 

ehheh ya allah mbk dulu kan masih 

anak kecil uang berapa sih  

I : Yayyaa naah ini dek, terus 

kamu pas tau kehamilan kamu 

gimana dek ? 

K : Kaget lah 

I : Kamu kok bisa tau nih kalau 

kamu tuh hamil ? 

K : nah jadi awalnya tuh mbk eeh 

badanku tuh udah nggak enak banget 

dan aku tuh ingat kalau aku tuh 

belum Mens juga kan  

I : Eheem  

K : Habis itu aku cerita sama pacar 

aku, kalau aku tuh gini gini, naah 

yaaudah terus dia tuh minta aku suruh 

beli tascpek, nah kan aku juga kaget 

kan kok beli kayak gituan gitu kan 

tapi yaudah, malu sih sebanarnya mau 

belinya tapi yaudah deh di anterin 

sama pacar ku aku sampek beli 3 

mbk,  itu beda merek karena biar 

pasti aja pastinya yaudah aku beli 3 

itu terus udah aku tes deh terus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kaget lah (K: W2: L 281) 

 

 

awalnya tuh mbk eeh 

badanku tuh udah nggak 

enak banget dan aku tuh 

ingat kalau aku tuh belum 

Mens juga kan (K: W2: L 

284-287)  

aku cerita sama pacar 

aku, kalau aku tuh gini 

gini, naah yaaudah terus 

dia tuh minta aku suruh 

beli tascpek, nah kan aku 

juga kaget kan kok beli 

kayak gituan gitu kan tapi 

yaudah, malu sih 

sebanarnya mau belinya 

tapi yaudah deh di anterin 

sama pacar ku aku 
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1687.  

1688.   

1689.   

1690.   

1691.   

1692.   

1693.   

1694.   

1695.   

1696.   

1697.   

1698.   

1699.   

1700.   

1701.   

1702.   

1703.   

1704.   

1705.   

1706.   

1707.   

1708.   

1709.   

1710.   

1711.   

1712.   

1713.   

1714.   

1715.   

1716.   

1717.   

yaudah ketahuan aku kaget banget  

I : Naah apa kamu tau nih dek pas 

kamu tau positif itu gimana 

perasan kamu dek pas kamu tau ? 

K : Kaget lah mbk kaget setengah 

mati tarus aku langsung kepikiran 

banyak hal gituloh yaa orang tua aku, 

yaa masa depan aku dsb gitu-gitu sih 

banyaak lemes aku mbk kayaak yang 

yaaudaaah gimana gitulohhh  

I : Eheemm terus  

K : Yaaaaa aku tuh kayak bingung 

gituloh mbk, aku tuh udah hamil nih 

padahal aku tuh masih sekolah, 

sekolah aku gimana, orang tua aku 

gimana, terus misalnya kalau aku 

mau gugurin yaa aku nggak bisa, aku 

nggak tegaan orangnyaa ya jadinya 

aku mau gak mau aku yaah harus jaga 

apa yang udah aku jaga dalam perut 

aku  

I : Naah jadi pas kamu kemarin 

hamil itu , kemarin malam kan 

kamu bilang kalau masih kelas 2 

SMA  

K : Eheemmm 

I : Terus kamu sekolahnya gimana 

dek ? 

K : Yaa terpaksa berhenti  

I : Naaah kamu pas tau nih kamu 

tuh hamil, kamu langsung 

sampek beli 3 mbk,  itu 

beda merek karena biar 

pasti aja pastinya yaudah 

aku beli 3 itu terus udah 

aku tes deh terus yaudah 

ketahuan aku kaget 

banget (K: W2: L 289-

300)  

 

Kaget lah mbk kaget 

setengah mati tarus aku 

langsung kepikiran 

banyak hal gituloh yaa 

orang tua aku, yaa masa 

depan aku dsb gitu-gitu 

sih banyaak lemes aku 

mbk kayaak yang 

yaaudaaah gimana 

gitulohhh (K: W2: L 304-

309) 

aku tuh kayak bingung 

gituloh mbk, aku tuh 

udah hamil nih padahal 

aku tuh masih sekolah 

(K: W2: L 311-313) 

 

 terus misalnya kalau aku 

mau gugurin yaa aku 

nggak bisa, aku nggak 

tegaan orangnyaa ya 

jadinya aku mau gak mau 
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1718.   

1719.   

1720.   

1721.   

1722.   

1723.   

1724.   

1725.   

1726.   

1727.   

1728.   

1729.   

1730.   

1731.   

1732.   

1733.   

1734.   

1735.   

1736.   

1737.   

350. 

351. 

352. 

353. 

354. 

356. 

357. 

358. 

359. 

360. 

361. 

ngomong ke pacarmu apa enggak ? 

K : Langsung mbk aku langsung 

ngomong sama dia, yaa kan aku 

awalnya bisa ceritanya hanya sama 

dia aku awalnya gak berani ngomong 

sama orang tuaku kan mbk, nah aku 

tau gitu makanya aku langsung 

ngomong sama dia  

I : Terus tanggapan dia langsung 

gimana dek ? 

K : Yaa kagetlaah mbk, dia tuh 

langsung kaget dan shock karena dia 

tuh kan juga belum kerja kan  

I : Eheemmm 

K : Jadi yaah dia mikir harus gimana, 

yaaa kaget sihh sama-sama kaget 

yaah gimana lagi 

I : Teruss kamu kan ngomong nih 

sama pacar kamu apa yang kalian 

lakuin pas kejadian itu ? 

K : Diem mbk, diem mikir mau 

gimana mau ngomongnya gimana 

mikir dulu sih mbk yaa sempet kayak 

depresi ini mau ngapain kalu aku 

hidup kayak gini 

I : Terus dek kalau kamu kan udah 

keluar dari sekolah, ada nggak 

beberapa temenmu yang kamu 

ceriatain ? 

K : Adaaa tapii yaa cuaman orang-

orang terdekatku sih mb  

aku yaah harus jaga apa 

yang udah aku jaga 

dalam perut aku (K: W2: 

L 315-320)  

 

Yaa terpaksa berhenti (K: 

W: L 328) 

 

aku langsung ngomong 

sama dia, yaa kan aku 

awalnya bisa ceritanya 

hanya sama dia aku 

awalnya gak berani 

ngomong sama orang 

tuaku kan mbk, nah aku 

tau gitu makanya aku 

langsung ngomong sama 

dia (K: W2: L 322-388)  

 

 

dia mikir harus gimana, 

yaaa kaget sihh sama-

sama kaget yaah gimana 

lagi (K: W2: L 345-347) 

 

diem mikir mau gimana 

mau ngomongnya gimana 

mikir dulu sih mbk yaa 

sempet kayak depresi ini 

mau ngapain kalu aku 

hidup kayak gini (K: W2: 
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362. 

363. 

364. 

365. 

367. 

368. 

369. 

370. 

371. 

372. 

373. 

374. 

375. 

376. 

377. 

378. 

379. 

380. 

381. 

382. 

383. 

384. 

385. 

386. 

387. 

388. 

389. 

390. 

391. 

392. 

393. 

I : Naaah pas kamu tau kamu 

hamil kamu tuh dulu langsung 

keluar dari sekolah atau pihak 

sekolah sendiri yang tahu kalau 

kamu itu hamil ? 

K : Emmmmm yaa aku langsung 

ngunduruin diri sih mbk, soalnya 

kalau nunggu sekolah atau itu nanti 

jadinya malah banyak yang tahu kan, 

kenapa, kenapa aku di keluarin dari 

sekolah 

I : Terus dek kamu itu pas keluar 

dari sekoalah itu hamilmu berapa 

bulan ? 

K : Belum tau 

I : Oh kamu tadi karena cuman tau 

dari tascpak doang yah belum 

periksa itunya yah ? 

K : Eheem 

I : Ohh gituu naah perasaan kamu 

gimana sih, pas kamu keluar dari 

sekolah padahal kamu kan udah 

kelas 2 SMA  tinggal sebentar lagi 

gituloh 

K : Iyaaaahh ituu hal yang aku 

ngerasaaa nyeseell banget kenapa 

bisa kejadian seperti itu jadi yaampun 

itu sia-sia banget nggak sih mb aku 

tuh sekolah dari TK, SD,SMP dan 

SMA aku tuh udah mau lulus banget 

kan mbk dan ternyata aku malah 

L 351-356) 

 

Adaaa tapii yaa cuman 

orang-orang terdekatku 

sih (K: W2: L 361-362) 

 

 

 

 

aku langsung ngunduruin 

diri sih mbk, soalnya 

kalau nunggu sekolah 

atau itu nanti jadinya 

malah banyak yang tahu 

kan, kenapa, kenapa aku 

di keluarin dari sekolah 

(K: W2: L 369-374) 

 

 

 

 

 

 

 

Iyaaaahh ituu hal yang 

aku ngerasaaa nyeseell 

banget kenapa bisa 

kejadian seperti itu jadi 

yaampun itu sia-sia 

banget nggak sih mb aku 

tuh sekolah dari TK, 
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394. 

395. 

396. 

397. 

398. 

399. 

400. 

401. 

402. 

403. 

404. 

405. 

406. 

407. 

408. 

409. 

410. 

411. 

412. 

413. 

414. 

415. 

416. 

417. 

418. 

419. 

420. 

421. 

422. 

423. 

424. 

kayak gitu dan ngak bisa lanjutin 

yaah nyesel lah mbk, terus kayak 

cita-citaku yang dulu atau aku pengen 

kemana gitu jadi kebuang sia-sia gitu  

I : Emang kamu punya cita-cita 

apa dek 

K : Eheemmm apaa yah mbk aku 

dulu bercita-cita jadi guru 

I : Jadi guruu eeheemmm terus 

kalau udah keluar gini kamu nyesel 

banget  gitu ? 

K : banget bangetnya mb banget 

banget tapi kalau sekarang yaudah itu 

mah dulu aku ngerasanya kayak gitu 

mbk 

I : Naah terus kamu ada nggak dek 

mau menggugurkan kandunganmu  

K : Nggak ada seperti yang aku 

bilang tadi ituloh mbk jadi aku tuh 

orangnya nggak tegaan yaaah jadinya 

nggak mugnkinlah aku kayak gitu 

maksutnyaa yaaa udah aku harus 

tanggung jawab gitu sih  

I : Ohh gituu lagian  juga pacarmu 

tadi mau tanggung jawba kok 

yaaah  

K : Eheeeemmm  

I : Naah ini dek terus gimana dong 

dek cara kamu ngomong sama 

orang tuamu 

K : Gimana yah mbk yaaahh, 

SD,SMP dan SMA aku 

tuh udah mau lulus 

banget kan mbk dan 

ternyata aku malah kayak 

gitu dan ngak bisa 

lanjutin yaah nyesel lah 

mbk, terus kayak cita-

citaku yang dulu atau aku 

pengen kemana gitu jadi 

kebuang sia-sia gitu (K: 

W2: L 388-398) 

 

aku dulu bercita-cita jadi 

guru (K: W2: L 401-402) 

 

banget bangetnya mb 

banget banget tapi kalau 

sekarang yaudah itu mah 

dulu aku ngerasanya 

kayak gitu mbk (K: W2: 

L 406-409)  

 

 

Nggak ada seperti yang 

aku bilang tadi ituloh 

mbk jadi aku tuh 

orangnya nggak tegaan 

yaaah jadinya nggak 

mugnkinlah aku kayak 

gitu maksutnyaa yaaa 

udah aku harus tanggung 
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425. 

426. 

427. 

428. 

429. 

430. 

431. 

432. 

433. 

434. 

435. 

436. 

437. 

438. 

439. 

440. 

441. 

442. 

443. 

444. 

445. 

446. 

447. 

448. 

449. 

450. 

451. 

452. 

453. 

454. 

455. 

awalnyaa sih takut, takut takut 

gimana gitu yaah mbk, pasti kan 

marah yaah mbk, kecewa juga pasti 

tapii yaa mau gak mau yaah aku 

harus ngomong kaaan 

I : Terus kamu cara ngomongnyaa 

gimana dek, kamu gemetaran 

tanganya atau deng-degan atau 

gimana ? 

K : Iyalaahh mbk, maksut aku tuh itu 

udah alami banget kalau aku takut tuh 

pasti kayak gitu gugup terus nggak 

berati ngeliat orangnya jadi aku 

nunduk teru sih orangnya  

I : Naah ini dek pas kamu ngomong 

sama orang tuamu itu kamu 

nunggu berapa lama pas kamu 

ngomong kehamilan kamu ? 

K : Uhukk uhukk nggak lama setelah 

itu sih mbk, soalnya kan aku juga 

nggak lama pas aku tau itu aku 

langsung mikir gitu kan aku langsung 

keluar dari sekolah, jadi sebelum ak 

keluar dari sekolah aku harus 

ngomong dulu sama oarang tua aku 

kan 

I : Eheemmm 

K : Jadiii yaah nggak lama palingan 

sebulanan  

I : Kamu punya saudara nggak 

K : Punyaa 

jawab gitu sih (K: W2: L 

412- 417)  

 

awalnyaa sih takut, takut 

takut gimana gitu yaah 

mbk, pasti kan marah 

yaah mbk, kecewa juga 

pasti tapii yaa mau gak 

mau yaah aku harus 

ngomong kaaan (K: W2: 

L 426-430) 

 

maksut aku tuh itu udah 

alami banget kalau aku 

takut tuh pasti kayak gitu 

gugup terus nggak berati 

ngeliat orangnya jadi aku 

nunduk teru sih orangnya  

(K: W2: L 435-439) 

 

nggak lama setelah itu sih 

mbk, soalnya kan aku 

juga nggak lama pas aku 

tau itu aku langsung 

mikir gitu kan aku 

langsung keluar dari 

sekolah, jadi sebelum ak 

keluar dari sekolah aku 

harus ngomong dulu 

sama oarang tua aku kan 

(K: W2: L 444-451)  
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456. 

457. 

458. 

459. 

460. 

461. 

462. 

463. 

464. 

465. 

466. 

467. 

468. 

469. 

470. 

471. 

472. 

473. 

474. 

475. 

476. 

477. 

478. 

479. 

480. 

481. 

482. 

483. 

484. 

485. 

486. 

I : Kamu anak ke ? 

K : Satu  

I : Oh kamu anak pertama, nah 

kamu tuh kan sebagai kakak kamu 

ada nggak sih rasa ya allah aku uh 

sebagai kaka kok nggak bisa 

nyintain adek yang baik yah 

K : Iyalah mbk 

I : Iya ? 

K : Iyaa  

I : Gimana perasan kamu  

K : Yaaa kayak aku tuh begok banget 

trus gimana adekku nanti nah 

sekarang aku tuh lebih jaga banget 

gituloh mb gimana caranya aku nanti 

biar adeku tuh nggak kayak aku gitu 

sih menurut aku mbk orang tuaku 

juga aku tuh pengenya  mereka 

sekdikit bisalah melihat anak-

anaknya gitu sih mbk biar mereka 

nggak kayak aku, aku kan sebenarnya 

juga dampak dari mereka yang jarang 

dirumah kan mbk 

I : Emang orang tuamu sibuk 

banget dek ? 

K : Banget yaaah pulang sih cuman 

kan malam, tapi kadang juga keluar 

kota gitu sih  

I : Naah itu apa salah satu alasan 

kamu untuk kamu ngelakuin 

hubungan bebas ? 

 

Satu (K: W2: L 458)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

aku tuh begok banget trus 

gimana adekku nanti nah 

sekarang aku tuh lebih 

jaga banget gituloh mb 

gimana caranya aku nanti 

biar adeku tuh nggak 

kayak aku (K: W2: L 

468-472) 

 

menurut aku mbk orang 

tuaku juga aku tuh 

pengenya  mereka 

sekdikit bisalah melihat 

anak-anaknya gitu sih 

mbk biar mereka nggak 

kayak aku, aku kan 

sebenarnya juga dampak 

dari mereka yang jarang 

dirumah kan mbk (K: 
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487. 

488. 

489. 

490. 

491. 

492. 

493. 

494. 

495. 

496. 

497. 

498. 

499. 

500. 

501. 

502. 

503. 

504. 

505. 

506. 

507. 

508. 

509. 

510. 

511. 

512. 

513. 

514. 

515. 

516. 

517. 

K : Emmm ituuu iyaa sih kayak aku 

tuh nggak dapat kasih sayang dari 

orang tua, terus ada orang yang 

sayang banget sih mbk sama aku 

yaudahlah pantas aja aku kayak gini 

I : Dulu kamu dek pas kamu nih 

tau-taunya kamu hamil terus kamu 

harus keluar dari sekolah, terus 

kamu yang pengen sekolah tinggi 

yang ini itu terus kan putus tuh 

K : Putus 

I : Eheemmm naah kamu ada 

ngagk perasaan bunuh diri ? 

K : Hhehe yaaaaa eeee aku tuh nyesel 

iyaah bener banget tapi kalau sampek 

bunuh diri enggak mbk 

I : Enggak yaah  

K : Laah wong ak tuh mau gugurin 

kandungan aku aja enggak berani kok 

mbk  

I : Hehehehe  

K : Apa lagi bunuh diri yaaahh itu 

aku yang mati mb nggak cuman 

anaku  

I: Naah responya orang tuamu 

gimana dek pas orang tuamu tau 

kamu tuh hamil  

K : Yaampun mb itu bisa di bayangin 

sendiri kan mbk 

I : Yaaah gimana orang tua kan 

beda-beda gituloh hehehe 

W2: L 473-479) 

 

 

iyaa sih kayak aku tuh 

nggak dapat kasih sayang 

dari orang tua, terus ada 

orang yang sayang banget 

sih mbk sama aku 

yaudahlah pantas aja aku 

kayak gini (K: W2: L 

488-492) 

 

aku tuh nyesel tapi kalau 

sampek bunuh diri 

enggak mbk (K: W2 

L 501-503)  

ak tuh mau gugurin 

kandungan aku aja 

enggak berani kok  

(K: W2: L 505-506)  

 

Apa lagi bunuh diri itu 

aku yang mati mb nggak 

cuman anaku  

 (K: W2: L 509-511) 

 

 

 

 

marah banget kayak yang 

maraaah terus kecewa 
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518. 

519. 

520. 

521. 

522. 

523. 

524. 

525. 

526. 

527. 

528. 

529. 

530. 

531. 

532. 

533. 

534. 

535. 

536. 

537. 

538. 

539. 

540. 

541. 

542. 

543. 

544. 

545. 

546. 

547. 

548. 

K : Yaaa marahlah mbk, marah 

banget kayak yang maraaah terus 

kecewa banget sempet aku tuh di 

diemin  gitu-gitu mb akhirnya mereka 

sih bisa nerima  

I : Nerimanya lama nggak dek ? 

K : Yaa lumayan sih gak lama-lama 

banget sih mbk 

I : Yaaaaa terus pas kmu keluar 

dari sekolah alasanmu apa dong ? 

K : Yaa itukan udah aturan sekolah 

mbk  

I : Berarti sekolahmu tau kalau 

kamu tuh hamil padahal kamu kan 

tadi bilang kalau kau tuh keluar 

sendiri, biar nggak di keluarin dari 

sekolah nah alasan kamu itu apa  ? 

K : Eheemmm apa yah mbk dulu tuh 

kayak aku bilang aja kan orang tuaku 

kan sering keluar kota  

I : Eheemmm 

K : Yaudah aku bilang aja aku ikut 

orang tuaku ke luar kota  

I : Oh berarti kamu bilang aja yah 

dek kalau kamu ikut pindah keluar 

kota yah dek eheeem gituu naaah 

pas ibumu deim itu apa perasanmu 

dek, negrasa neysel ,kehilangan 

atau gimana dek ? 

K : Yaa nyesel lah mbk, harsunya  itu 

tuh orang tuaku sendiri nyesel banget 

banget sempet aku tuh di 

diemin  gitu-gitu mb 

akhirnya mereka sih bisa 

nerima (K: W2: L 519-

523)  

 

Yaa lumayan sih gak 

lama-lama banget sih 

mbk (K: W2: L 525-526) 

 

 

 

 

 

dulu tuh kayak aku bilang 

aja kan orang tuaku kan 

sering keluar kota (K: 

W2: L 536-538) 

aku bilang aja aku ikut 

orang tuaku ke luar kota 

(K: W2: L 540-541)  

 

nyesel lah mbk, harusnya  

itu tuh orang tuaku 

sendiri nyesel banget yaa 

gimana yaah mbk aku tuh 

di musuhin kayak nggak 

ada orang lagi yang 

sayang aku, sempet 

frustasi depresi (K: W2: 

L 548-553) 
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549. 

550. 

551. 

552. 

553. 

554. 

555. 

556. 

557. 

558. 

559. 

560. 

562. 

562. 

563. 

564. 

565. 

566. 

567. 

568. 

569. 

570. 

571. 

572. 

573. 

574. 

575. 

576. 

577. 

578. 

579. 

yaa gimana yaah mbk aku tuh di 

musuhin kayak nggak ada orang lagi 

yang sayang aku, sempet frustasi 

depresi aaah apalgi sih itu namanya 

yaa pokoknya kayak gitu-gitu sih 

mbh 

I : Ohh gituu naah ini dek terus 

kan kamu nikah tuh pas kamu 

nikah peraanamu kepie ? 

K : Eeee kalau pas nikah itu ada rasa 

lega ketika aku menikah itu orang 

tuaku juga menerima aku kayak gini 

dan dia bisa menirima pacar aku dan 

ada yang tanggung jawab sama aku 

dan apa yang aku kandung anak ku 

jadi yaah aku lega udahs etengah elga 

I : Kmu ada nggak dek rasa malu ? 

K : Yaaa ada makanya aku bilang 

setengah lega karena setengahnya lagi 

aku malu ehheehe 

I : Hehehehhe pas kamu setelah 

menikah kamu tinggalnya dimana  

K : setengah lega karena setengahnya 

lagi aku malu  

I : Eheemm  

K : Sama suamiku itu  

I : Kamu kerja nggak 

K : Enggak 

I : Terus suamimu ? 

K : Dia tuh masih sekolah 

I : Terus kamu makanya ? 

 

kalau pas nikah itu ada 

rasa lega ketika aku 

menikah itu orang tuaku 

juga menerima aku kayak 

gini dan dia bisa 

menirima pacar aku dan 

ada yang tanggung jawab 

sama aku dan apa yang 

aku kandung anak ku jadi 

yaah aku lega udah 

setengah lega (K: W: L 

559-565) 

 

setengah lega karena 

setengahnya lagi aku 

malu (K: W2: L 572-573) 

 

 

Sama suamiku itu (K: 

W2: L 575) 

 

Dia tuh masih sekolah 

(K: W: L 579) 

Dari  orang  tuaa tapi 

kadang  juga suami aku 

free lance gitu (K: W2: L 

583-584)  

 

 

bahagia yaah bahagia 
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580. 

581. 

582. 

583. 

584. 

585. 

586. 

587. 

588. 

589. 

590. 

591. 

592. 

593. 

594. 

595. 

596. 

597. 

598. 

599. 

600. 

601. 

602. 

603. 

604. 

605. 

606. 

607. 

608. 

609. 

610. 

K : Sama orang tua hehehe 

I :Ehehehhe  

K : Dari  orang  tuaa tapi kadang  

juga suami aku free lance gitu  

I : Ohh gitu terus pas kamu tahu 

menikah nih dek, yang kmu rasain 

bahagia sedih neysel  

K : Ehehehhe nanonano kek bahagia 

yaah bahagia artinya aku tuh jelas 

hidup aku paling enggak ada satulah 

yang jelas kan mbk dari masa depan 

aku yang aku bayangin, yaudahlah 

aku sekarang kan udah punya orang 

kan nyesel jugaaa karena ingat cita-

cita eeee harapan-harapan aku yang 

belum sempat bahagian orang tuaku 

kayak gitu sih mbk, jadii banyak kan 

perasaanya mbk  

I : Eeeemmmmm kamu ada nggak 

sih dek rasa bersalah banget sama 

orang tuamu  

K : Adaaa cuman kan itu ngerasa 

bersalah banget tuh pas ketahuan 

hamil kan, kesini makin kesini kan 

berkurang-kurang toh orang tuaku 

juga kan sudah menerimanya toh  

I : Naaah ini dek jadi pas kamu 

hamil nih kamu udah ngikut tuh 

suamimu nah perasan kamu pas 

hamil gimana ? 

K : Haaaaa  

artinya aku tuh jelas 

hidup aku paling enggak 

ada satulah yang jelas 

kan mbk dari masa depan 

aku yang aku bayangin 

(K: W2: L 588-592)  

 

aku sekarang kan udah 

punya orang kan nyesel 

jugaaa karena ingat cita-

cita eeee harapan-harapan 

aku yang belum sempat 

bahagian orang tuaku 

kayak gitu sih mbk, jadii 

banyak kan perasaanya 

mbk (K: W2: L 593-598)  

 

ngerasa bersalah banget 

tuh pas ketahuan hamil 

kan, kesini makin kesini 

kan berkurang-kurang toh 

orang tuaku juga kan 

sudah menerimanya (K: 

W2: L 602-606) 
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611. 

612. 

613. 

614. 

615. 

616. 

617. 

618. 

619. 

620. 

621. 

622. 

623. 

624. 

625. 

626. 

627. 

628. 

629. 

630. 

631. 

632. 

633. 

634. 

635. 

636. 

637. 

638. 

639. 

640. 

641. 

I : Maksutnyaa kan kamu nih maaf 

yah kamu kan masih kecil nih  kmu 

ada beban nggak dek kok aku tuh 

udah hamil ada nggak kayak gitu ? 

K : Adalah mbk kan dari tadi aku 

bilang aku neysel apalagi kalau aku 

ingat cita –cita aku  

I : Berarti kalau dari pernikahan 

kamu, kamu udah bisa menerima ? 

K : Iyaa udah setengah heheh 

I : Hehe setengah 

K : Yaaahh  aku tadi bilang setengah 

mbk hehehe  

I : Berarti setengah menerima 

pernikahan setengah enggak gitu ? 

K : Hooohhhh  

I : Naah ini dek pas proses kamu 

hamil,  1 bulan-9 bulan sampek 

proes kamu tuh melahirkan 

gimana dek ? 

K : Gimanaya apanya mbk 

I : Maksutnya gimana yang kamu 

rasakaan itu kayak gimana ? 

K : Ohh sebenarnya aku pas masih 

ngandung bla bla sampai aku 

negalahirin sempet tertekan juga 

dengan umur aku yang segini itu aku 

dilepas sama orang tuaku kan aku 

udah tinggal kan sama suami aku 

dikosan jadikan aku cuman sama 

suami aku  itupun dia kan kuliah juga 

Iyaa udah setengah (K: 

W2: L 621)  

 

Hooohhhh (K: W2: L 

627) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

sebenarnya aku pas masih 

ngandung bla bla sampai 

aku negalahirin sempet 

tertekan juga dengan 

umur aku yang segini itu 

aku dilepas sama orang 

tuaku kan aku udah 

tinggal kan sama suami 

aku dikosan jadikan aku 

cuman sama suami aku  

itupun dia kan kuliah 

juga jdiii aku kayak 

sendiri gituloh mbk yaah 

kan tertekan sih (K: W2: 

L 635-644)  

yaa jadi nggak enjoy aja 

nggak bisa los nggak 
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642. 

643. 

644. 

645. 

646. 

647. 

648. 

649. 

650. 

651. 

652. 

653. 

654. 

655. 

656. 

657. 

658. 

669. 

670. 

671. 

672. 

673. 

674. 

675. 

676. 

677. 

678. 

679. 

680. 

681. 

682. 

jdiii aku kayak sendiri gituloh mbk 

yaah kan tertekan sih  

I : Tertekanyaa itu lama nggak dek  

K : Yaaaah lama lah mbk sampek 

ngelahirin to 

I : Dari awal kamu nikah tuh 

eheeemm  rasa tertekanya kayak 

gimana dek ? 

K : Gimana mb  

I : Rasa tertekanmu tuh gimana?  

K : Eeemmm yaaaah jadi gimana yaa 

jadi nggak enjoy aja nggak bisa los 

nggak biasa kayak orang biasanya di 

umurnya yang segitu di tambah 

omongan orang-orang jadi nambah 

pikiran gitu mbk 

I : Gitu ehheheh 

K :  Hehehe yaa kayak gitu pokonyaa 

I : Terus dek cemas nggak kamu  

K : Cemas sih iyaa soalnya kan 

inikan pertama kali aku tuh belum 

bener-bener tau gimana aku harus 

ngapain buat aga gitu-gitu nanti kalau 

aku kayak gini gimana, kala kayak 

gitu gimana  

I : Tapi kamu juga perika ke 

dokter kandungan? 

K : Iyaa kadang-kadang aku periksa  

I : Kenapa kok kadang-kadang 

ehhehe 

K : Sepunyanya duit mb hehehhe  

biasa kayak orang 

biasanya di umurnya 

yang segitu di tambah 

omongan orang-orang 

jadi nambah pikiran gitu 

mbk (K: W2: L 653-658) 

Cemas sih iyaa soalnya 

kan inikan pertama kali 

aku tuh belum bener-

bener tau gimana aku 

harus ngapain buat aga 

gitu-gitu nanti kalau aku 

kayak gini gimana, kala 

kayak gitu gimana (K: 

W2: L 672-677) 

 

Iyaa kadang-kadang aku 

periksa (K: W2: L 680) 

 

Yaa enggklah (K: W2: L 

686)  

 

Yaaaa cemass teus yaah 

banyak hal tertekan gitu 

(K: W2: L 691-692) 

 

 

 

 

aku nggak tau pasti sih, 

maksutnyaa ya sedikit-
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683. 

684. 

685. 

686. 

687. 

688. 

689. 

690. 

691. 

692. 

693. 

694. 

695. 

696. 

697. 

698. 

699. 

700. 

701. 

702. 

703. 

704. 

705. 

706. 

707. 

708. 

709. 

710. 

711. 

712. 

713. 

I : Berarti kalau ngagk pnya duit 

berarti nggak periksa 

K : Yaa enggklah  

I : Berarti selama kamu proses 

hamil yah dek sampai kamu 

melahirkan berarti kamu tuh 

cemas, terus apa lagi tadi ? 

K : Yaaaa cemass teus yaah banyak 

hal tertekan gitu 

I : Eheem  naah nih dek 

menurutmu lingkungan kamu ada 

nggak sih yang ngomongin kamu 

K : Adaaaa  

I : Gimanaa ngomongnyaa? 

K : Yaa aku nggak tau pasti sih, 

maksutnyaa ya sedikit-sedikt aku 

ngertilaah pasti kan kalau orang kan 

kalau ngomomg di belakang aku 

mbk, nggak mungkin di depan aku  

I : Yaaaa misalnya kalau ada yang 

japlok di depan kamu  

K : Enggak enggak ada kalau di 

depanku, yaa nggak beranilah mbk di 

depan aku  

I : Naah ini dek pas mereka kayak 

gitu tanggapan kamu gimana dek? 

K : Yaaa bodo amat mbk orang , yaa 

maksutnyaa gini mereka ngomong di 

belakang aku enggak di depan akuaku 

yaa berarti akunya nggak harus 

ngerepson apa-apa sih lagian ini juga 

sedikt aku ngertilaah 

pasti kan kalau orang kan 

kalau ngomomg di 

belakang aku mbk, nggak 

mungkin di depan aku  

(K: W2: L 698-702) 

 

Enggak enggak ada kalau 

di depanku, yaa nggak 

beranilah mbk di depan 

aku (K: W2: L 705-706)  

 

 

Yaaa bodo amat mbk 

orang , yaa maksutnyaa 

gini mereka ngomong di 

belakang aku enggak di 

depan aku yaa berarti 

akunya nggak harus 

ngerepson apa-apa sih 

lagian ini juga udah 

terlanjur emang bisa aku 

balikn enggak waktu 

yang dulu biar aku nggak 

kayak gini gini kan nggak 

bisa yaudaaah (K: W2: L 

710-718) 

 

Enggak sih aku yaah 

biasa aja tapi tuh yaa bisa 

dibilang menarik diri 
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714. 

715. 

716. 

717. 

718. 

719. 

720. 

721. 

722. 

723. 

724. 

725. 

726. 

727. 

728. 

729. 

730. 

731. 

732. 

733. 

734. 

735. 

736. 

737. 

738. 

739. 

740. 

741. 

742. 

743. 

744. 

udah terlanjur emang bisa aku balikn 

enggak waktu yang dulu biar aku 

nggak kayak gini gini kan nggak bisa 

yaudaaah 

I : Kamu ada nggak sih dek kamu 

menarik diri pada sosial  ? 

K : Enggak sih aku yaah biasa aja tapi 

tuh yaa bisa dibilang menarik diri 

enggak yaah, tapi aku jarang keluar 

gituloh  

I : Awalnya sebelum hamil ? 

K : Keluar- keluar aja  

I : Tetapi setelah kamu hamil kamu 

mikir-mikir yah dek 

K : Iyaaa awalnya kan aku juga harus 

ini kan mbk aku harus hati-hati terus 

malas juga sih kalau denger orang-

orag nyinyir kayak gitu  

I : Emmm gitu tapi menurutmu 

tetanggamu menerima kamu nggak 

sih dek, soalnya kan ada nih yang 

misalnya pada tau kayak gitu ada 

yang di kucilin nah tetangga kamu 

tuh ada yang kayak gitu enggak  

K : Emmmmm adaa sih beberapaaa  

I : Eeehmmm terus  

K : Jadi tuh kayak apaaa ihh eeee, 

kayak gimana yah mb ceritanya jadi 

tuh tetanggaku tuh kalau mandang 

aku tuh kayak gimna gitu 

I : Sinis gitu ? 

enggak yaah, tapi aku 

jarang keluar gituloh  

(K: W2: L 721-724) 

 

Keluar- keluar aja (K: 

W2: L 726)  

 

Iyaaa awalnya kan aku 

juga harus ini kan mbk 

aku harus hati-hati terus 

malas juga sih kalau 

denger orang-orag 

nyinyir kayak gitu  

(K: W2: L 729-732) 

 

tetanggaku tuh kalau 

mandang aku tuh kayak 

gimna gitu ? (K: W2: L 

743-744) 

 

ketika ada orang yang 

punya anak yang 

sepentara sama aku atau 

bawahan aku pasti 

mereka bilang udah 

nggak usah main sama 

dia (K: W2: L 746-750) 
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745. 

746. 

747. 

748. 

749. 

750. 

751. 

752. 

753. 

754. 

755. 

756. 

757. 

758. 

759. 

760. 

761. 

762. 

763. 

764. 

765. 

766. 

767. 

768. 

769. 

770. 

771. 

772. 

773. 

774. 

775. 

K : Eheeemmm terus ketika ada 

orang yang punya anak yang 

sepentara sama aku atau bawahan aku 

pasti mereka bilang udah nggak usah 

main sama dia  

I : Nah kmu ikut posyandu-

posyandu itu juga nggak 

K : Ikut  

I : Di rumah orang tuamu  

K : Iyaa 

I : Naaah ini dek pas kamu ikut 

posyandu ada nggak nih ibu-ibu 

yang apa lah yang bilangin 

K : Bilangin apa  

I : Misalnya nih cah cilik gendong 

cah cilik  

K : Iyaa ada tapi dengan cuman 

guyon dengan muka bercanda sih mb 

enggak tampang serius tapi aku tau 

itu pati seriuss ahhaha 

I : Berarti kamu cuekin yah dek 

K : Ialah mbk  

I: kamu termasuk ee masa bodoh 

nggak ? 

I : Jadi masalah waktu, yaaa masalah 

waktu yaa kalau dulu-dulunya masih 

kepikiran gituu terus 

I : Pas awal kamu hamil 

K : Eheemmm nah ada rasa tertekan 

perlahan ada rasa hilang yaudah sih 

bodo amat gitu  

 

 

 

Ialah mbk (K: W2: L 

767)  

 

dulu-dulunya masih 

kepikiran gituu terus 

(K: W2: L 771-772) 

 

 

ada rasa tertekan perlahan 

ada rasa hilang yaudah 

sih bodo amat gitu (K: 

W: L 774-776)  

 

Yaaa belum lah mbk aku 

baru umur berapa tapi 

yaa siap nggak siap yaah 

(K: W2: L 780-782)  

 

 

 

 

yaa senenglaah (K: W2: 

L 788)  
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776. 

777. 

778. 

779. 

780. 

781. 

782. 

783. 

784. 

785. 

786. 

787. 

788. 

789. 

790. 

791. 

792. 

793. 

794. 

795. 

796. 

797. 

798. 

799. 

800. 

801. 

802. 

803. 

804. 

805. 

806. 

I : Terus pas kamu negalahrin itu 

kamu takut nggak di umur segitu 

gituloh dek 

K : Yaaa takut lah mbk aku baru 

umur berapa tapi yaa siap nggak siap 

yaah 

I : Tapi suami mu ngedampingin  

K : Haaaa? 

I : Suamimu  

K : Iyaaa  

I : Seneng haah 

K : Hahaha yaa senenglaah  

I : Naah nih dek ada nggak temen-

temenmu yaang mereka 

pergaulanya bebas  

K : Ada 

I : Apa itu salah satu faktor juga 

kamu ngelakuin kayak gitu juga  

K : Iyaaa aku mikir juga temen aku 

juga kayak gitu  

I : Terus dek kan kamu bilang nih 

orang tuamu sibuk jarang dirumah 

sering ke luar kota juga naah kamu 

tuh, haha ngapain sih ngeliatnya 

gitu banget hehehe 

K : Hehehehe yaa enggak apa apa 

I : Kamu ngerasa nyaman 

dirumah, atau diluar atau biasa aja  

K : Emmmm pas dulu 

I : Iyaaaa  

K : Diluarlah  

 

 

 

 

 

 

 

Ada (K: W: L 792)  

 

 

 

Iyaaa aku mikir juga 

temen aku juga kayak 

gitu (K: W2: L 795-796) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diluarlah (K: W2: L 807) 
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807. 

808. 

809. 

810. 

811. 

812. 

813. 

814. 

815. 

816. 

817. 

818. 

819. 

820. 

821. 

822. 

823. 

824. 

825. 

826. 

827 

I : Kamu lebih nyaman ngerasa di 

luar  

K : Eheemem 

I : Apa itu juga alasanmu 

ngelakuin kayak gitu, emang 

didikanya orang tua kamu gimana 

dek ? 

K : Laah aku orang di tinggal-tinggal  

I : Lah terus kmu dirumah sama 

siapa ? 

K :  Ada pembantu 

I : Oh ada yang ngebantuin 

K : Eeeehheemm gituuu 

I : Yaudah dek sampai sini dulu 

misalnya kalau ada yang kurang 

aku kesini lagi yah  

K : Iyaa iyaah mbk  

I : Yaudaah makasih yaah dek, 

assalamualaikum  

K : Walaikumsalam  

 

Laah aku orang di 

tinggal-tinggal (K: W2: L 

815)  
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OBSERVASI 

Subjek   : IK 

Tanggal   : 7-05-2018 

Lokasi   : Warung Kopi 

Tujuan   : Mengetahui Reaksi Informan Saat Wawancara 

Jenis Observasi : Observasi Partisipan 

Observasi-ke   :3 (Tiga) 

 

KODE: IK-IF3-OB3 

No Catatan Observasi Analisis 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

saat wawancara yang ketiga, 

subjek dari awal sudah 

mengatakan tidak bisa berlama-

lama karena subjek sedang ada 

kegiatan, saat wawancara yang 

ketiga subjek juga terlihat muka 

yang sangat lesuh, tidak seperti 

biasanya. Biasanya saat 

wawancara berlangsung subjek 

menunjukan muka yang 

sumringah, tetapi saat itu subjek 

terlihat sedih dan kurang 

bersemangat.meskipun subjek 

beda dengan hari biasanya tetapi 

subjek tetap menjawab 

pertanyaan peneliti dengan baik 
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17 

 

dan sungguh-sungguh 
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Interviewer   I 

Informan   IK 

Tanggal Wawancara   07-05-2018 

Wawancara ke  3 (tiga)  

Durasi   8 (Menit) 

Lokasi  Warung Kopi  

 

No Verbatim Reduksi Data 

1738.  

1739.   

1740.   

1741.   

1742.   

1743.   

1744.   

1745.   

1746.   

1747.   

1748.   

1749.   

1750.   

1751.   

1752.   

1753.   

1754.   

1755.   

1756.   

1757.   

I: Assalamualaikum dek 

K: iyaa walaikumsalam mbk  

I: gimana kabarnya  

K: baik mbk alhamdulillah  

I: Sudaha lama yaah gak 

ketemu  

K: iyaaa sih soalnya lagi sibuk 

sih dari kemarin yah 

I: sibuk apa emangnya dek ? 

K: biyaaasaa urus-urus ini 

I bilang kam tuh menyesal 

kalau b: ohhh gitu, naah ini 

dek kemarin kan kita udah 

wawancara, terus kalau boleh 

tau menyeal seperti apa dek 

yang kamu rasakan ? 

K: yaaaaaa nyesel, yaaa harus 

gimana yaah mbk yaaah, aku 

kan gak pernah memimpikan 

hidup seperti ini, yaaaaa gimana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

nyesel, yaaa harus gimana yaah 

mbk yaaah, aku kan gak pernah 

memimpikan hidup seperti ini, 

yaaaaa gimana yaaa jadinya 
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1758.   

1759.   

1760.   

1761.   

1762.   

1763.   

1764.   

1765.   

1766.   

1767.   

1768.   

1769.   

1770.   

1771.   

1772.   

1773.   

1774.   

1775.   

1776.   

1777.   

1778.   

1779.   

1780.   

1781.   

1782.   

1783.   

1784.   

1785.   

1786.   

1787.   

1788.  

yaaa jadinya bingung sendiri 

sebenarnya. 

I: tapi ? 

K: tapii yaaaa yaudah jalanin 

aja karna kalau aku nyesel-

nyesel gitu aku yaaa giman mau 

neglanjutin hidup ku 

I: naah nih dke kamu udah 

bisa belum sih menyeuaiak 

dirimu dulu dengan yang 

sekarang ? 

K: udaaaahhh lumayaan bisa 

sih mb 

I: lumayanyaa gimana ? 

K : eeee karna emang kalau dari 

dulu awal-awal masih yang 

shock banget, kehidupan aku 

yang banget banget berbedanya 

terus kalau sekarang perlahan–

lahan sudah bisa menyesuaiakn 

diri sih  

I: emang yang dulu 

kehidupan akmu sama yang 

sekarang gimana ? 

K: yaa bedalah mbk aku dulu 

masih main-main yaa 

sewajarnya anak-anak muda 

kayk gitu kalau sekarang kan 

aku lebih mempunyai tanggung 

jawab baru jadi aku harsu bisa 

mengatur waktu harus bisa ini 

bingung sendiri sebenarnya (K: 

W3: L 17-22) 

 

jalanin aja karna kalau aku 

nyesel-nyesel gitu aku yaaa 

gimana mau neglanjutin hidup 

ku (K: W3: L 24-27) 

 

 

 

 

udaaaahhh lumayaan bisa sih 

mb (K: W3: L 32-33) 

 

 

awal-awal masih yang shock 

banget, kehidupan aku yang 

banget banget berbedanya terus 

kalau sekarang perlahan –lahan 

sudah bisa menyesuaiakn diri 

sih (K: W3: L 36-41) 

 

 

 

bedalah mbk aku dulu masih 

main-main yaa sewajarnya 

anak-anak muda kayk gitu 

kalau sekarang kan aku lebih 

mempunyai tanggung jawab 

baru jadi aku harus bisa 

mengatur waktu (K: W3: L 45-
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1789.   

1790.   

1791.   

1792.   

1793.   

1794.   

1795.   

1796.   

1797.   

1798.   

1799.   

1800.   

1801.   

1802.   

1803.   

1804.   

1805.   

1806.   

1807.   

1808.   

1809.   

1810.   

1811.   

1812.   

1813.   

1814.   

1815.   

1816.   

1817.   

1818.   

itu sih mb  

I: deeek tapi kamu udah bisa 

belum sih menerima anak 

kamu, suami kamu? 

K: yaaaaudah dong mbk kalau 

belum gimana aku melanjutkan 

hidupku  

I: tapi kalau belum ? 

K: kalau dulu yaaah belum sih 

mbk kalau dulu aku masih yaaa 

yang kaget shock 

I: ohh gitu perlahan –lahan 

gitu yah dek ? 

K : iyaaa perlahan-lahan sih 

mbk soalnya kan, yaaaa kalau 

dulu kan masih yang bener-

bener kaget, shock dengan 

perubahan hidpuku terus habis 

itu yaa perlahan-lahan bisa 

nerima apa yang sudah ada 

I: tapi dek untuk kamu 

menerima semua ini, sudah 

sepenuhnya ? 

K: yaaaaaa  

I: kalau dulu ? 

K: kalau dulu yaa belum mbk 

I: dek kamu bsia gak 

bersosialisasi 

dilingkunganmu? 

K: kalau sekarang sudah bisa. 

I: kalau dulu ? 

51) 

 

 

 

yaaaaudah dong mbk kalau 

belum gimana aku melanjutkan 

hidupku (K: W3: L 56-58) 

 

kalau dulu yaaah belum sih 

mbk kalau dulu aku masih yaaa 

yang kaget shock (K: W3: L 

60-62) 

 

perlahan-lahan sih mbk soalnya 

kan, yaaaa kalau dulu kan 

masih yang bener-bener kaget, 

shock dengan perubahan 

hidpuku terus habis itu yaa 

perlahan-lahan bisa nerima apa 

yang sudah ada (K: W3: L 65-

71) 

 

 

yaaaaaa (K: W3: L 75)  

 

kalau dulu yaa belum mbk 

(K:W3: L77) 

 

 

kalau sekarang sudah bisa. (K: 

W3:L 81) 
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1819.  

1820.   

1821.   

1822.   

1823.   

1824.   

1825.   

1826.   

1827.   

1828.   

1829.   

1830.   

1831.   

1832.   

1833.   

1834.   

1835.   

1836.   

1837.  

1838.   

1839.  

1840.   

1841.   

1842.   

1843.   

1844.   

1845.   

1846.   

1847.   

1848.   

1849.   

K: belumlah  

I: kenapa kamu dulu belum 

bisa? 

K: karenaa dulu aku masih 

merasa malu, merasa takut 

I: emang takut gimna dek ? 

K: yaa takut aja sih, yaa takut 

gimnaa yah 

I: takutnya takut gimana ? 

K: yaa cemohan orang-orang di 

sekitar  

I: dek ada gak sih perasaan 

ketakutan selain sama orang 

lain? 

K: giman mbk ? 

I: maksutnya kamu ada gak 

sih rasa ketakutan pada diri 

kamu sendiri selain sama 

orang lain? 

K: eeeeee yaa sedikti sih karena 

otomatis aku harus berfkir 

kedepanya harus gimana itukan 

pasti ada ketakutan sendiri tapi 

enggak  

I: emang ketakutan kyak 

gimana dek ? 

K: yaaaaa ketakutan mbk punya 

tanggung jawab yang baru 

pastikan kan juga harus 

menyiapkan mental juga sih. 

I: eeee emang mental seperti 

 

 

 

karenaa dulu aku masih merasa 

malu, merasa takut (K: W3: L 

86-87) 

 

 

 

yaa cemohan orang-orang di 

sekitar (K: W3: L 92-93) 

 

 

 

 

 

 

 

 

sedikit sih karena otomatis aku 

harus berfkir kedepanya harus 

gimana itukan pasti ada 

ketakutan sendiri tapi enggak  

(K: W3: L 102-106) 

 

 

ketakutan mbk punya tanggung 

jawab yang baru pastikan kan 

juga harus menyiapkan mental 

juga (K: W3: L 109112) 

 



 
 

309 
 

1850.  

1851.   

1852.   

1853.   

1854.   

1855.   

1856.   

1857.   

1858.   

1859.   

1860.   

1861.   

1862.   

1863.   

1864.   

1865.   

1866.   

1867.  

1868.   

1869.   

1870.   

1871.   

1872.   

1873.   

1874.   

1875.   

1876.   

1877.   

1878.   

1879.   

1880.   

apa dek yang kamu siapkan ? 

K: yaaa mental untuk bisa 

menyesuaikan diri dengan apa 

yang sudah ada sekarang  

I: contohnyaa  

K: menerima yang udah ada, 

menerima kehidupan yang 

sekarang harus ikhlas 

menjalaninya seikhlasnya 

I: dek apa harapan akmu 

untuk kehidupan akmu 

kedepanya ? 

K: harapaanya sih eeee aku 

lebih bsia menajalani hidup aku 

ayng sekarang lebih ikhlas, eeee 

lebih bisa menerima dan bisa 

lebih baik lagi dalam menajalni 

hidup gitu aja sih mbk 

I: dek gimana proses-proses 

dulu disaat kamu itu hamil 

sampai sekarang itu gimana 

dek? 

K: eeeee penyesuaian dirinya 

tadi yaaha mbk, kalau dulu ituu 

yaa seperti yang saya bilang 

tadi mbk dulu masih yang kaget 

yang eee susah untuk bisa 

menerima sesutu hal yang tidak 

aku inginkan mbk. Awalnya 

masih gimana-gimana mau 

ngelanjutin hidup terus habis itu 

 

mental untuk bisa 

menyesuaikan diri dengan apa 

yang sudah ada sekarang (K: 

W3: L 115-117) 

 

menerima yang udah ada, 

menerima kehidupan yang 

sekarang harus ikhlas 

menjalaninya seikhlasnya (K: 

W3: L 120-122) 

 

harapaanya sih eeee aku lebih 

bsia menajalani hidup aku yang 

sekarang lebih ikhlas, eeee 

lebih bisa menerima dan bisa 

lebih baik lagi dalam menajalni 

hidup gitu aja (K: W3: L 126-

131) 

 

 

 

penyesuaian dirinya tadi yaah 

mbk, kalau dulu ituu yaa 

seperti yang saya bilang tadi 

mbk dulu masih yang kaget 

susah untuk bisa menerima 

sesutu hal yang tidak aku 

inginkan 

(K: W3: L 136-139) 
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1881.  

1882.   

1883.   

1884.   

1885.   

1886.   

1887.   

1888.   

1889.   

1890.   

1891.   

1892.   

1893.   

1894.   

1895.   

1896.   

1897.   

1898.   

1899.   

1900.   

1901.   

1902.   

 

makin kesini makin kesini aku 

harus mikir masa iyaa aku harus 

gini aja akukan kasian anak 

saya terus kasian juga orang 

tuaa syaa yaaa terus sedikti-

sedikit belajar untuk menerima 

menyeuaikan diri malah jdi 

kyak dewasa aja gitu sih mb 

heheh  

I: kayak apa ? 

K: harus bisa jadi orang dewasa  

I: itninya kamu udah bisa 

nerima anakmu dan 

kelauragmu yah  

K: iyaaaa mbk kalau sekarang 

sudah bisa..  

I: ohh yauaahh makasih 

banyak yaah dek, maaf 

merepotkan assalamulaaikum 

K: hehhe iyaaa mbk 

walaikumsalam mbk  

 

 

Awalnya masih gimana-gimana 

mau ngelanjutin hidup terus 

habis itu makin kesini makin 

kesini aku harus mikir masa 

iyaa aku harus gini aja akukan 

kasian anak saya terus kasian 

juga orang tuaa syaa yaaa terus 

sedikti-sedikit belajar untuk 

menerima menyeuaikan diri 

malah jdi kyak dewasa.  

(K: W3: L 142-152) 

 

 

 

iyaaaa mbk kalau sekarang 

sudah bisa (K: W3: L 159-160) 
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OBSERVASI 

Subjek   : IK 

Tanggal  : 22-07-2018 

Lokasi   : Warung Kopi 

Tujuan   : Mengetahui Reaksi Informan Saat Wawancara 

Jenis Observasi : observasi Partisipan 

Observasi ke  : 4 (Empat) 

 

KODE: IK-IF3-OB4 

 

No Catatan Observasi Analisis 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

Saat wawancara yang ke empat, 

peneliti dan informan sepakat di 

warung kopi dekat rumah 

informan, informan mengatakan 

agar lebih enak mengbrol diluar 

daripada di rumah.  

Saat wawancara ke empat seperti 

biasanya informan menyambunt 

peneliti dengan baik dan ceria. 

informan sangat bagus menjawab 

pertanyaan-pertanyaan peneliti, 

subjek juga menikmati saat 

wawancara berlangsung, saat 

wawancara subjek duduk didepan 

peneliti, subjek juga hanya fokus 
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16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

 

dengan penliti tanpa bermain 

gadget atau menghiraukan orang 

lain, subjek selalu emndengar 

dengan baik apa yang ditanyakan 

dengan peneliti sebaliknya juga 

subjek sanagt kooperatif sekali 

dalam menjawab pertanyaan 

peneliti, dari awal sampai akhir 

subjek selalu ramah dan baik 

dalam menyambut peneliti. saat 

wawancara yang ke empat subjek 

hanya menyambi meminum kopi 

itu saja hanya beberapa kali saja. 
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Intrerviewer  I 

Informan  IK 

Tanggal Wawancara  22-07-2018 

Wawancara Ke  4 (empat) 

Durasi  9 Menit 

Lokasi  Warung Kopi 

 

No VERBATIM REDUKSI 

1903.  

1904.   

1905.   

1906.   

1907.   

1908.   

1909.   

1910.   

1911.   

1912.   

1913.   

1914.   

1915.   

1916.   

1917.   

1918.   

1919.   

1920.   

1921.   

1922.   

1923.   

1924.   

I: asalamulaikum dek 

IK: maaf yah dek menganggu 

IK: walaikumalam mbk 

I:maaf yah dek menganggu 

kamu lagi soalnya kan ini 

dataku masih ada yang 

kurang  kira-kira kamu 

mau gak? 

IK: emmm gak papa sih mbk 

I: naah aku mau nanya 

menruutmu kamu itu 

termasuk menutup diri 

nggak sih dari lingkungan 

kamu  

IK: eee kalau sekarang sih 

udah enggak sih sudah 

memulai gak menutup diri 

cuman dulu awal-awal itu 

masih menutup diri banget sih 

mbk sama sekitar 

I: kamu kenapa mbk gak 

menutup diri itu karna 
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1925.   

1926.   

1927.   

1928.   

1929.   

1930.   

1931.   

1932.   

1933.   

1934.   

1935.   

1936.   

1937.   

1938.   

1939.   

1940.   

1941.   

1942.   

1943.   

1944.   

1945.   

1946.   

1947.   

1948.   

1949.   

1950.   

1951.   

1952.   

1953.  

  

1954.   

apa? 

IK: eeee karna apa yaah? 

Karna hidupkukan harus 

berjalan mbk sedangkan kita 

hidup harus berjalan jadi aku 

mau gak mau ya harus begaul 

dengan sekitar juga sih mbk 

yaa nanti harus sering-sering 

sapa, main-main kesana ksini 

sama-sama tetanagga 

maksutnya biar akrab aja biar 

gak terlalu menutup diri  

I: emmm gitu naaahhh eeee 

dek apa itu ada sangkut 

pautnya sama kmu hamil 

diluar nikah atau enggak? 

IK: iyaaalha mbk jelas 

I: naaah nih dek kamu tuh 

ada gak sih rasa ragu-ragu 

bila kamu mengambil 

keputusan 

IK: emmmm kalau untuk 

mengambil keputusan itu 

kalau dulu pas awal-awal itu 

yah banyak  keputusan ayng 

aku mau ambil tuh aku ragu-

ragu banget ituloh mbk 

cuman kalau sekarang udah, 

karna mungkin udah terbiasa 

yah jadinya yaudah gitu aja 

I: naaah biasanya  
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1955.   

1956.   

1957.   

1958.   

1959.   

1960.   

1961.   

1962.   

1963.   

1964.   

1965.   

1966.   

1967.   

1968.   

1969.   

1970.   

1971.   

1972.   

1973.   

1974.   

1975.   

1976.   

1977.   

1978.   

1979.   

1980.   

1981.   

1982.   

1983.   

1984.  

1985.   

keputusan seperti apa dek? 

IK: biasanyaa sih keputusan 

gimana aku mendidik anaku, 

gimana aku harus eeee 

memberi eeee sesuatu barang 

yang dibutuhin anaku  sama 

anku sama suamiku yaa gitu-

gitu aja sih mbk 

I: ohh gituuu terus gimana 

sih komunikasi kamu sama 

Allah? Ibadahmu sama 

Allah  

IK: alhamdulillah sih mbk 

dari pada dulu sebelum aku 

punya keluarga aku fikir lebih 

baik sih ibadahku semoga 

yaaah hehehe cuman aku 

rasanya seprti itu sih mbk   

I: lebih bagus sekarang yah 

dek? Karena apa? 

IK: emmmmm mungkin 

karna ada sih ada penyesalan 

ekarang lebih kebersyukur aja 

sih mbk dengan apa yang di 

takdirkan sama Allah gitu 

I: apakah kamu ada rasa 

ingin memperbaiki 

keimananmu lagi? 

IK: ini masih berjalan ih mbk 

I: berarti masih proses yah? 

Nah bagaimana kamu tuh 
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1986.   

1987.   

1988.   

1989.   

1990.   

1991.   

1992.   

1993.   

1994.   

1995.   

1996.   

1997.   

1998.   

1999.   

2000.   

2001.   

2002.  

2003.   

2004.  

2005.   

2006.   

2007.   

2008.   

2009.   

2010.   

2011.   

2012.   

2013.   

2014.   

2015.  

2016.   

menerima problem-problem 

hidupmu dek? Misalnya 

contohnya permasalahn 

yang kamu hadapi? Gimana 

dek? 

IK: gimana mbk? Menerima 

permasalahan kehidupan yah 

mbk? Emmmm  kalau aku sih 

sekarang lebih yang eee 

bersyukur sih banyak-banyak 

bersyukur biar kalaupun ada 

masalah-masalah yang ada 

tuh bisa kayak ambil 

keputusan itu dengan kapal 

dingin enggak emosi-emosian 

gitu tau sendiri kan mbk saya 

juga masih muda kadang 

emosi banget, meluap-luap, 

sensitif biaanya kayak gitu 

mbk. 

I: brarti kamu eeee 

emnurutmu kamu sudah 

bersyukur beleum dengan 

keadaanmu yang sekarang  

IK: kalau saya insyaAllah 

saya sudah bersyukur dengan 

apa yang sudah di kasih 

dengan Allah  

I: naah bersyukurnya 

seperti apa mbk? 

IK: bersyukurnyaaa kayak 
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2017.   

2018.   

2019.   

2020.   

2021.   

2022.   

2023.   

2024.   

2025.   

2026.   

2027.   

2028.   

2029.   

2030.   

2031.   

2032.   

2033.   

2034.   

2035.   

2036.   

2037.   

2038.   

2039.   

2040.   

2041.   

2042.   

2043.   

2044.   

2045.   

2046.  

2047.   

saya sampek sekarang masih 

mau membimbing anaku itu 

sudah ee menurut saya, sudah 

termasuk rasa bersykur saya 

sih mbk  

I: terus? Eeeee nah nih dek 

kamu tuh sudah bisa belum 

eh sudah bisa merasa belum 

sih kehidupanmu 

selayaknya eee remaja-

remaa yang lain  

IK: yaaa enggaklah mbk 

yaaaaa udah diliat sendiri kan 

mbk, yang umurku masih 

segini aku sudah punya 

keluarga, aku sudah punya 

anak sedangakn teman-

temanaku yang lain mereka 

amasih sekolah masih yang 

mengejar cita-citanya 

sedangakn saya masih begini 

yaudaah giu kan 

I: naaah ini dek, eh mbk 

menurutmu kamu uh duah 

bisa belum sih menerima 

anakmu? Kamu sudah 

dapat belum sih menerima 

anakmu? Gimana? Gimana 

dek? 

IK: emmmm kalau 

sepenuhnya sih kayaknya 



 
 

318 
 

2048.   

2049.   

2050.   

2051.   

2052.   

2053.   

2054.   

2055.   

2056.   

2057.   

2058.   

2059.   

2060.   

2061.   

2062.   

2063.   

2064.   

2065.   

2066.   

2067.   

2068.   

2069.   

2070.   

2071.   

2072.   

2073.   

2074.   

2075.   

2076.   

2077.   

2078.   

belum ini maih membimbing 

anaku tuh aku sedikit demi 

sedikit menerima anaku 

cuman beleum sepenuhnya 

cuman kalau melihat  

keluarga-keluarga yanng 

lainya kayak yang yaa usia 

normal yang punya keluarga 

kayaknya belum ampai situ 

arahnya  

I: naah ini dek, semenjak 

kapa kamu itu menerima 

anakmu?  

IK: emmmm semejak kapan 

yah? Lupaa sih mbk soalnya 

itu  kayak yang duah ngalir 

aja gitu, yaudah sambil lalu 

sih mbk, seiring berjalanya 

waktu karna aku masih 

merasa lebih bersyukur 

dengan apa yang sudah aku 

dapat sekarang  

I:dek menurutmu kenapa 

kamu bisa bilang kalau 

kamu sudah dapat 

menerima anakmu? 

IK: dengan aku membimbing 

dan mendidik dia  

I:  seberapa besar kamu tuh 

dengan anakmu? 

IK: bangetlaah mbk  
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2079.   

2080.   

2081.   

2082.   

2083.   

2084.   

2085.   

2086.   

2087.   

2088.   

2089.   

2090.   

2091.   

2092.   

2093.   

2094.   

2095.   

2096.   

2097.   

2098.   

2099.   

2100.   

2101.   

2102.   

2103.   

2104.   

2105.   

2106.   

2107.   

2108.  

2109.   

I: bangetnya gimana ? 

IK: eeeee sekarang kayak 

yang benar-benar aku merasa 

kayak  memiliki dia walau 

bagaimanapun juga dia darah 

dagingkukan mbk. 

I: iyaaa  

IK: sebisa mungkin saya jaga  

I: terus bagaimana kamu 

itu memberikan pola asuh 

pada anakmu? Secara kasih 

sayang, secara mengasuh. 

Gimana dek? 

IK: eeee kalau itu sih sebisa 

mungkin tuh aku memberikan 

dia kebutuhan-kebutuhan dia 

terus habis itu membimbing 

dia, mendidik dia adi kayak 

ngajarin dia pokoknya dari 

hal kecil yaa kayak dulu yang 

dia mau belaar berjalan kayak 

gitu aja sih mbk 

I: emmm bagaimana 

kondisi ekonomi mu? 

IK: kalau ekonomi sih masih 

yaaaa. Masi yang cukup sih 

yaa kurang-kurang cukup sih 

mbk soalnya yaaa suamiku 

masih kuliah terus ajdi 

kepecah gituloh mbk jadi mau 

gak mau ya harus menerima 
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2110.   

2111.   

2112.   

2113.   

2114.   

2115.   

2116.   

2117.   

2118.   

2119.   

2120.   

2121.   

2122.   

2123.   

2124.   

2125.   

2126.   

2127.   

2128.   

2129.   

2130.   

2131.   

2132.   

2133.   

2134.   

2135.   

2136.   

2137.   

2138.   

2139.   

 

apa yang aku dapat dan 

suamiku dapat  gitu 

I: naah menurutmu eee ada 

berdampak gak sih setelah 

kamu mempunyai anak? 

IK: iyaaa ;ah mbk dulu kan 

ketika alu beleum berkleuarga 

aku gak berfikir ee duit  

sekarang aku sudah 

berkeluarga, aku sekarang 

sudah mempunyai anak yaaa 

berbedalah mbk jadi 

kebutuhan nambah untuk 

kebutuhan si anakku tuh 

banyak juga kan mbk 

I: ohh gitu nah ini dek 

meskipun seperti itu kamu 

tetap bersyukur? 

IK: masihlah mbk 

I: naah dek insyaAllah ini 

sudah komplit semuanya  

 makasih banyak yah dek 

sudah banyak dibantu maaf 

banget yah kalau aku sering 

merepotkan  

IK: heeh iyaa gak papa mbk 

kok 

I: makasih yah dek 

IK: iyaaa  
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OBSERVASI 

SO    : RF  

Tanggal  :10-07-2018 

Lokasi   : Rumah Sepupu IK 

Tujuan   : Mengetahui Reaksi Informan Saat Wawancara 

Jenis Observasi : Observasi Partisipan 

Observasi ke  : 1 (Pertama)  

 

KODE: RF-SO3-OB1 

 

No Catatan Observasi Analisis 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

Saat wawancara berlangsung, SO sangat 

baik menyambut peneliti untuk masuk 

ke dalam rumahnya, SO sangat ramah 

sekali dengan peneliti. 

SO juga tidak cangguh dengan peneliti 

untuk bercerita tema lain sebelum 

wawancara berlangsung. ketika 

wawancara berlangsung SO duduk di 

samping peneliti, saat wawancara 

berlansung SO sangat fokus saat 

peneliti menanyakan pertanyaan yang 

sudah di siapkan oleh peneliti.  

SO juga tidak menyambi dengan 

apapun. bahkan saat wawancara 

berlangsung SO menjawabanya dengan 
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16 

17 

18 

 

muka senyum dan bahagia, dari awal 

smapai akhir wawancara SO selalu 

senyum saat peneliti melihatnya. 
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Interviewer  I 

Informan SO  SO Rofi 

Tanggal Wawancara  10-07-2018 

Durasi  7 Menit 83 Detik 

Lokasi  Rumah sepupu IK 

 

NO VERBATIM REDUKSI DATA 

2140.  

2141.   

2142.   

2143.   

2144.   

2145.   

2146.   

2147.   

2148.   

2149.   

2150.   

2151.   

2152.   

2153.   

2154.   

2155.   

2156.   

2157.   

2158.   

2159.   

2160.   

2161.   

2162.   

I: maaf mbk tadi ada yang 

kelewatan maaf mbk kalau 

boleh tau namanya mbk 

siapa yah ? 

SO: hehe iyaah gak papa mbk, 

nama saya rofi mbk. 

I: ini mbk tentang emmmm 

pada remaja dengan 

kehamilan tidak dikehendaki  

SO: eheeemmmm 

I: naaaahhh eeee kebetulan 

kemarin saya kan minta 

bantuanya eeee apaaa ik 

untuk menjadi subjek 

penelitian saya disinikan ada 

significant other gitu kan 

mbk, untuk kayak 

menyesuaikan data gituloh 

mbk, disini mohon maaf 

sebelumnya mbk siapanya IK 

yah mbk? 

SO: nganu mbk aku itu kakak 

sepupunya IK  

 

 

 

 

 

nama saya rofi (SO3:W1:L6) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

kakak sepupunya IK (SO3:W1: 

L22-3) 
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2163.   

2164.   

2165.   

2166.   

2167.   

2168.   

2169.   

2170.   

2171.   

2172.   

2173.   

2174.   

2175.   

2176.   

2177.   

2178.   

2179.   

2180.   

2181.   

2182.   

2183.   

2184.   

2185.   

2186.   

2187.   

2188.   

2189.   

2190.  

  

2191.   

2192.   

I: ohh kakak sepupunya IK  

SO: eheeemmm 

I: umurnya berapa mbk? 

SO: umur aku itu 28 mbk. 

I: emmm 28 terus deket mbk 

sama IK   

SO: yaaaa lumayan, lumayan 

I: pekerjaaannya mbk? 

SO: aku pekerjaanya hanya 

karyawan biasa mbk 

I: ohh karyawan biasa 

SO: iyaaaa  

I: jadi gini mbk IK dulu itu 

bener yah mbk hamilnya itu 

pas waktu SMA  

SO: pas SMA itu dia pacaran, 

pacarnya dulu itu anak 

kuliahan pokonya dulu itu 

waktu SMA pokoknya apa-apa 

pacarnya-pacarnya teruuuss 

mbk 

I: ohhh gitu berarti dari dulu 

emang udah deket banget 

yah mbk? 

SO: iyaaa emang dari dulu 

pacarnya aja pokoke dia tuh 

jarang banget di rumah pokoe 

dia tuh apa-apa sama pacarnya  

I: laaah emang orang tuanya 

mbk? 

SO: orang tuanya itu pada 

 

 

 

umur aku itu 28 (SO3:W1:L27) 

 

 

yaaaa lumayan (SO3:W1:L30) 

 

pekerjaanya hanya karyawan 

biasa (SO3: W1:L 3-33) 

 

 

 

 

 

pas SMA itu dia pacaran, 

pacarnya dulu itu anak kuliahan 

pokonya dulu itu waktu SMA 

pokoknya apa-apa pacarnya-

pacarnya teruuuss (SO3:W1: L 

39-43) 

 

 

 

iyaaa emang dari dulu pacarnya 

aja pokoke dia tuh jarang banget 

di rumah pokoe dia tuh apa-apa 

sama pacarnya (SO3:W1: L48-

51) 

 

orang tuanya itu pada sibuk mbk 
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2193.   

2194.   

2195.   

2196.   

2197.   

2198.   

2199.   

2200.   

2201.   

2202.   

2203.   

2204.   

2205.   

2206.   

2207.   

2208.   

2209.   

2210.   

2211.   

2212.   

2213.   

2214.   

2215.   

2216.   

2217.   

2218.   

2219.   

2220.   

2221.  

2222.   

2223.   

sibuk mbk pada kerja semua 

I: ohhh gituu  

SO: iyaaaaa  

I: mbk deket banget sma si 

IK? 

SO: enggak, tapi kadang aku 

sering main kerumahnya IK 

I: laaah mb emang sebelume 

hamil itu gimana mbk? 

Kebiasaanya 

SO: sebelum hamilnya atau 

sebelum pacaranya? 

I: ehh sebelum hamil. 

SO: bahagiaa, ceriaaa pokonya 

anaknya tuh ceria banget 

bahagia gak ada murung terus 

dia tuh gampang bergaul 

dengan orang pokoknya gak 

aneh-aneh 

I: sama sosialnya? 

SO: sosialnya bagusss 

I: ohhhh tapi dia apa-apa 

pacarnya yah mbk? 

SO: iyaaa semanjak dia kenal 

tuh yaa apa-apa pacarnya 

I: emmm kan IK kemarin 

kan sempet bilang kalau 

kemarin nyesel banget 

karena hamil karena 

sekolahnay terputus emang 

gimana mbk? 

pada kerja semua (SO3: W1: L 

54-55) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

bahagiaa, ceriaaa pokonya 

anaknya tuh ceria banget bahagia 

gak ada murung terus dia tuh 

gampang bergaul dengan orang 

pokoknya gak aneh-aneh 

(SO3:W1:L 68-73) 

 

sosialnya bagusss (SO3:W1:L 

75) 

 

 

iyaaa semanjak dia kenal tuh yaa 

apa-apa pacarnya (SO3:W1:L78-

79) 
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2224.   

2225.   

2226.   

2227.   

2228.   

2229.   

2230.   

2231.   

2232.   

2233.   

2234.   

2235.   

2236.   

2237.   

2238.   

2239.  

2240.   

2241.  

2242.   

2243.   

2244.   

2245.   

2246.   

2247.   

2248.   

2249.   

2250.   

2251.   

2252.  

2253.   

2254.   

SO: ohhhh dia nyeselah mbk 

karna dia kan, yaa tau sendiri 

kan mbk, kalau anak SMA 

dapat anak kuliahan kaan 

gimana to yo mbk yaaa 

khawatir kan yaa namanya juga 

anak SMA masih polos, ehhh 

ternyata apa yang di takutkan 

juga terjadi sampai si Iknya 

hamil diluar nikah terus dia tuh 

jadi murunng menyalahkan 

dirinya sendiri kenapa bisa jadi 

begitu mbk, akn yaa saya uga 

sedih kasian mbk sama si IK  

I: ohh gitu mbk? 

SO: iyaaaaa 

I: oh terus emang Iknya 

setelah negerti dia tuh hamil 

emang gimana mbk 

perubahan kayak gimana? 

SO: dia kayak anak yang 

murung banget mbk 

I: eheememm 

SO: opo yooo istilahae mbk , 

emmm mengurung diri istilahe 

mbk di ruangan., terus dia tuh 

mau bergaul tuh malu yaaa apa 

yah mbk, yaah dia mau 

melakukan seperti itu sampai 

dia hamil, kayak gak kuat 

kalau mau sosialisasi. 

 

dia nyeselah mbk karna dia kan, 

yaa tau sendiri kan mbk, kalau 

anak SMA dapat anak kuliahan 

kaan gimana to yo mbk yaaa 

khawatir kan yaa namanya juga 

anak SMA masih polos, ehhh 

ternyata apa yang di takutkan 

juga terjadi sampai si Iknya hamil 

diluar nikah (SO3:W1:L86-95) 

 

jadi murunng menyalahkan 

dirinya sendiri kenapa bisa jadi 

begitu (SO3:W1:L96-98) 

 

 

 

 

 

 

 

 

dia kayak anak yang murung 

banget (SO3:W1:L107-108) 

 

 

mengurung diri istilahe mbk di 

ruangan (SO3:W1: L111-112) 

 

dia tuh mau bergaul tuh malu 

yaaa (SO3: W1: L 112-113) 
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2255.   

2256.   

2257.   

2258.   

2259.   

2260.   

2261.   

2262.   

2263.   

2264.   

2265.   

2266.   

2267.   

2268.   

2269.   

2270.   

2271.   

2272.   

2273.   

2274.   

2275.   

2276.   

2277.   

2278.   

2279.   

2280.   

2281.   

2282.   

2283.  

2284.   

2285.   

I: emang terus orang tuanya 

itu giman mbk? 

SO: yaa orang tuanya kaget 

mbk, yaa orang tuanya kan 

percaya mbk, ehhh kok malah 

sampek kebablasan sampai 

hamil diluar nikah, yaa shock 

juga mbk orang tuanya. 

I: teruuuss mbk perilakunya 

subjek yang sekarang itu apa 

sudah menerima keadaanya 

apa belum? 

SO: yaaa sedikit-sedikit sudah 

bisa memafkan dirinya, sedikit-

sedikit mulai terbuka itu juga 

dari keluarga udah ngasih tau, 

jangan terlalu mengurung diri 

karena udah terjadi seperti itu 

bagaimana, jalanai saja terlalu 

mengurung diri juga gak baik, 

apaa yah mbk yaaah nanti 

efeknya ke diri sendiri malah 

gak baaik yaaaa sekarang dia 

sedikit demi sedikit sudah 

memaafkan dirinya sendiri 

mulai terbuka sama 

lingkungan, sudah mulai 

bersosialisasi 

I: ohh gitu mbk, teruuusss 

eeee apa mbk contoh yang 

dia itu sudah ada 

 

gak kuat kalau mau sosialisasi 

(SO3: W1: L 117) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

sedikit-sedikit sudah bisa 

memafkan dirinya, sedikit-sedikit 

mulai terbuka itu juga dari 

keluarga udah ngasih tau, jangan 

terlalu mengurung diri karena 

udah terjadi seperti itu 

bagaimana, jalanai saja terlalu 

mengurung diri juga gak baik, 

apaa yah mbk yaaah nanti 

efeknya ke diri sendiri malah gak 

baaik yaaaa sekarang dia sedikit 

demi sedikit sudah memaafkan 

dirinya sendiri mulai terbuka 

sama lingkungan, sudah mulai 

bersosialisasi 

(SO3:W1: L 130-145) 
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2286.   

2287.   

2288.   

2289.   

2290.   

2291.   

2292.   

2293.   

2294.   

2295.   

2296.   

2297.   

2298.   

2299.   

2300.   

2301.   

2302.   

2303.   

2304.   

2305.   

2306.   

2307.   

2308.   

2309.   

2310.   

2311.   

2312.   

2313.   

2314.   

2315.   

2316.   

perubahanya itu, secara 

ibadahnay ada gak? 

SO: ohhh iyaaaa sekarang dia 

sudah rajin ibadah, kadang-

kadang udah solat gitu, kalau 

dulukan sama sekali enggak, 

sekarang alhamdulillah sudah 

solat yaa meksipun kadang-

kadang 

I: naaah etrus mbk kalau 

untuk ke anaknya sendiri 

gimana? 

SO: untuk anaknya sendiri 

eeeee prosesnya yaaaa  

I: proses gimana mbk? 

SO: yaaaa udaahhh yaa gimana 

yaah mbk intinyaa tuh dia tuh 

udah menerima anaknya 

I: padahal dulu itu sebelum 

deket-deket ini belum bisa 

menerima 

SO: iyaaaa belum bisa, dia tuh 

ngerasa apaa yaaaah, kayak  

yan belum siap menjadi 

seorang ibu gituloh, menjadi 

orang tua dia tuh belum siap  

I: eheemmmm 

SO: dulu tuh apa yang harus 

dia lakukan dia tuh ga tau 

gituloh mbk 

I: eheemmmm  

 

 

 

 

sekarang dia sudah rajin ibadah, 

kadang-kadang udah solat gitu, 

kalau dulukan sama sekali 

enggak, sekarang alhamdulillah 

sudah solat yaa meksipun 

kadang-kadang (SO3: W1: L 

151-157) 

 

 

 

 

 

 

intinyaa tuh dia tuh udah 

menerima anaknya (SO3: W1: L 

165-166) 

 

 

 

belum bisa, dia tuh ngerasa apaa 

yaaaah, kayak  yan belum siap 

menjadi seorang ibu gituloh, 

menjadi orang tua dia tuh belum 

siap (SO3:W1:L 170-174) 

 

dulu tuh apa yang harus dia 

lakukan dia tuh ga tau gituloh 
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2317.   

2318.   

2319.   

2320.   

2321.   

2322.   

2323.   

2324.   

2325.   

2326.   

2327.   

2328.   

2329.   

2330.   

2331.   

2332.   

2333.   

2334.   

2335.   

2336.   

2337.   

2338.   

2339.   

2340.   

2341.   

2342.   

2343.   

2344.   

2345.  

2346.   

2347.   

SO: yaaa semuanya kan 

berjalan seiring waktu yah 

mbk, yaa jadi pasti dia tau 

gimana caranya, ngurusin anak 

di urus juga sama keluarga 

mbk, yaaa intinya tuh pelan-

pelan mbk semuanya tuh pasti 

pelan-pelan mbk 

I: ohh gituuu  

SO: iyaaaa mbk  

I:eeee tapi smeakin kesini 

semakin baik yah mbk? 

SO:iyaaaaaa, semakin 

membaik,menerima 

lingkungan, semakin kebuka 

mau bersosialisasi 

I: terus mbk? padahal pas 

pertamanya ngerti 

kehamalanya enggak yah  

SO: enggak sama sekali 

enggak, yaah gimana yah mbk, 

kalau orang shock kalau kita 

tuh istilahnya inituh bener-

bener ketimpal hal yang snagat 

buruk, udah shock banget mbk, 

yaa kayak gitulah mbk 

pokoknyaa intinya 

I: emmm gituuu iyaaaahhh 

udah mbk mungkin cukup 

SO: iyaaa mbk iyaaaa 

I: emmm makasih yah mbk 

mbk (SO3: W1: L 176-178) 
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2348.   

2349.   

211 

 

mohon maaf sebelumnya 

maaf kalau menganggu. 

SO: iyaaaha mbk  
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OBSERVASI 

SO   : RS 

Tanggal   : 10-07-2018 

Lokasi   : Rumah Nenek PU 

Tujuan   : Mengetahui Reaksi Informan Saat Wawancara 

Jenis Observasi  :Observasi Partisipan 

Observasi ke   : 1 (Pertama) 

 

KODE: RS-SO2-OB1 

No Catatan Observasi Analisis 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

saat wawancara berlangsung di 

awal-awal informan sangat ramah 

sekali dengan peneliti, informan 

sempat bercanda dengan peneliti 

tentang nama panggilan. 

informan sangat kooeperatif saat 

menjawab pertanyaan-pertanyaan 

peneliti. Informan juga tidak 

menyambi dengan hal apapun, 

saat wawancara berlangsung 

informan sering senyum-senyum 

saat menjawab pertanyaan 

peneliti. Setelah menjawab 

pertanyaan sampai selesai dan 

wawancara selesai informan 

mengajak ngobrol peneliti perihal 
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17 di luar konteks peneitian   
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Interviewer  I 

Informan SO   SO PU 

Tanggal Wawancara  10-07-2018 

Wawancara Ke  1 

Durasi   10 Menit 1 detik 

Lokasi  dirumah neneknya informan 

PU 

 

NO VERBATIM REDUKSI 

2350.  

2351.   

2352.   

2353.   

2354.   

2355.   

2356.   

2357.   

2358.   

2359.   

2360.   

2361.   

2362.   

2363.   

2364.   

2365.   

2366.   

2367.   

2368.   

I: asaalamualaikum buk 

SO : Walaikumsalam mbk 

I: maaf yah buk menganggu 

sore-sore 

SO: iyaaa Gak papaa 

I: heheh ini buk disini kan 

saya kemarin wawancara 

dengan mbk puput tentang  

pada remaja dengan 

kehamilan tidak 

dikehendaki  

SO: iyaaaa  

I: teruss disini saya mau 

wawancara ibu juga kalau 

boleh tau ibu siapanya mbk 

puput yah buk? 

SO : ohhhh iyaa , saya 

neneknya puput 

I: ohh iyaaa. Sebelumnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

saya neneknya puput ( SO2: W1: 

17-18) 
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2369.   

2370.   

2371.   

2372.   

2373.   

2374.   

2375.   

2376.   

2377.   

2378.   

2379.   

2380.   

2381.   

2382.   

2383.   

2384.   

2385.   

2386.   

2387.   

2388.   

2389.   

2390.   

2391.   

2392.   

2393.   

2394.   

2395.   

2396.   

2397.   

2398.   

2399.   

buk namannya? 

SO: nama saya? 

I: maksutnya nama ibu 

siapa? Maksutnya nama 

ibu. 

SO: ohh nama saya, ibu 

rosdiana. 

I: Kalau boleh tau buk 

umurnya dimana ? eh 

berapa ya? 

SO: umur saya 50  

I: 50 tahn?  

SO : iyaaaa 

I: eeeee apaa pekerjaanya  

ibu? 

SO: eeeee ibu rumah tangga 

I: ibu rumah tangga. Ibu 

oamnya si puput yah 

berarti ? 

SO: iyaaaah, omaa ya nenek 

sama yah? 

I: heheh iyaaaaa naaah gini 

buk disini yang mau saya 

tanyakan, emang dulu 

bener yah  buk si puput itu 

hamil di umur 14 tahun? 

SO: iyaaaa dia emang bener 

hamil umur 14 tahun, kalau 

gak salah dulu kelas 2 SMP, 

karena ada masalah 

dikeluarga dia di ibu 

 

 

 

 

 

nama saya, ibu rosdiana (SO2: 

W1: L 25-26) 

 

 

 

umur saya 50 (SO2:W1:L 30) 

 

 

 

 

ibu rumah tangga (SO:W1: L 35) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

iyaaaa dia emang bener hamil 

umur 14 tahun, kalau gak salah 

dulu kelas 2 SMP (SO2: W1: 

L46-48) 
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2400.  

  

2401.   

2402.   

2403.   

2404.   

2405.   

2406.   

2407.   

2408.   

2409.   

2410.   

2411.   

2412.   

2413.   

2414.   

2415.   

2416.   

2417.   

2418.   

2419.   

2420.   

2421.   

2422.   

2423.   

2424.   

2425.   

2426.   

2427.   

2428.   

2429.   

bapaknnya kahirnya si puput 

itu selalu cari solusi untuk 

dirinya sendiri akhirnya dia 

bermain dengan teman-

temannya yaaaa gitulah 

teman-temanya dan dia 

masuk ke ranah yang tidak 

benar seperti minum-minum 

pergaulan seks bebas 

I: emmmmm terus buk, 

eeee apaa emang dulu 

puput gimana buk dia 

mengalami awal-awalnya 

mengalami kehamilannya? 

SO : iyaaaa waktu awal-awal 

kehamilanya yaa dia 

tersiksalah dengan 

perbuatanya sendiri, akhrinya 

dia tidak mau beradaptasi 

dengan siapa pun, ternasuk ke 

ibunnya ke siapapuun yang 

dekat tetapi karna tambah 

lama dia sudah berusaha  

untuk menggurkan 

kandunganya itu, ke jalan 

yang dukun,  eee apa, tapi 

karna Allah berkehendak 

tidak gugur akhirnya kita 

nikhakan secara sirih 

I: naah pass eee apa, ada 

gak sih buk yang dari  

ada masalah dikeluarga dia di ibu 

bapaknnya kahirnya si puput itu 

selalu cari solusi untuk dirinya 

sendiri akhirnya dia bermain 

dengan teman-temannya yaaaa 

gitulah teman-temanya dan dia 

masuk ke ranah yang tidak benar 

seperti minum-minum pergaulan 

seks bebas (SO2: W1: L 49-59) 

 

 

 

 

 

iyaaaa waktu awal-awal 

kehamilanya yaa dia tersiksalah 

dengan perbuatanya sendiri 

(SO2: W1: L 65-68) 

 

 

 dia tidak mau beradaptasi 

dengan siapa pun, ternasuk ke 

ibunnya ke siapapuun yang dekat 

tetapi karna tambah lama dia 

sudah berusaha  untuk 

menggurkan kandunganya itu, ke 

jalan yang dukun,  eee apa, tapi 

karna Allah berkehendak tidak 

gugur akhirnya kita nikahkan 

secara sirih (SO2: W1: L 69-79) 
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2430.   

2431.  

2432.   

2433.   

2434.   

2435.   

2436.   

2437.   

2438.   

2439.   

2440.   

2441.   

2442.   

2443.   

2444.   

2445.   

2446.   

2447.   

2448.   

2449.  

2450.   

2451.  

2452.   

2453.   

2454.   

2455.   

2456.   

2457.   

2458.   

2459.   

2460.   

SO: oh sebentar mbk sebentar 

kita nikahkan secara sirih 

karena waktu itu umur, umur, 

umurnya puput sama umur 

yang si laki-laki itu kan masih 

dibawah umurm masih sangat 

muda jadi kita nikahkan 

secara sirih dulu gitu 

I: eee buk emang sebelum 

itu puput hamil itu gimana 

emang dia dengan 

lingkunganya? gimana 

buk? 

SO: maksutnya???? 

I: maksutnyaaa dulu eemm 

puput sebelum apaaa hamil 

itu gimana buk dengan 

sosialnya ? 

SO:dia terbuka, sosialisasi 

dengan teman-temanya sama 

yang lain dan sama 

lingkunganya baik, tetapi 

setelah kejadian itu dia 

menutup diri 

I: terus buk setelah bisa 

puput, gak bisa 

mengggurkan kandunganya  

SO: eheemm  

I: eee gimana itu buk si 

puput keadaanya? 

SO : yaaa pasti dia setreslah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

dia terbuka, sosialisasi dengan 

teman-temanya sama yang lain 

dan sama lingkunganya baik, 

tetapi setelah kejadian itu dia 

menutup diri (SO2: W1: L 99-

104) 

 

 

 

 

 

 

yaaa pasti dia setreslah. Setres  

eheee akhrinya dia menutup diri 
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2461.   

2462.  

2463.   

2464.   

2465.   

2466.   

2467.   

2468.   

2469.   

2470.   

2471.   

2472.   

2473.   

2474.   

2475.   

2476.   

2477.   

2478.   

2479.   

2480.   

2481.   

2482.   

2483.   

2484.   

2485.   

2486.   

2487.   

2488.   

2489.   

2490.   

2491.   

Setres  eheee akhrinya dia 

menutup diri untuk tidak mau 

ketemu dengan siapapun 

sampai dia ahlikan untuk mau 

menggurkan kandunganya 

tetapi kita kan dari pihak 

keluarganya kan salah kalau 

menggrukan kandunganya 

akhirnya kita cari jalan yang 

terbaik kita nikahkan secra 

sirih, karena umur dia beleum 

mencukupi. 

I: terus buk setelah si 

puputnya ini uhukk nikah 

sirih giamana buk 

keadaanya? 

SO: yaaaaaa agak-agak 

bagaimana???? 

I: bagaimana buk ? 

SO: kan maksutnya? 

Keadaaanya ya tetap saja tapi 

dengan  berjalanya waktu 

sampai dia melahirkanpun 

masih, masih stres berat 

I: Stres beratnya kayak 

menutup diri gitu yah ? 

SO: menutup diri kayak tidak 

mau pokoknya semuanya lah, 

mbk kan tau kalau orang 

setres bagaimana kan mbk 

I: eheheh terus buk tetapi 

untuk tidak mau ketemu dengan 

siapapun sampai dia ahlikan 

untuk mau menggurkan 

kandunganya tetapi kita kan dari 

pihak keluarganya kan salah 

kalau menggrukan kandunganya 

akhirnya kita cari jalan yang 

terbaik kita nikahkan secra sirih, 

karena umur dia beleum 

mencukupi (SO2: W1: L 111-

122) 

 

 

 

 

 

 

 

kan maksutnya? Keadaaanya ya 

tetap saja tapi dengan  berjalanya 

waktu sampai dia melahirkanpun 

masih, masih stres berat (SO2: 

W1: L 131-135) 

 

 

menutup diri kayak tidak mau 

pokoknya semuanya lah, mbk 

kan tau kalau orang setres 

bagaimana kan (SO2: W1: L 

138-141) 
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2492.  

2493.  

2494.   

2495.   

2496.   

2497.   

2498.   

2499.   

2500.   

2501.   

2502.   

2503.   

2504.  

2505.   

2506.   

2507.   

2508.   

2509.   

2510.   

2511.   

2512.   

2513.   

2514.   

2515.   

2516.   

2517.   

2518.   

2519.   

2520.   

2521.   

2522.   

setelah anaknya lahir 

apakah puput tetap sama 

atau sudah berbeda? 

SO: berbeda, berbeda  

I: berbedanya buk? 

SO: berbedanyaa yaa tidak 

sekaligus sih berbedanya 

I: gimana buk? 

SO : yaaa berbedanya tidak 

secapat itu sih berbedanya 

yah 

I: Gimana buk? 

SO: Yaaaaa berbedanya yaa 

berbedanyaa itu tidak tidak 

secepat itu sih dia berbeda 

pelan-pelan dia menuju ke 

hal-hal yang positiflah  

I: contohna buk? 

SO: yaaaa contohnyaa dia 

mau mengurusi anaknya, dia 

sudah mau beradaptai dengan 

lingkunganya dia sudah  tidak 

mengkonsumsi minuman-

minuman lagi dia sudah yaaa 

kayak ibu-ibu muda biasa 

yang baru  

I: ohh gituuu 

SO: iyaaaaa 

I: teruusss  

SO: sudaah mau ini 

I: Sudah mau apa  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yaaaaa berbedanya yaa 

berbedanyaa itu tidak tidak 

secepat itu sih dia berbeda pelan-

pelan dia menuju ke hal-hal yang 

positiflah (SO2: W1: L 155-159) 

 

contohnyaa dia mau mengurusi 

anaknya, dia sudah mau 

beradaptai dengan lingkunganya 

dia sudah  tidak mengkonsumsi 

minuman-minuman lagi dia 

sudah yaaa kayak ibu-ibu muda 

biasa yang baru (SO: W2: L 161-

168) 
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2523.   

2524.   

2525.   

2526.   

2527.   

2528.   

2529.   

2530.   

2531.   

2532.   

2533.   

2534.   

2535.   

2536.   

2537.   

2538.   

2539.   

2540.   

2541.   

2542.   

2543.   

2544.   

2545.   

2546.   

2547.   

2548.   

2549.   

2550.   

2551.   

2552.   

2553.   

SO: dia sudah, yaaaa sudah 

menuju ke hal-hal yang baik 

seperti dia sudah mau 

melakukan kewajiban dia, 

melakukan solat walaupun 

tidak sempurna kadang, emm 

ada bolongnya sih tapi 

alhamdulillah sudah 

memperlihatkan hal-hal yang 

positif tidak kayak hal 

sebelumnya 

I: padahal sebelumnya dia 

gak solat buk? 

SO: emmmm sama sekali gak 

solat, dikasih tau membantah 

sukaknya pergi kadang tidak 

pulang. Pulang-pulang mabuk  

I: ehheheh 

SO: heheheh 

I: ohhh teruss berarti 

dilingkungnya sekarang 

juga dia sudah mau 

membuka diri yah buk? 

SO: sudahlah, dia sudah mau 

beradaptasi, sudah mau 

bersosialisasi dengan 

lingkungan tetangga dan lain-

lain  

I: ohh gituu tapiii eeeehh 

pernikahanya yang 

sekarang baik-baik aja 

sudah menuju ke hal-hal yang 

baik seperti dia sudah mau 

melakukan kewajiban dia, 

melakukan solat walaupun tidak 

sempurna kadang, emm ada 

bolongnya sih tapi alhamdulillah 

sudah memperlihatkan hal-hal 

yang positif tidak kayak hal 

sebelumnya (SO2: W1: L 175-

185) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

sudahlah, dia sudah mau 

beradaptasi, sudah mau 

bersosialisasi dengan lingkungan 

tetangga dan lain-lain (SO2: W1: 

L 198-202) 
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2554.   

2555.  

2556.   

2557.   

2558.   

2559.   

2560.   

2561.   

2562.   

2563.   

2564.   

2565.   

2566.   

2567.   

2568.   

2569.   

2570.   

2571.   

2572.   

2573.   

2574.   

2575.   

2576.   

2577.   

2578.   

2579.   

2580.   

2581.   

2582.   

2583.   

2584.   

buk? 

SO: iyaaaa baik-baik saja 

alhamdulillah baik, yaaa baik 

kan biasanya kalau kalau 

rumah tangga anak muda 

yang masih muda-muda 

kayak gitu kadang kan tidak 

bisa stabil emosinya yaa 

karna itulah mungkin faktor 

usialah, kalaupun 

alhamdulillah sudah mulai 

membaik-baik sih tapi 

yasudahlah  

I: teruuuss buk 

SO: jaraaangg 

I: jarang gimana 

maksutnya 

SO: iyaaaa namanya juga gak 

stabil kadang marahan, yaaa 

ngertilah mbk kalau seumur-

umur kayak gitu itu sama saja 

dengan pernikahan dini karna 

belum stabil emosinya, dua-

duanya belum stabil emosi 

jadi kadang-kadang baik, 

kadang-kadang bertengkar, 

tiba-tiba baik lagi yaa maau 

diapa lagi, iyaaa karna 

mereka menikah itu bukan 

karena mereka mau, karena 

kecelakaan itu karena 
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2585.   

2586.  

2587.   

2588.   

2589.   

2590.   

2591.   

2592.   

2593.   

2594.   

2595.   

2596.   

2597.  

2598.   

2599.   

2600.   

2601.   

2602.   

2603.   

2604.   

2605.   

2606.   

258 

259 

260 

261 

 

pergaulan bebas itu 

sebanarnya kan tidak ke arah 

kesana, karna mereka masih 

terlalu muda, yaaa terlalu 

muda  

I: masih sekolah yah 

SO: iyaa masih sekolah. Tapi 

dia keluar sendiri dari 

sekolahannya 

I: ohh gitu buk? 

SO: karena hamil  

I: tapi kalau sekarang dia 

sudah bisa lahyah buk 

menerima keadaanya, 

anaknya meskipun eeee 

belum sepenuhnya. 

SO: Iyyaaa Alhamdulillah 

sudah bisa 

I: ohhhh yaudah buk gitu 

dulu aja makasih banyak, 

maaf yah buk aku ganggu 

sore-sore. 

SO: iyaaa gak papa 

I: Assalamualaikum 

SO:Walaikumsalam 

warohmatullahi wabarhkatuh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Iyyaaa Alhamdulillah sudah bisa 

(SO2: W1: L 253-54) 
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OBSERVASI 

SO    : RF  

Tanggal  :10-07-2018 

Lokasi   : Rumah Sepupu IK 

Tujuan   : Mengetahui Reaksi Informan Saat Wawancara 

Jenis Observasi : Observasi Partisipan 

Observasi ke  : 1 (Pertama)  

 

KODE: RF-SO3-OB1 

 

No Catatan Observasi Analisis 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

Saat wawancara berlangsung, SO sangat 

baik menyambut peneliti untuk masuk 

ke dalam rumahnya, SO sangat ramah 

sekali dengan peneliti. 

SO juga tidak cangguh dengan peneliti 

untuk bercerita tema lain sebelum 

wawancara berlangsung. ketika 

wawancara berlangsung SO duduk di 

samping peneliti, saat wawancara 

berlansung SO sangat fokus saat 

peneliti menanyakan pertanyaan yang 

sudah di siapkan oleh peneliti.  

SO juga tidak menyambi dengan 

apapun. bahkan saat wawancara 

berlangsung SO menjawabanya dengan 
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16 

17 

18 

 

muka senyum dan bahagia, dari awal 

smapai akhir wawancara SO selalu 

senyum saat peneliti melihatnya. 
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Interviewer  I 

Informan SO  SO Rofi 

Tanggal Wawancara  10-07-2018 

Durasi  7 Menit 83 Detik 

Lokasi  Rumah sepupu IK 

 

NO VERBATIM REDUKSI DATA 

2607.  

2608.   

2609.   

2610.   

2611.   

2612.   

2613.   

2614.   

2615.   

2616.   

2617.   

2618.   

2619.   

2620.   

2621.   

2622.   

2623.   

2624.   

2625.   

2626.   

2627.   

2628.   

2629.   

I: maaf mbk tadi ada yang 

kelewatan maaf mbk kalau 

boleh tau namanya mbk 

siapa yah ? 

SO: hehe iyaah gak papa mbk, 

nama saya rofi mbk. 

I: ini mbk tentang emmmm 

pada remaja dengan 

kehamilan tidak dikehendaki  

SO: eheeemmmm 

I: naaaahhh eeee kebetulan 

kemarin saya kan minta 

bantuanya eeee apaaa ik 

untuk menjadi subjek 

penelitian saya disinikan ada 

significant other gitu kan 

mbk, untuk kayak 

menyesuaikan data gituloh 

mbk, disini mohon maaf 

sebelumnya mbk siapanya IK 

yah mbk? 

SO: nganu mbk aku itu kakak 

sepupunya IK  

 

 

 

 

 

nama saya rofi (SO3:W1:L6) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

kakak sepupunya IK (SO3:W1: 

L22-3) 



 
 

345 
 

2630.   

2631.   

2632.   

2633.   

2634.   

2635.   

2636.   

2637.   

2638.   

2639.   

2640.   

2641.   

2642.   

2643.   

2644.   

2645.   

2646.   

2647.   

2648.   

2649.   

2650.   

2651.   

2652.   

2653.   

2654.   

2655.   

2656.   

2657.  

  

2658.   

2659.   

I: ohh kakak sepupunya IK  

SO: eheeemmm 

I: umurnya berapa mbk? 

SO: umur aku itu 28 mbk. 

I: emmm 28 terus deket mbk 

sama IK   

SO: yaaaa lumayan, lumayan 

I: pekerjaaannya mbk? 

SO: aku pekerjaanya hanya 

karyawan biasa mbk 

I: ohh karyawan biasa 

SO: iyaaaa  

I: jadi gini mbk IK dulu itu 

bener yah mbk hamilnya itu 

pas waktu SMA  

SO: pas SMA itu dia pacaran, 

pacarnya dulu itu anak 

kuliahan pokonya dulu itu 

waktu SMA pokoknya apa-apa 

pacarnya-pacarnya teruuuss 

mbk 

I: ohhh gitu berarti dari dulu 

emang udah deket banget 

yah mbk? 

SO: iyaaa emang dari dulu 

pacarnya aja pokoke dia tuh 

jarang banget di rumah pokoe 

dia tuh apa-apa sama pacarnya  

I: laaah emang orang tuanya 

mbk? 

SO: orang tuanya itu pada 

 

 

 

umur aku itu 28 (SO3:W1:L27) 

 

 

yaaaa lumayan (SO3:W1:L30) 

 

pekerjaanya hanya karyawan 

biasa (SO3: W1:L 3-33) 

 

 

 

 

 

pas SMA itu dia pacaran, 

pacarnya dulu itu anak kuliahan 

pokonya dulu itu waktu SMA 

pokoknya apa-apa pacarnya-

pacarnya teruuuss (SO3:W1: L 

39-43) 

 

 

 

iyaaa emang dari dulu pacarnya 

aja pokoke dia tuh jarang banget 

di rumah pokoe dia tuh apa-apa 

sama pacarnya (SO3:W1: L48-

51) 

 

orang tuanya itu pada sibuk mbk 
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2660.   

2661.   

2662.   

2663.   

2664.   

2665.   

2666.   

2667.   

2668.   

2669.   

2670.   

2671.   

2672.   

2673.   

2674.   

2675.   

2676.   

2677.   

2678.   

2679.   

2680.   

2681.   

2682.   

2683.   

2684.   

2685.   

2686.   

2687.   

2688.  

2689.   

2690.   

sibuk mbk pada kerja semua 

I: ohhh gituu  

SO: iyaaaaa  

I: mbk deket banget sma si 

IK? 

SO: enggak, tapi kadang aku 

sering main kerumahnya IK 

I: laaah mb emang sebelume 

hamil itu gimana mbk? 

Kebiasaanya 

SO: sebelum hamilnya atau 

sebelum pacaranya? 

I: ehh sebelum hamil. 

SO: bahagiaa, ceriaaa pokonya 

anaknya tuh ceria banget 

bahagia gak ada murung terus 

dia tuh gampang bergaul 

dengan orang pokoknya gak 

aneh-aneh 

I: sama sosialnya? 

SO: sosialnya bagusss 

I: ohhhh tapi dia apa-apa 

pacarnya yah mbk? 

SO: iyaaa semanjak dia kenal 

tuh yaa apa-apa pacarnya 

I: emmm kan IK kemarin 

kan sempet bilang kalau 

kemarin nyesel banget 

karena hamil karena 

sekolahnay terputus emang 

gimana mbk? 

pada kerja semua (SO3: W1: L 

54-55) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

bahagiaa, ceriaaa pokonya 

anaknya tuh ceria banget bahagia 

gak ada murung terus dia tuh 

gampang bergaul dengan orang 

pokoknya gak aneh-aneh 

(SO3:W1:L 68-73) 

 

sosialnya bagusss (SO3:W1:L 

75) 

 

 

iyaaa semanjak dia kenal tuh yaa 

apa-apa pacarnya (SO3:W1:L78-

79) 
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2691.   

2692.   

2693.   

2694.   

2695.   

2696.   

2697.   

2698.   

2699.   

2700.   

2701.   

2702.   

2703.   

2704.   

2705.   

2706.  

2707.   

2708.  

2709.   

2710.   

2711.   

2712.   

2713.   

2714.   

2715.   

2716.   

2717.   

2718.   

2719.  

2720.   

2721.   

SO: ohhhh dia nyeselah mbk 

karna dia kan, yaa tau sendiri 

kan mbk, kalau anak SMA 

dapat anak kuliahan kaan 

gimana to yo mbk yaaa 

khawatir kan yaa namanya juga 

anak SMA masih polos, ehhh 

ternyata apa yang di takutkan 

juga terjadi sampai si Iknya 

hamil diluar nikah terus dia tuh 

jadi murunng menyalahkan 

dirinya sendiri kenapa bisa jadi 

begitu mbk, akn yaa saya uga 

sedih kasian mbk sama si IK  

I: ohh gitu mbk? 

SO: iyaaaaa 

I: oh terus emang Iknya 

setelah negerti dia tuh hamil 

emang gimana mbk 

perubahan kayak gimana? 

SO: dia kayak anak yang 

murung banget mbk 

I: eheememm 

SO: opo yooo istilahae mbk , 

emmm mengurung diri istilahe 

mbk di ruangan., terus dia tuh 

mau bergaul tuh malu yaaa apa 

yah mbk, yaah dia mau 

melakukan seperti itu sampai 

dia hamil, kayak gak kuat 

kalau mau sosialisasi. 

 

dia nyeselah mbk karna dia kan, 

yaa tau sendiri kan mbk, kalau 

anak SMA dapat anak kuliahan 

kaan gimana to yo mbk yaaa 

khawatir kan yaa namanya juga 

anak SMA masih polos, ehhh 

ternyata apa yang di takutkan 

juga terjadi sampai si Iknya hamil 

diluar nikah (SO3:W1:L86-95) 

 

jadi murunng menyalahkan 

dirinya sendiri kenapa bisa jadi 

begitu (SO3:W1:L96-98) 

 

 

 

 

 

 

 

 

dia kayak anak yang murung 

banget (SO3:W1:L107-108) 

 

 

mengurung diri istilahe mbk di 

ruangan (SO3:W1: L111-112) 

 

dia tuh mau bergaul tuh malu 

yaaa (SO3: W1: L 112-113) 
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2722.   

2723.   

2724.   

2725.   

2726.   

2727.   

2728.   

2729.   

2730.   

2731.   

2732.   

2733.   

2734.   

2735.   

2736.   

2737.   

2738.   

2739.   

2740.   

2741.   

2742.   

2743.   

2744.   

2745.   

2746.   

2747.   

2748.   

2749.   

2750.  

2751.   

2752.   

I: emang terus orang tuanya 

itu giman mbk? 

SO: yaa orang tuanya kaget 

mbk, yaa orang tuanya kan 

percaya mbk, ehhh kok malah 

sampek kebablasan sampai 

hamil diluar nikah, yaa shock 

juga mbk orang tuanya. 

I: teruuuss mbk perilakunya 

subjek yang sekarang itu apa 

sudah menerima keadaanya 

apa belum? 

SO: yaaa sedikit-sedikit sudah 

bisa memafkan dirinya, sedikit-

sedikit mulai terbuka itu juga 

dari keluarga udah ngasih tau, 

jangan terlalu mengurung diri 

karena udah terjadi seperti itu 

bagaimana, jalanai saja terlalu 

mengurung diri juga gak baik, 

apaa yah mbk yaaah nanti 

efeknya ke diri sendiri malah 

gak baaik yaaaa sekarang dia 

sedikit demi sedikit sudah 

memaafkan dirinya sendiri 

mulai terbuka sama 

lingkungan, sudah mulai 

bersosialisasi 

I: ohh gitu mbk, teruuusss 

eeee apa mbk contoh yang 

dia itu sudah ada 

 

gak kuat kalau mau sosialisasi 

(SO3: W1: L 117) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

sedikit-sedikit sudah bisa 

memafkan dirinya, sedikit-sedikit 

mulai terbuka itu juga dari 

keluarga udah ngasih tau, jangan 

terlalu mengurung diri karena 

udah terjadi seperti itu 

bagaimana, jalanai saja terlalu 

mengurung diri juga gak baik, 

apaa yah mbk yaaah nanti 

efeknya ke diri sendiri malah gak 

baaik yaaaa sekarang dia sedikit 

demi sedikit sudah memaafkan 

dirinya sendiri mulai terbuka 

sama lingkungan, sudah mulai 

bersosialisasi 

(SO3:W1: L 130-145) 
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2753.   

2754.   

2755.   

2756.   

2757.   

2758.   

2759.   

2760.   

2761.   

2762.   

2763.   

2764.   

2765.   

2766.   

2767.   

2768.   

2769.   

2770.   

2771.   

2772.   

2773.   

2774.   

2775.   

2776.   

2777.   

2778.   

2779.   

2780.   

2781.   

2782.   

2783.   

perubahanya itu, secara 

ibadahnay ada gak? 

SO: ohhh iyaaaa sekarang dia 

sudah rajin ibadah, kadang-

kadang udah solat gitu, kalau 

dulukan sama sekali enggak, 

sekarang alhamdulillah sudah 

solat yaa meksipun kadang-

kadang 

I: naaah etrus mbk kalau 

untuk ke anaknya sendiri 

gimana? 

SO: untuk anaknya sendiri 

eeeee prosesnya yaaaa  

I: proses gimana mbk? 

SO: yaaaa udaahhh yaa gimana 

yaah mbk intinyaa tuh dia tuh 

udah menerima anaknya 

I: padahal dulu itu sebelum 

deket-deket ini belum bisa 

menerima 

SO: iyaaaa belum bisa, dia tuh 

ngerasa apaa yaaaah, kayak  

yan belum siap menjadi 

seorang ibu gituloh, menjadi 

orang tua dia tuh belum siap  

I: eheemmmm 

SO: dulu tuh apa yang harus 

dia lakukan dia tuh ga tau 

gituloh mbk 

I: eheemmmm  

 

 

 

 

sekarang dia sudah rajin ibadah, 

kadang-kadang udah solat gitu, 

kalau dulukan sama sekali 

enggak, sekarang alhamdulillah 

sudah solat yaa meksipun 

kadang-kadang (SO3: W1: L 

151-157) 

 

 

 

 

 

 

intinyaa tuh dia tuh udah 

menerima anaknya (SO3: W1: L 

165-166) 

 

 

 

belum bisa, dia tuh ngerasa apaa 

yaaaah, kayak  yan belum siap 

menjadi seorang ibu gituloh, 

menjadi orang tua dia tuh belum 

siap (SO3:W1:L 170-174) 

 

dulu tuh apa yang harus dia 

lakukan dia tuh ga tau gituloh 



 
 

350 
 

2784.   

2785.   

2786.   

2787.   

2788.   

2789.   

2790.   

2791.   

2792.   

2793.   

2794.   

2795.   

2796.   

2797.   

2798.   

2799.   

2800.   

2801.   

2802.   

2803.   

2804.   

2805.   

2806.   

2807.   

2808.   

2809.   

2810.   

2811.   

2812.  

2813.   

2814.   

SO: yaaa semuanya kan 

berjalan seiring waktu yah 

mbk, yaa jadi pasti dia tau 

gimana caranya, ngurusin anak 

di urus juga sama keluarga 

mbk, yaaa intinya tuh pelan-

pelan mbk semuanya tuh pasti 

pelan-pelan mbk 

I: ohh gituuu  

SO: iyaaaa mbk  

I:eeee tapi smeakin kesini 

semakin baik yah mbk? 

SO:iyaaaaaa, semakin 

membaik,menerima 

lingkungan, semakin kebuka 

mau bersosialisasi 

I: terus mbk? padahal pas 

pertamanya ngerti 

kehamalanya enggak yah  

SO: enggak sama sekali 

enggak, yaah gimana yah mbk, 

kalau orang shock kalau kita 

tuh istilahnya inituh bener-

bener ketimpal hal yang snagat 

buruk, udah shock banget mbk, 

yaa kayak gitulah mbk 

pokoknyaa intinya 

I: emmm gituuu iyaaaahhh 

udah mbk mungkin cukup 

SO: iyaaa mbk iyaaaa 

I: emmm makasih yah mbk 

mbk (SO3: W1: L 176-178) 
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2815.   

2816.   

2817 

 

 

mohon maaf sebelumnya 

maaf kalau menganggu. 

SO: iyaaaha mbk  
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